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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi
e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek
penelitian kepala sekolah, guru dan siswa. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji
dengan menggunakan trianggulasi sumber, yaitu memeriksa kembali data yang
diperoleh melalui beberapa sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kebijakan yang
melatarbelakangi e-learning berasal dari kebijakan RENSTRA Tahun 2005-2009,
RENSTRA Tahun 2010-2014, Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP)
Tahun 2005-2025 DEPDIKNAS, serta penerapan Kurikulum 2013. (2)
Pelaksanaan e-learning, dari segi Sumber Daya Manusia (SDM) masih minim
penggunaan pembelajaran e-learning, pelaksanaan dari segi Materi/Bahan Ajar
masih minimnya bahan ajar dan materi pembelajaran, pelaksanaan e-learning dari
segi Infastruktur sudah baik dilihat dari segi hardware dan software yang dimiliki
sekolah. (3) Pelaksanaan implementasi e-learning belum berjalan dengan baik
karena masih terdapat permasalahan yang berarti sehingga implementasi tersebut
mesih terkendala. (4) Faktor pendorong implementasi e-learning: motivasi dalam
penggunaan dan pengaplikasian internet sangat besar, baik dari kepala sekolah,
guru, maupun siswa, sarana prasarana yang dimiliki sudah cukup untuk penerapan
e-learning. Faktor penghambat: terbatasnya kemampuan guru dalam
mengaplikasikan pembelajaran e-learning disekolah, sumber daya manusia yang
belum optimal dalam penerapan implementasi e-learning, belum adanya website
e-learning, dan kesadaran semua pihak dalam pentingnya pembelajaran e-learning
dalam memajukan pendidikan di sekolah masih sedikit.
Kata kunci: implementasi, e-learning, sekolah
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan untuk
mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga
mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan (Soekidjo
Notoatmodjo. 2003: 16). Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata
laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik.
(Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 2002: 263). Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1).
Pendidikan merupakan suatu proses dalam setiap usaha, pengaruh,
perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada
pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup cakap
melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari orang
dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, buku,
putaran hidup sehari-hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang
belum dewasa. Pendidikan merupakan salah satu pilar pengembangan sumber
daya manusia yang strategis bagi pembangunan Nasional, artinya masa depan
2bangsa tergantung pada kualitas pendidikan, dan pendidikan berkualitas akan
muncul jika pendidikaan di level sekolah juga berkualitas. Pendidikan
menjadi salah satu perhatian penting pemerintah karena dengan pendidikan,
manusia dapat berkembang serta dapat mengembangkan peradabannya.
Perkembangan teknologi dan TIK yang semakin pesat telah banyak
mempengaruhi berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan. Perkembangan
teknologi dalam pendidikan kini berpengaruh pada media pembelajaran, yang
semula hanya menggunakan papan, atau bisa disebut black board/white
board, sekarang sudah menggunakan LCD, Internet, bahkan pembelajaran
jarak jauh. Perkembangan teknologi yang semakin pesat telah menyentuh
semua aspek kehidupan terutama bagaimana pemanfaatan media internet
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Internet sudah menjadi bagian yang
tak terhindarkan lagi dalam kehidupan sehari-hari, apalagi dalam dunia
pendidikan yang erat kaitanya dengan kebutuhan akan konsep dan mekanisme
belajar mengajar yang berbasis teknologi.
Internet sendiri di maknai sebagai sebuah jaringan yang terdiri dari
beberapa komponen komputer yang tersambung satu dengan yang lainya baik
dalam suatu wilayah maupun antar wilayah, sedangkan menurut Lantip Diat
Prasojo dan Riyanto (2011: 178) internet adalah kependekan dari
interconnected-networking yang saling terhubung satu sama lain.
Perkembangan internet inilah sehingga di dapat informasi yang sangat
banyak, bidang apapun itu yang diinginkan pasti dapat dicari sumbernya.
Internet juga sebagai media komunikasi dan media pembelajaran yang
3bermanfaat bagi guru, siswa, dan masyarakat pada umumnya serta
berpengaruh pada dunia pendidikan.
Dalam Rencana Strategis (RENSTRA) Pendidikan nasional tahun
2010-2014, Sistem pendidikan nasional tersebut harus mampu menjamin
pemerataan kesempatan pendidikan serta peningkatan mutu, relevansi, dan
efisiensi manajemen pendidikan menghadapi tantangan perubahan kehidupan
lokal, nasional, dan global. Pemerintah telah menetapkan pembangunan
pendidikan menjadi salah satu prioritas nasional dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2010-2014.
RPJMN Tahun 2010-2014 disebutkan bahwa pendidikan merupakan
instrumen penting dalam pembangunan ekonomi dan sosial. Pendidikan
diharapkan dapat mendukung upaya mengentaskan kemiskinan,
meningkatkan keadilan dan kesetaraan gender, serta memperkuat nilai-nilai
budaya.
Permasalahan dalam bidang pemerataan kesempatan pendidikan dan
peningkatan mutu yang berpengaruh terhadap relevansi dan perubahan
budaya lokal, nasional dan global, serta perluasan akses pendidikan masih
menjadi PR pemerintah saat ini. E-learning merupakan salah satu program
yang di usung oleh pemerintah untuk memecahkan permasalahan. Dalam
Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU-SISDIKNAS) nomor 20
tahun 2003/BAB VI (jalur, jenjang, dan jenis pendidikan)/bagian kesepuluh
pendidikan jarak jauh pasal 31 disebutkan bahwa pendidikan jarak jauh
berfungsi memberikan layanan pendidikan kelompok masyarakat yang tidak
4dapat mengikuti pendidikan secara tatap muka/reguler. E-learning
memungkinkan peserta didik untuk belajar memahami komputer di tempat
masing-masing tanpa harus secara fisik bertemu face to face di kelas dengan
gurunya.
Melalui media e-learning ini diharapkan para pengajar dapat mengelola
materi pembelajaran, misalnya menyusun silabi, mengunggah materi,
memberikan tugas kepada peserta didik, menerima pekerjaan membuat tes/
kuis, memberikan nilai, memonitoring keaktifan, mengelola nilai, berinteraksi
dengan peserta didik dan sesama tim pengajar, melalui forum diskusi atau
chat, dan lain-lainya. Sebaliknya peserta didik dapat memanfaatkan dengan
mengakses tugas, materi pembelajaran, diskusi dengan peserta didik dan
guru, melihat percakapan dan hasil belajar menurut (Anggoro Muhammad
Toha, 2001: 62). Selain itu keunggulan lainya adalah pembelajaran
menggunakan e-learning berpotensi meningkatkan pemerataan dan akses
pada pendidikan di sebuah negara.
Efektifitas website ditujukan agar para guru dan peserta didik dapat
memperoleh acuan materi belajar, dan standar soal yang menjadi acuan di
berbagai sekolah. Sehingga dapat menambah dan memperkaya wawasan
dalam pembuatan soal dan ujian. Implementasi penggunaan website tersebut
juga harus aktual dan tepat guna untuk mendukung akses dan distribusi
pengetahuan untuk kebutuhan dunia pendidikan serta mencerdaskan
kehidupan bangsa seperti yang terkandung dalam UUD 1945.
5SMP Negeri 10 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang
berada di daerah kawasaan perkotaan yang mempunyai basic budaya serta
penerapan pembelajaran berbasis e-learning. Sekolah ini merupakan sekolah
yang sadar akan pentingnya pembaharuan pendidikan. Terlihat dari antusias
siswa dalam melakukan pendekatan dalam pembelajaran. Motivasi yang
diberikan Kepala Sekolah terkait dengan kebijakan pelaksanaan serta
penerapan pembelajaran berbasis e-learning tersebut selalu diberikan, tidak
hanya itu saja akan tetapi pelatihan dan kesiapan guru dalam melakukan
implementasi tersebut dalam waktu 5 tahun yang lalu juga menjadi faktor
positif dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut.
Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran harus benar-benar
dipantau pelaksanaanya, tidak hanya itu saja pada penerapan implementasi
pemanfaatan teknologi ini belum dilakukan secara maksimal oleh sekolah
maupun peserta didik. Hal tersebut dikarenakan terkendalanya fasilitas
komputer di sekolah dalam mendukung penerapan e-learning. Kekurangan
dari penerapan e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta dilihat dari interaksi
antara pengajar dan pelajar atau bahkan antar pelajar itu sendiri masih kurang.
Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya values dalam
proses belajar mengajar.
Proses belajar mengajar cenderung ke arah pelatihan dari pada
pendidikan. Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai teknik
pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik
pembelajaran yang menggunakan ICT (Information, Communication and
6Technology). Peran guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis e-learning
di SMP Negeri 10 Yogyakarta masih sekedar memanfaatkan sebagai
pembelajaran tambahan, bukan menjadi penerapan dalam pembelajaran
sehari-hari. Infrastuktur penunjang sebagai penopang kegiatan e-learning ini
juga ditemukan beberapa kekurangan, seperti salah satu guru yang
mengatakan ketika menggunakan internet untuk mencari sumber bahan
pembelajaran ditemukan akses internet yang dimiliki sekolah masih lambat,
bahkan sering gagal, serta tidak semua tempat terjangkau akses wifi internet.
Penggunaan website berbasis e-learning juga perlu dimiliki sekolah, akan
tetapi SMP Negeri 10 Yogyakarta belum memliki fasilitas website tersebut.
Masalah selanjutnya yaitu kopetensi guru dalam menerapkan
pembelajaran berbasis internet tersebut masih sedikit, dilihat dari segi sumber
daya manusia yang masih enggan dalam menerapkan pembelajaran tersebut.
Terlihat dari observasi penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian guru
masih menggunakan pembelajaran konvensional, dan pemenfaatan media
elektronik tersebut bersifat untuk mempermudah guru dalam pembelajaran.
Siswa SMP Negeri 10 Yogyakarta juga belum merasakan hasil dari e-
learning, hal ini di buktikan dari penuturan siswa yang sempat peneliti
wawancarai untuk memperkuat data awal yang menyebutkan bahwa
pelaksanaan e-learning belum maksimal dikarenakan hanya 2-3 guru saja
yang pernah menggunakannya. Guru biasanya menggunakan email dalam
mengirim atau menerima materi atau tugas siswa. Ketika presentasi tatap
muka di kelas guru menggunakan materi yang tersedia juga masih sedikit.
7Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin mengetahui bagaimana
implementasi e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta ditinjau dari proses
awal lahirnya kegiatan e-learning, kemudian pelaksanaanya dari Sumber
Daya Manusia (SDM) yang meliputi guru dan siswa, bahan ajar atau materi
elektronik yang tersedia, serta infrastuktur yang kemudian terakhir akan
menghasilkan bahan evaluasi yang berupa kendala yang dihadapi dalam
implementasi e-learning ini dan terakhir solusi yang diberikan sebagai upaya
mengatasi kendala yang muncul tersebut.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di
identifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Kebijakan sekolah dalam pengembangan e-learning masih belum optimal,
misalnya pelatihan dalam menggunakan e-learning belum merata dan
tidak ada tindak lanjut dalam penerapan pembelajaran menggunakan e-
learning.
2. Fasilitas sarana dan prasarana yang kurang memadai dalam menunjang
kegiatan pembelajaran e-learning di sekolah.
3. Kemampuan tenaga pendidik berkaitan dengan pemanfaatan e-learning di
sekolah masih kurang.
4. Interaksi antara pengajar dengan pelajar dan pengajar dengan pelajar
masih kurang.
5. Belum adanya website berbasis e-learning yang dimiliki sekolah dalam
penerapan pembelajaran tersebut.
86. Kesiapan guru/ tenaga pendidik dan siswa dalam pemanfaatan e-learning
dalam pembelajaran di sekolah masih kurang.
7. Pemanfaatan e-learning yang belum maksimal oleh guru, dan siswa terkait
pembelajaran dalam sekolah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan  identifikasi masalah yang telah di
dipaparkan di atas,maka penelitian ini di fokuskan pada “Implementasi e-
learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dalam penelitian ini diajukan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kebijakan e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta?
2. Bagaimana implementasi e-learning ditinjau dari SDM, materi/ bahan ajar,
dan infrastruktur?
3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi e-learning di SMP
Negeri 10 Yogyakarta?
4. Bagaimana cara mengatasi kendala dalam implementasi e-learning di SMP
Negeri 10 Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui kebijakan e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta.
92. Untuk mendeskripsikan mengenai pelaksanaan dari segi Sumber Daya
Manusia (SDM), materi/ bahan ajar, dan infrastruktur di SMP Negeri 10
Yogyakarta.
3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam implementasi e-learning
di SMP Negeri 10 Yogyakarta.
4. Untuk memberikan solusi dari kendala yang dihadapi dalam implementasi
e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya hasil penelitian, diharapkan memiliki manfaat sebagai
berikut ini:
1. Secara keilmuan, penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat menjadi
acuan bagi peneliti selanjutnya secara lebih mendalam mengenai
pengelolaan segala aspek mengenai e-learning, manfaat bagi prodi
kebijakan pendidikan diantaranya yaitu dapat mengkaji, mengembangkan,
dan membantu pemerintah dalam memberikan pemahaman, menganalisis
berbagai kebijakan yang di ambil pemerintah.
2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pihak SMP Negeri 10 Yogyakarta, peserta didik, guru, lembaga
masyarakat, dalam memaksimalkan pelaksanaan e-learning sebagai






Menurut Hartley (2001) dalam (Wahono, 2005: 2), E-Learning
merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan
tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media Internet,
Intranet atau media jaringan komputer lain. Menurut Asep H Suyanto,
(2005: 3), e-learning adalah kegiatan belajar mengajar yang menggunakan
internet. Rosenberg menekankan bahwa e-learning adalah penggunaaan
teknologi internet untuk mengirimkan serangkaian solusi yang dapat
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan. Onno W Purbo menjelaskan
bahwa istilah “e” atau sigkatan dari elektronik dalam e-learning digunakan
sebagai istilah untuk segala teknologi yang di gunakan untuk mendukung
usaha- usaha pengajaran lewat teknologi elektronik internet (Dalam Web
Asep Herman suyanto, 2005, http://www.asep-hs.web.ugm.ac.id).
E-learning dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk teknologi
informasi yang diterapkan di bidang pendidikan dalam bentuk dunia maya.
Istilah e-learning lebih tepat ditujukan sebagai usaha untuk membuat sebuah
transformasi proses pembelajaran yang ada di sekolah maupun di perguruan
tinggi ke dalam bentuk digital yang dijembatani teknologi internet, Munir
(2009: 169). Sedangkan menurut Effendi (2005: 6) terminologi e-learning
sendiri dapat mengacu pada semua kegiatan pelatihan yang menggunakan
media elektronik atau teknologi informasi.
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E-learning terdiri atas dua bagian yaitu “e” yang merupakan
singkatan dari elektronik dan learning yang berarti pembelajaran. Jadi e-
learning berarti pembelajaran menggunakan jasa/bantuan perangkat
elektronika, khususnya perangkat komputer. Karena itu e-learning sering
disebut dengan on-line course (Soekartawi, 2003) dalam R.Poppy
Yaniawati (2010: 73)
Kartasamista (2003) dalam R.Poppy Yaniawati (2010: 74)
mengemukakan bahwa salah satu ciri e-learning adalah adanya
pembelajaran dengan kombinasi teknologi dan berbagai terapan praktis,
serta dengan kesegeraan kemudahan akses sumber belajar, ke pengajar dan
kesesama pembelajar, melalui internet. Fakta adanya kombinasi teknologi
dengan terapan dalam pembelajaran e-learning juga dikemukakan oleh
Savel (Kartasamista, 2004) yang menyatakan bahwa e-learning
mengintegrasikan teknologi elektronik dan pendidikan, sebab itu
penggunaan internet sangat dominan pada e-learning. Masih sejalan dengan
hal diatas menurut Linde (2004), e-learning adalah pembelajaran secara
formal dan informal yang dilakukakan melalui media elektronik seperti:
internet, intranet, CD-ROM, video tape, DVD, TV, Handphone, PDA, dan
lain-lain.
Onno W Purbo (2002) dalam Rusman (2008: 133) menjelaskan
bahawa istilah ”e” atau singkatan dari elektronik dalam e-learning.
digunakan sebagai istilah untuk segala teknologi elektronik internet.
Internet, intranet satelit, tape/ audio, TV interaktif dan CD-ROM adalah
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sebagai dari media elektronik yang digunakan oleh pengajar boleh
disampaikan secara ’synchronously’. (pada waktu yang sama) ataupun
asynchronously (pada waktu yang berbeda).
E-learning dapat diartikan sebagai pembelajaran yang pelaksanaanya
di dukung oleh jasa elektronik seperti telepon, audio, video tape, transisi
satelit atau komputer. Dengan demikian pengembangan dan pilihan
teknologi untuk e-learning adalah sebagai berikut, yaitu era menggunakan
bahan ajar cetak, era dimana penggunaan bahan ajar cetak dibarengi dengan
penggunaan teknologi audio dan multimedia lainya. Era dimana bahan ajar
dan sistem penyampaianya menggunakan jasa komputer dan fasilitas yang
ada seperti internet dan CD-ROM serta kombinasi dari ketiga model diatas.
Soekartawi (2007: 25).
E-learning adalah sistem pembelajaran yang memanfaatkan media
elektronik sebagai alat untuk membantu kegiatan pembelajaran. Sebagian
besar berasumsi bahwa elektronik yang dimaksud disini lebih diarahkan
pada penggunaan teknologi komputer dan internet. Daryanto (2013: 168).
E-learning adalah metode pembelajaran baru yang berupa perpaduan antara
teknologi dan multimedia yang dikawinkan dengan pedagogi dan andragogi.
E-learning merupakan dasar dan konsekuensi logis dari perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi. Ariesto Hadi Sutopo (2012: 143).
Menurut Derek Stockley (2006) dalam Dewi (2013: 33)
mendefinisikan E-learning sebagai penyampaian program pembelajaran,
pelatihan, atau pendidikan dengan menggunakan sarana elektronik seperti
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komputer atau alat elektronik lain seperti telepon genggam dengan berbagai
cara untuk memberikan pelatihan, pendidikan, atau bahan ajar. Berdasarkan
uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa E-learning merupakan
salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
dimana model tersebut merupakan model pembelajaran yang berbasis
internet. E-learning erat kaitannya dengan teknologi informasi dan
komunikasi karena dalam pengimplementasianya e-learning menggunakan
sarana elektronik seperti komputer dan media elektronik lain yang erat
kaitannya dengan teknologi informasi dan komunikasi.
2.  Karakteristik dan Komponen E-Learning
Pembelajaran memanfaatkan e-learning merupakan salah satu
pembelajaran yang saat ini sedang berkembang di dalam pendidikan
Indonesia. E-learning dalam pengembangan dan implementasinya
mempunyai ciri atau karakteristik tersendiri. Karakteristik tersebut dapat
berupa pemanfaatan jasa teknologi elektronik, di mana guru dan siswa,
siswa dan sesama siswa atau guru dan sesama guru dapat berkomunikasi
dengan relatif mudah.
Anderson dan Elloumi (2004) dalam Ariesto Hadi Sutopo (2012:
146) mengemukakan bahwa terdapat 4 hal yang menjadi implikasi
penggunaan e-learning dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Siswa harus menetukan secara eksplisit apa yang dihasilkan, sehingga dia
dapat menentukan apa yang dipelajari.
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b. Siswa harus dapat mengevaluasi dirinya sendiri apakah berhasil atau
tidak dalam pembelajaran e-learning. Dengan dilengkapi ujian untuk
mengetahui apakah hasil belajar dapat tercapai, dilakukan ujian secara
online
c. Bahan ajar harus memiiki tahapan yang memadai untuk menunjang
pembelajaran, baik dalam bentuk sederhana maupun kompleks, mudah
dan sulit, dan pengetahuan sampai aplikasi.
d. Siswa harus dilengkapi dengan umpan balik sehingga dapat memantau
apa yang telah dikerjakan dan memperbaiki kesalahanya.
Cisco dalam Poppy (2010: 75), mendeskripsikan e-learning dalam
berbagai karakteristik, antara lain:
a. E-Learning merupakan penyampaian informasi, komunikasi, pendidikan,
dan pelatihan secara online.
b. E-Learning menyediakan seperangkat alat yang dapat memperkaya hasil-
hasil belajar yang diperoleh hanya secara konvensional, sehingga dapat
menjawab tantangan perkembangan globalisasi.
c. E-Learning tidak berarti menggantikan model belajar konvensional
didalam kelas, tetapi memperkuat model belajar konvensional melalui
pengayaan konten dan pengembangan teknologi pendidikan.
d. E-Learning akan menyebabkan kapasitas peserta didik bervariasi
bergantung pada bentuk konten dan alat penyampaiannya.
Komponen yang membentuk e-learning adalah: Infrastruktur e-
learning: Infrastruktur e-learning dapat berupa personal computer (PC),
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jaringan komputer, internet dan perlengkapan multimedia. Didalamnya juga
terdapat peralatan teleconference apabila kita memberikan layanan
synchronous learning melalui teleconference. Sistem dan aplikasi e-
learning: Sistem perangkat lunak yang mem-virtualisasi proses belajar
mengajar konvensional. Bagaimana manajemen kelas, pembuatan materi
atau konten, forum diskusi, sistem penilaian (rapor), sistem ujian online dan
segala fitur yang berhubungan dengan manajemen proses belajar mengajar.
Sistem perangkat lunak tersebut sering disebut dengan Learning
Management System (LMS). LMS banyak yang opensource sehingga bisa
kita manfaatkan dengan mudah dan murah untuk dibangun di sekolah.
Munir (2009: 170), mengungkapkan beberapa karakteristik e-
learning, yakni: “Memanfaatkan teknologi, menggunakan media komputer,
pendekatan mandiri, tersimpan di media komputer, otomatisasi proses
pembelajaran”. Masing-masing karakteristik diuraikan sebagai berikut:
a. Memanfaatkan jasa teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi
yang digunakan dapat berupa internet sehingga penyampaian pesan dan
komunikasi antara pebelajar dengan pebelajar, pebelajar dengan
pembelajar, dan pembelajar dengan pembelajar dapat dilakukan secara
mudah dan cepat.
b. Memanfaatkan media komputer seperti jaringan komputer (computer
networks atau digital media).
c. Menggunakan pendekatan pembelajaran mandiri dengan menggunakan
e-learning, pelajar dituntut untuk melepaskan ketergantungannya
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terhadap pembelajar karena pembelajaran tidak dilakukan secara
langsung. pembelajar menjelaskan online learner harus memiliki
kemampuan learn how to learn, memiliki disiplin, mampu memonitor
perkembangannya sendiri, mampu memotivasi diri, dan mampu
memanajemen diri. Intinya, dengan menggunakan e-learning
pembelajar dituntut untuk dapat mengorganisir dirinya sendiri dalam
belajar. Oleh karena itu pembelajar harus dapat mendesain e-learning
yang dapat memotivasi pebelajar. Allen menjelaskan memotivasi
pebelajar dalam e-learning dapat dilakukan melalui konteks, tantangan,
aktivitas yang bervariasi, dan umpan balik yang membangun.
d. Materi pembelajaran dapat disimpan di komputer.
e. Memanfaatkan komputer untuk proses pembelajaran dan juga
mengetahui hasil kemajuan belajar, administrasi pendidikan, serta untuk
mengetahui informasi yang banyak dari berbagai sumber informasi.
Berdasarkan beberapa karakteristik diatas, diperoleh pengetahuan
bahwa pengembangan e-learning tidak semata-mata hanya menyajikan
materi pelajaran secara online saja, namun harus komunikatif dan menarik.
Materi pelajaran didesain seolah siswa belajar di hadapan guru melalui layar
komputer yang dihubungkan melalui jaringan internet.
Secara ringkas, e-learning perlu diciptakan seolah-olah peserta didik
belajar secara konvensional, hanya saja dipindahkan ke dalam sistem digital
melalui internet. Karena itu e-learning perlu mengadaptasi unsur-unsur yang
biasa dilakukan dalam sistem pembelajaran konvensional. Misalnya dimulai
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dari perumusan tujuan yang operasional dan dapat diukur, ada apersepsi
atau pre testnb , membangkitkan motivasi, menggunakan bahasa yang
komunikatif, uraian materi yang jelas. Contoh-contoh kongkrit, problem
solving, tanya jawab, diskusi, post test, sampai penugasan dan kegiatan
tindak lanjutnya. Oleh karena itu merancang e-learning perlu melibatkan
pihak pihak terkait, seperti pengajar, ahli materi, ahli komunikasi,
programmer dan ahli-ahli lain yang terkait.
3.  Fungsi dan Manfaat E-Learning
Menurut Syafiul Muzid dalam jurnal yang berjudul Persepsi
mahasiswa dalam e-learning sebagai aplikasi peningkatan kualitas
pendidikan (studi kasus universitas islam indonesia, 2005) banyak sekali
manfaat yang akan didapat dari penerapan e-learning, diantaranya:
a. Mempermudah dan menambah waktu interaksi baik antara siswa dengan
bahan belajar, antara siswa dengan guru maupun antar sesama siswa.
b. Memungkinkan bagi siswa untuk tetap dapat belajar sekalipun tidak hadir
secara fisik didalam kelas.
c. Memungkinkan siswa maupun guru dapat saling berbagi informasi atau
pendapat tentang materi belajar sehingga dapat mengoptimalkan waktu
tatap muka yang tersedia untuk konsentrasi pada materi tersebut.
d. Meningkatkan kualitas dan kinerja guru dengan pengembangan, model-
model pembelajaran yang lebih baik dan bahan belajar yang mudah
dipahami dan dipelajari oleh siswa.
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e. Mengurangi kesenjangan digital antar guru dan siswa dengan
diterapkannya sistem yang berbasis teknologi internet secara terpadu dan
terintegrasi.
f. Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan bahan belajar.
Soekartawi dalam Poppy (2010: 82) mengemukakan manfaat
penggunaan internet khususnya dalam pendidikan terbuka dan jarak jauh,
antara lain sebagai berikut:
a. Tersedianya fasilitas e-moderating, fasilitas ini akan membuat pendidik
dan peserta didik dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas
internet secara reguler atau kapan saja.
b. Pendidik dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk
belajar yang terstruktur atau terjadwal melalui internet, sehingga
keduanya bisa saling menilai berapa jauh bahan ajar dipelajari.
c. Peserta didik dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat dan
dimana saja kalau diperlukan.
d. Bila peserta didik memerlukan tambahan informasi yang berkaitan
dengan bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet
secara lebih mudah.
e. Baik pendidik maupun peserta didik, dapat melakukan diskusi melalui
internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak, sehingga
menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas.
f. Berubahnya peran peserta didik dari pasif menjadi aktif.
g. Relatif lebih efisien.
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Siahaan (2003) dalam Poppy (2010: 83) manfaat e-learning dari dua
sudut pandang yaitu dari sudut pendidik dan peserta didik yaitu :
a. Dari sudut peserta didik
Peserta didik dapat mengakses bahan-bahan pembelajaran setiap saat dan
berulang- ulang. Peserta didik juga dapat berkomunikasi dengan pendidik
setiap saat. Manakala fasilitas infranstruktur tidak hanya tersedia di
daerah perkotaan akan tetapi juga daerah pedesaan. Maka manfaat e-
learning akan memberikan manfaat kepada peserta didik yang:
1) belajar disekolah-sekolah kecil di daerah-daerah miskin untuk
mengikuti mata pelajaran tertentu yang tidak dapat diberikan oleh
sekolahnya.
2) mengikuti program pendidikan di rumah (home schooling) untuk
mempelajari materi pembelajaran yang tidak dapat di ajarkan oleh
orangtua, misalnya pembelajaran bahasa asing dan ketrampilan di
bidang komputer.
3) merasa fobia dengan sekolah atau peserta didik yang dirawat dirumah
sakit, yang putus sekolah tapi berminat melanjutkan pendidikan, dan
peserta didik yang berada di berbagai daerah atau bahkan di luar negri.
4) tidak tertampung di sekolah konvensional untuk mendapatkan
pendidikan.
b. Dari sudut pendidik
Dengan adanya kegiatan e-learning, pendidik/instruktur dapat
memperoleh beberapa manfaat antara lain mereka dapat:
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1) lebih mudah melakukan pemutakhiran bahan-bahan belajar yang
menjadi tanggung jawab sesuai dengan tuntutan perkembangan
keilmuan yang terjadi;
2) mengembangkan diri atau melakukan penelitian guna peningkatan
wawasan karena waktu luang yang dimiliki relatif banyak;
3) mengontrol kegiatan belajar peserta didik, bahkan pendidik/instruktur
juga dapat mengetahui kapan peserta didiknya belajar, topik apa saja
yang dipelajari, berapa lama sesuatu topik dipelajari, serta berapa kali
topik tertentu diulangi;
4) mengecek apakah peserta didik  telah mengerjakan soal latihan setelah
mempelajari topik tertentu;
5) memeriksa jawaban peserta didik dan memberitahukan hasilnya
kepada peserta didik.
Pemanfaatan internet di Indonesia pada tahap ‘baru mulai’.
Sebenarnya pemanfatan internet untuk e-learning di Indonesia bisa
ditingkatkan kalau fasilitas yang mendukungnya memadai, baik fasilitas
yang berupa infrastruktur maupun fasilitas yang bersifat kebijakan. Hal
ini bukan saja didukung oleh data seperti yang disajikan diatas, namun
juga semakin banyaknya warung internet (Internet Kiosk) yang muncul
diberbagai pelosok di Indonesia. Pengguna internet bukan saja dari
kalangan pelajar dan mahasiswa, namun juga dari kalangan masyarakat
yang lain. Hal ini bisa dipakai sebagai indikasi bahwa internet memang
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diperlukan untuk membantu kelancaran pekerjaan atau tugas-tugas
pengguna internet.
Siahaan dalam Poppy (2010: 80) mengemukakan bahwa terdapat
3 fungsi e-learning dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas
(classroom instruction), yaitu sebagai suplemen (tambahan) yang
sifatnya pilihan (opsional), pelengkap (komplemen), atau pengganti
(substitusi). E-learning berfungsi sebagai suplemen (tambahan) yaitu
peserta didik mempunyai kebebasan memilih, apakah akan memanfatkan
materi e-learning atau tidak. E-learning berfungsi sebagai komplemen
(pelengkap) yaitu materi diprogramkan untuk melengkapi materi
pembelajaran yang diterima peserta didik didalam kelas. Manfaat e-
learning yang ketiga yaitu substitusi (pengganti), beberapa pendidikan di
negara maju telah memberikan beberapa alternatif model kegiatan
pembelajaran kepada peserta didiknya, dengan tujuan agar peserta didik
dapat secara fleksibel mengelola kegiatan pembelajaran sesuai dengan
waktu dan aktivitas sehari- hari.
4.  Model pembelajaran E-learning
Ada tiga kemungkinan dalam pengembangan sistem pembelajaran
berbasisi internet yaitu web course, web centric course, dan web enhanced
course menurut Haughey dikutip dalam jurnal pendidikan penabur, (2005).
a. Web course adalah penggunaan internet untuk keperluan pendidikan,
yang mana peserta didik dan pengajar sepenuhnya terpisah dan tidak
diperlukan adanya tatap muka. Seluruh bahan ajar, diskusi, konsultasi,
22
penugasan latihan, ujian dan kegiatan pembelajaran lainya disampaikan
menggunakan internet. Dengan kata lain model ini menggunakan jarak
jauh.
b. Web centric course adalah penggunaan internet yang menggunakan/
memadukan antara belajar jarak jauh dan tatap muka, fungsinya saling
melengkapi, dalam model ini pengajar dapat memberikan petunjuk pada
siswa untuk mempelajari materi malalui web yang telah dibuatnya.
Siswa juga diarahkan untuk mencari materi-materi lain dari situs-situs
yang relevan. Dalam tatap muka pendidik dan peserta didik lebih
banyak diskusi tentang temuan materi yang telah dipelajari melalui
internet.
c. Web enhanced course adalah pemanfaatan internet untuk menunjang
peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan dikelas. Fungsi
internet adalah untuk memberikan pengayaan dan komunikasi antara
peserta didik dan pengajar, sesama peserta didik, anggota kelompok
atau peserta didik dengan narasumber lain. Peran pengajar dalam hal ini
dituntut untuk menguasai teknik mencari informasi di internet,
membimbing siswa mencari dan menemukan situs-situs yang relevan
dengan bahan pembelajaran, menyajikan materi melalui web yang
menarik dan diminati.
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B.  Kebijakan E-Learning
1. Kebijakan tentang E-Learning
Kebijakan menurut N. Dunn, menyatakan bahwa kebijakan publik
(public policy) adalah “pola ketergantungan yang kompleks dari pilihan-
pilihan kolektif yang saling tergantung, termasuk keputusan-keputusan
untuk bertindak yang dibuat oleh badan atau kantor pemerintah” (N. Dunn,
2000: 132). James E. Anderson (1978: 33), memberikan rumusan
kebijakan sebagai perilaku dari sejumlah aktor (pejabat, kelompok,
instansi pemerintah) atau serangkaian aktor dalam suatu bidang kegiatan
tertentu (Sudiyono, 2007: 4). Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kebijakan dalam hal yang melatarbelakangi sebuah program yang akan
maupun sudah berjalan dalam hal ini dapat berlaku pada sebuah instansi,
kelompok kerja, atau perseorangan.
Menurut perserikatan bangsa- bangsa (PBB), kebijakan adalah
sebagai pedoman untuk bertindak. Pedoman tersebut bisa berwujud amat
sederhana atau kompleks, bersifat umum ataupun khusus, luas ataupun
sempit, kabur ataupun jelas, terperinci ataupun longgar, kualitatif ataupun
kuantitatif, publik atau privat. Kebijakan dalam maknanya seperti ini
mungkin berupa suatu deklarasi mengenai suatu dasar pedoman bertindak,
suatu arah tindakan tertentu, suatu program mengenai aktifitas-aktifitas
tertentu atau suatu rencana (Arif Rohman, 2012: 86).
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kebijakan adalah seluruh dari proses dan hasil dari perencanaan serta
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pendalaman materi perumusan. menghasilkan keputusan, peraturan,
kegiatan ataupun program yang dibuat oleh pejabat, atau instansi terkait
sehingga dapat dijadikan acuan atau pedoman dasar dalam melangkah
kedepanya mengenai dasar suatu rencana atau melaksanakan suatu
pekerjaan dalam rangka pencapain suatu tujuan.
Kebijakan pendidikan telah dipertegas melalui pengenalan konsep
dasar kebijakan yang meliputi latar belakang perlunya kebijakan
pendidikan, batasan kebijakan pendidikan, dan kebijakan negara, sistem
politik dan kebijakan, tingkat-tingkat kebijakan pendidikan, dan studi
mengenai kebijakan pendidikan (Imron; 1996: 1). Kebijakan pendidikan
(educational policy) merupakan penggabungan dari kata educational dan
policy, kebijakan adalah seperangkat aturannya, sedangkan pendidikan
menunjukan kepada bidangnya. Dengan demikian kebijakan pendidikan
tidak terlalu berbeda dengan kebijakan pemerintah di bidang pendidikan.
Dapat disimpulkan bahwa kebijakan pendidikan (educational
policy) merupakan bagian dari kebijakan publik yaitu kebijakan publik di
bidang pendidikan. Keputusan berupa pedoman bertindak baik yang
bersifat sederhana maupun kompleks, baik umum maupun khusus, baik
terperinci ataupun longgar yang dirumuskan melalui proses politik untuk
suatu arah tindakan, program, serta rencana-rencana tertentu dalam
menyelenggarakan pendidikan. Kebijakan pendidikan juga merupakan
program dimana pemerintah melakukan tindakan untuk memperbaharui
kebijakan publik menjadi lebih baik lagi.
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Kebijakan tentang e-learning pada rencana strategis (RENSTRA)
pendidikan dari Departemen Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS) 2010-
2014 sebagai bagian peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing disebut
sebagai berikut: ”Dengan mempertimbangkan pesatnya perkembangan
pemanfaatan ICT dalam berbagai sektor kehidupan, pemerintah akan terus
mengembangkan pemanfaatan dalam ICT, untuk sistem informasi
persekolahan dan dan pembelajaran secara elektronik (e-learning)”.
Sejak tahun 2009, langkah-langkah yang dilakukan oleh
pemerintah adalah (a) merancang sistem jaringan yang mencakup jaringan
internet, yang menghubungkan sekolah-sekolah dengan pusat data dan
aplikasi, serta jaringan intranet sebagai sarana dan media komunikasi dan
informasi intern sekolah, (b) merancang dan membuat aplikasi database,
yang menyimpan dan mengolah data dan informasi persekolahan,
manajemen persekolahan dll, (c) merancang dan membuat aplikasi
pembelajaran berbasis portal, web, multimedia interaktif dll, (d)
pengoptimalan TV edukasi sebagai sarana penunjangan peningkatan mutu
pendidikan, (e) mengimplementasikan pemanfaatan TIK secara bertahap
untuk memudahkan manajement pendidikan pada SMP dan sekaligus
untuk mendukung proses pembelajaran di seluruh wilayah indonesia”
(Djadja Sardjana, 2010, http://edukasi.kompasiana,com).
2. Dasar Hukum Penyelenggaraan E-Learning
Beberapa dasar hukum yang dapat dipakai sebagai dasar
penyelenggaraan e- learning, adalah sebagai berikut:
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a. Undang-Undang Dasar (UUD 1945)
b. Undang-Undang SISDIKNAS No.20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat
15, Pasal 31, dan Pasal 35 Ayat 1
c. Aturan Hukum Dan Undang-Undang Lainya Yang Berlaku:
1) UU No.14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen
2) UU No.32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah
3) UU No.33 Tahun 2004 Tentang Pertimbangan Keuangan Pusat
Dan Daerah
4) Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan
5) Perpres (PP) No.7 Tahun 2005 Tentang Peraturan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Nasional 20005/2009
6) Keputusan Mendiknas No.32 Tahun 2005 Tentang Rencana
Strategis Pendidikan Nasional
7) GBHN Pembangunan nasional BAB VII tentang pemnbangunan
pendidikan
8) Keppres No. 20/2006 Tentang Dewan TIK Nasional
9) Permendiknas No.38/2008 Tentang Pengelolaan TIK di
Lingkungan Depdiknas
10) Keputusan Mentri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi No.
69/MEN/III/V/2004 Tentang Tata Cara Penetapan Standar
Kopetensi Nasional
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d. Keputusan Sekertaris Jendral Departemen Pendidikan Nasional No.
3250/A/06 Tentang Pembentukan Tim Pengembangan Program SIM,
ICT, dan TV Edukasi Depdiknas
e. Rencana Strategis TIK Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2010-
2014
Dasar legalitas penyelenggaraan e-learning di atas digunakan untuk
menguatkan kebijakan bahwa pemerintah sangat serius memperhatikan,
melaksanakan serta mengembangkan e-learning (Soekartawi, 2007: 59-74)
C.  Implementasi E-Learning
1. Implementasi Kebijakan E-Learning
Dalam suatu kebijakan pasti terdapat perumusan kebijakan terkait
program-program ataupun kegiatan yang berkaitan dengan tindakan
pelaksanaan atau implementasinya. Bagaimana baiknya suatu kebijakan
tanpa adanya implementasi maka tidak ada artinya. Para ahli menafsirkan
pengertian mengenai implementasi antara lain.
Secara etimologis pengertian dari implementasi menurut kamus
webster yang dikutip oleh Solichin Abdul Wahab (2005: 64) adalah:
“konsep implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu to
implement. Dalam kamus besar webster , to implement
(mengimplementasikan) bararti to provide the means for carrying
out (menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu) dan to give
practicaleffect to (untuk menimbulkan dampak/akibat terhadap
sesuatu)”.
Jadi sesuatu yang di lakukan untuk menimbulkan dampak atau
akibat dapat berupa undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan
peradilan dan kebijakan yang dibuat oleh lembaga-lembaga pemerintah
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dalam kehidupan kenegaraan. Sedangkan pengertian implementasi
menurut Van Meter dan Van Horn dalam wahab (2005: 65) adalah:
“implementasi adalah tindakan-tindakan yang di lakukan baik oleh
individu/pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta
yang diarahkan pada kecapaian tujuan-tujuan yang telah di gariskan
dalam keputusan kebijakan”
Implementasi menurut Nurdin Usman (2002: 70) adalah “kegiatan
yang bermuara pada aktifitas, aksi, atau tindakan adanya mekanisme suatu
sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas tetapi suatu kegiatan yang
terencana yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan”.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
implementasi adalah tindakan untuk melaksanakan suatu yang telah
direncanakan dan disepakati bersama agar tercapainya tujuan atu target
yang telah ditentukan sehingga memberikan dampak positif bagi semua
orang. Implementasi kebijakan merupakan tahap yang krusial dalam
proses kebijakan. Suatu program kebijakan harus diimplementasikan agar
mempunyai dampak atau tujuan yang diinginkan, karena implementasi
kebijakan adalah salah satu variabel penting yang berpengaruh terhadap
keberhasilan suatu kebijakan dalam memecahkan persoalan-persoalan.
Oleh karena itu kaitanya dengan implementasi e-learning adalah suatu
kegiatan yang awalnya adalah sebuah kebijakan semata yang direlisasikan
atau dituangkan dalam suatu kegiatan dimana proses penyelenggaraan e-
learning tersebut terlaksana di suatu lembaga atau instansi.
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Ahli-ahli pendidikan dan ahli internet menyarankan beberapa hal
yang perlu diperhatikan sebelum seseorang memilih internet untuk
kegiatan pembelajaran, menurut Setya Raharja, dkk (2011, 13) antara lain:
a. Analisis kebutuhan (Need Analysis). Dalam tahapan awal, satu hal yang
perlu dipertimbangkan adalah apakah memang memerlukan e-learning.
Pertanyaan ini tidak dapat dijawab dengan perkiraan atau dijawab
berdasarkan atas saran orang lain. Setiap lembaga menentukan
teknologi pembelajaran sendiri yang berbeda satu sama lain. Untuk itu
perlu diadakan analisis kebutuhan atau need analysis yang mencakup
studi kelayakan baik secara teknis, ekonomis, maupun sosial.
b. Rancangan instruksional yang berisi tentang isi pelajaran, topik, satuan
kredit, bahan ajar/kurikulum.
c. Evaluasi yaitu sebelum program dimulai, ada baiknya dicobakan
dengan mengambil beberapa sampel orang yang dimintai tolong untuk
ikut mengevaluasi.
Oleh karena itu, perlu diciptakan bagaimana semuanya mempunyai
sikap yang positif terhadap media internet dan perangkatnya sehingga
penggunaan teknologi baru bisa mempercepat pembangunan. Selain hal-
hal sebagaimana tersebut di atas, ada empat hal yang perlu disiapkan
sebelum pemanfaatan internet untuk e-learning berikut ini.
a. melakukan penyesuaian kurikulum. Kurikulum sifatnya holistik.
Pengetahuan, keterampilan dan nilai diintegrasikan dengan kebutuhan
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di era informasi ini. Kurikulumnya bersifat competency based
curriculum.
b. melakukan variasi cara mengajar untuk mencapai dasar kompetensi
yang ingin dicapai dengan bantuan komputer.
c. melakukan penilaian dengan memanfaatkan teknologi yang ada
(menggunakan komputer, online assessment system) Menyediakan
material pembelajaran seperti buku, komputer, multimedia, studio, dan
lain-lain yang memadai. Materi pembelajaran yang disimpan di
komputer dapat diakses dengan mudah baik oleh guru maupun siswa.
2. Tantangan dalam implementasi E-learning
Pemanfaatan elektronik, khusunya internet, dalam pembelajaran
mengundang banyak permasalahan, antara lain sebagaimana ditulis
Soekartawi (2003) dalam Poppy (2010, 141), yakni:
a. Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik, dan antar peserta
didik dapat memperlambat terbentuknya values dalam proses
pembelajaran.
b. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial, dan
sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersional.
c. Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan dari pada pendidikan.
d. Berubahnya peran pendidik yang semula menguasai teknik
pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik
pembalajaran yang menggunakan ICT.
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e. Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi
cenderung gagal.
f. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet.
g. Kurangnya mereka yang mengetahui dan memahami ketrampilan
menggunakan internet.
h. Kurangnya penguasaan bahasa komputer oleh pelaku pendidik.
Menurut Onno W Purbo (1996) dalam Poppy (2010, 142),
pendidik/instruktur haruslah bersikap transparan dalam menyampaikan
informasi  mengenai aspek pembelajaran sehingga peserta didik dapat
belajar secara baik untuk mencapai hasil yang baik. Informasi disini
mencangkup yaitu:
a. Alokasi waktu untuk mempelajari materi pembelajaran dan
penyelesaian tugas-tugas;
b. Ketrampilan teknologis yang diperlukan peserta didik untuk
memperlancar kegiatan pembelajaranya;
c. Fasilitas dan peralatan yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran.
Sehubungan dengan hal tersebut maka dalam menerapkan e-
learning dalam pembelajaran setidak-tidaknya perlu mempertimbangkan
lima faktor yaitu:
a. Peserta didik; sistem e-learning idealnya dapat dibangun sesuai dengan
karakteristik atau pola belajar peserta didik sebagai subjek dalam
keseluruhan proses.
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b. Materi; restrukturisasi materi perlu dilakukan agar sesuai dengan format
teknologi yang digunakan, disamping itu dapat memberikan nilai lebih
dibandingkan dengan proses kelas tradisional.
c. Organisasi; kebijakan dan komitmen pimpinan organisasi belajar sangat
dibutuhkan dalam menggiring dan mensosialisasikan program
perubahan ini.
d. Proses sistem; proses kerja yang mesti didefinisikan secara lengkap
terkait pada peran dan tanggung jawab administator, pendidik,
perancang materi, implementasi proses belajar mengajar serta penataan
keseluruhan proses sistem.
e. Teknologi; sebagai alat yang mendukung tercapainya efektivitas tujuan
dari e-learning bagi organisasi belajar.
3. Beberapa hal yang diperlukan dalam implementasi E-learning
Penyelenggaraan e-learning membutuhkan dukungan sistem
administrasi dan manajement. Sistem administrasi dan manajemen dapat
diselenggarakan dengan memanfaatkan sisitem informasi, meliputi
beberapa kegiatan sebagaimana pendapat Soetomo (2002) dalam Poppy
(2010, 145), yakni;
a. Administrasi data staf edukasi, karyawan, kurikulum, mata kuliah, data
peserta didik.
b. Proses belajar mengajar meliputi upload dan download materi
pembelajaran, proses pemeliharaanya, tugas akhir, ujian.
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c. Pembentukan iklim ilmiah dalam pembelajaran meliputi menyusun
materi pembelajaran yang menarik, menciptakan materi pembelajaran
yang menarik, menciptakan susana belajar yang kondusif.
d. Juga dalam pengelolaan uang yang sudah tidak sulit lagi.
Para ahli pendidkan dan internet menyarankan beberapa hal yang
perlu diperhatikan sebelum pendidik memilih e-learning sebagai model
pembelajaran (Purbo, 2002; Soekartawi, 2003) dalam Poppy (2010, 146),
antara lain sebagai berikut:
a. Analisis kebutuhan (need analisis)
Pada tahap awal, satu hal yang perlu dipertimbangkan adalah apakah
memang sudah dibutuhkan e-learning. Untuk itu diperlukan analisis
kebutuhan (need analisis). Kalau analisis ini telah dilaksanakan dan
jawabanya adalah membutuhkan atau memerlukan e-learning, maka
tahap berikutnya adalah membuat studi kelayakan, yang komponen
penilainaya sebagai berikut:
1) Apakah secara teknis dapat dilaksanakan (technically feasible).
Misalnya; apakah jaringan internetnya bisa dipasang, juga terdapat
teknisi dan jaringan listrik dan telepon.
2) Apakah secara ekonomis menguntungkan (economically profitable).
Misalnya: apakah dengan e-learning kegiatan yang dilakukan
menguntungkan.




Dalam menentukan rancangan instruksional ini perlu dipertimbangkan
aspek- aspek berikut:
1) Course content and learning unit analysis; seperti isi pelajaran, topik
yang relevan.
2) Learner analysis; seperti latar belakang pendidikan peserta didik,
usia, jenis kelamin, status pekerjaan, dan sebagainnya.
3) Learning context analysis; seperti kompetisi pembelajaran apa yang
diinginkan hendaknya dibahas secara mendalam di bagian ini.
4) Instructional analysis; seperti bahan ajar apa yang digunakan atau
dikelompokkan menurut kepentinganya, menyusun tugas-tugas dari
yang mudah hingga yang sulit, dan sebagainya.
5) State instructional objectives; tujuan instruksional ini dapat disusun
berdasarkan hasil analisis instruksional.
6) Construct criterion test item; penyususnan test ini dapat didasarkan
dari tujuan intusksional yang telah ditetapkan.
7) Select instructional strategy; strategi instuksional dapat ditetapkan
berdasarkan fasilitas yang ada.
c. Interface design
Perlu dilakukan uji platform atau working template yang telah
dirancang. Sebab model-model yang telah dirancang dalam HTML-
style tidak bisa dioperasikan.
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d. Tahap pengembangan
Pengambangan e-learning bisa dilakukan dengan mengikuti
pengembangan faislitas ICT yang tersedia. Bahan ajar dan rancangan
instruksional yang akan dikembangkan dan dipergunakan terus
dievaluasi secara continue.
e. Pelaksanaan
Prototipe yang lengkap dapat dipindahkan ke komputer (LAN) dengan
menggunakan format misalnya format HTML. Ujian terhadap prototipe
hendaknya terus menerus dilakukan. Pada tahap ini sering terjadi
hambatan misalnya: apakah bahan ajarnya benar-benar memenuhi
bahan ajar mandiri.
f. Evaluasi
Sebelum program dimulai ada baiknya dicobakan dengan mengambil
beberapa sampel orang yang dimintai tolong untuk ikut mengevaluasi.
Masukan dari orang laian atau peserta didik perlu diperhatikan terus
menerus secara serius. Proses dari tahapan satu ke tahapan kelima dapat
dilakukan berulang kali karena prosesnya terjadi terus menerus.
D. Penelitian Relevan
Penelitian tentang penerapan media e-learning dalam pembelajaran
telah banyak dilakukan, dikaji, dan diteliti oleh pakar pada dekade terakhir.
Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh:
1) Aris Suharyadi (2012) “Implementasi E-Learning Di Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta“ dalam penelitian tersebut
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peneliti ingin mengetahui sejauh mana implementasi e-learning yang
ditinjau dari sumberdaya manusia (SDM), materi bahan ajar, dan
infrastruktur beserta kendala dan solusi yang digunakan di Fakultas Ilmu
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan
bahwa masih minimnya komitmen dosen untuk menggunakan be-smart
secara teratur dan terjadwal. Tersedianya bahan ajar di be-smart masih
terbatas jenis file yang diupload oleh dosen, dan akses internet yang
sering lambat ketika jam sibuk.
2) Penelitian yang dilakukan oleh Riana Nurhayati (2010) “Kesiapan
Sekolah Dalam Melaksanakan Kebijakan E-learning di SMP N 10
Yogyakarta dan SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta” dalam penelitian
tersebut peneliti ingin mengetahui bagaimana kesiapan penerapan e-
learning di sekolah kemudian menjelaskan faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat penerapan e-learning di dalam sekolah.
3) Wisnu Rachmad Prihadi (2012) “Evaluasi Program Pembelajaran E-
Learning di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” penelitian tersebut
membahas tentang kesiapan guru, kesiapan siswa kesiapan prasarana
untuk pelaksanaan pembelajaran e-learning di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa kesiapan guru terdapat
tiga yaitu (adaptif, normatif, dan produktif), selain itu kesiapan siswa
disini termasuk tinggi, sedangkan dari sarana prasaranya dalam
mendukung pembelajaran e-learning di SMK Muhammadiyah 3
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Yogyakarta sudah lengkap dan memadai untuk menunjang kegiatan
pembelajaran e-learning.
4) Tondy Fremaditya (2012) “Pengaruh Pemenfaatan Media E-Learning
Dan Lingkungan Belajar Terhadap Kreatifitas Siswa Pada Mata pelajaran
TIK Kelas VIII Di SMPN Gamping” penelitian tersebut membahas
tentang pemanfaatan e-learning lingkungan belajar dan pengaruhnya.
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh antara pemanfaatan e-
learning dengan kreatifitas siswa pada mata pelajaran TIK ditujukan
dengan koefisien r sebesar 0.373.ad pengaruh antara lingkungan belajar
dengan kreativitas siswa pada mata pelajaran TIK dengan koefisien r
sebesar 0,449. Juga terdapat pengaruh positif antara pemanfaatan e-
learning dan lingkungan belajar secara bersama-sama dengan kreatifitas
siswa pada mata pelajaran TIK.
5) Alvani Nuzul Marfu’ah (2012) “Pengembangan E-Learning Sebagai
Media Pembelajaran IPA Terpadu Menggunakan Open Source Claroline
Untuk Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Wonosari”. Penelitian tersebut
membahas tentang bagaimana desain, kualitas, pengaruh tentang e-
learning sebagai media pembelajaran IPA terpadu menggunakan open
source claroline untuk siswa kelas VII SMP Negeri 1 Wonosari. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penggunaaan open source claroline
sebagai media pembelajaran IPA terpadu dalam penerapan e-learning,
hasilnya adalah dapat meningkatkan prestasi belajar siswa Kelas VII
SMP Negeri 1 Wonosari. Juga desain e-learning sebagai media
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pembelajaran terpadu juga efektif diterpkan dengan Menggunakan Open
Source Claroline bagi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Wonosari.
6) Rizka Isnan Arfian (2011) “Studi Kesiapan Dosen Dalam Implementasi
E-Learning Pada Perkuliahan Di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta” penelitian ini membahas mengenai sejauh mana
pemehaman, motivasi, kemapuan, dan kendala yang dihadapi dosen di
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta tentang pelaksanaan
e-learning. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemahaman dosen di
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta dalam e-learning
termasuk dalam kategori baik.  Motivasi dosen di Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta dalam pelaksanaan e-learning masih
termasuk kategori rendah. Kemampuan dosen di Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta dalam pelaksanaan e-learning termasuk
dalam kategori tinggi.
Berdasarkan penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian mengenai pembelajaran elektronik ini bisa dituju dari beberapa
aspek karena sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin maju dan
tingkat kemajuan teknologi yang semakin canggih dan mumpuni serta
teknologi yang semakin kompleks sehingga menarik untuk diteliti, tentu saja
dengan bidang keilmuan masing-masing dalam mengkajinya. Misalnya dari
mulai tingkat keunggulanya, desain website nya, kesiapan pengguna,
kurikulum, pembelajarannya, juga sampai dengan penerapanya dan
sebagainya.
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E.  Kerangka Konsep Penelitian
Kemajuan teknologi komunikasi data yang canggih saat ini itu tidak
lepas dari adanya perkembangan internet sampai saat ini. Dimulai dari tahun
70-an internet mulai muncul di dunia. Begitu juga sampai saat ini kita masih
merasakan dampak yang nyata dari internet tersebut. Begitu juga di
Indonesia, internet kini telah menjadi bagian yang sudah tidak bisa
dipisahkan lagi dari kehidupan manusia. Kemudahan dalam internet sudah
memberikan pengaruh yang besar dalam kehidupan ini, baik dalam bidang
politik, sosial, budaya bahkan pada tatanan pendidikan.
Pendidikan saat ini tidak lepas dari perkembangan internet, khususnya
pada teknologi pembelajaran. Dalam hal ini pemerintah dalam usaha
mengembangkan pendidikan mengambil langkah-langkah strategis salah
satunya yaitu e-learning yang sudah tidak asing lagi kita dengar karena
kebijakan e-learning ini sudah di selenggarakan pada tingkatan sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Tetapi dalam penerapanya e-learning masih perlu
diberikan perhatian khusus agar keberlangsungan program tersebut dapat
memberikan masukan yang nyata terhadap kemajuan pendidikan di indonesia,
mengingat juga dalam penerapan e-learning membutuhkan biaya yang cukup
banyak sehingga perlu adanya pengawasan dalam pelaksanaaan kebijakan
program tersebut. Agar pengimplementasianya benar-benar efektif dan
efisien.
Dengan adanya persiapan yang matang belum tentu dapat menjawab
permasalahan-permasalahan yang timbul dari penerapan e-learning dalam
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sekolah menengah pertama (SMP) karena kita ketahui dalam hal ini
penerapan sedini mungkin akan mempengaruhi hasil kedepannya nanti.
Persiapan penerapan e-learning sangat dibutuhkan mengingat tidak hanya
hasil saja yang di lihat dalam penerapanya akan tetapi proses yang menjadi
salah satu tolak ukur dalam implementasi e-learning tersebut.
Belum maksimalnya penerapan e-learning maka perlu dilakukan suatu
analisis penyebab dari permasalahan yang timbul dalam implementasi di
lapangan. 3 aspek yaitu aspek SDM, Materi dan Infranstruktur pendukung.
SDM disini menyangkut pada kesiapan Siswa, guru yang menjadi subyek
penelitian penerapan e-learning di SMP yang dikaji. Dilihat bagaimana
sejauh ini kemampuan dan kesiapan guru dan murid dalam implementasi e-
learning kemudian bagaimana alokasi waktu yang diberikan setiap guru dan
murid dalam pembelajaran menggunakan e-learning.
E-learning disini bertujuan untuk pembelajaran baik jarak jauh
ataupun dengan tatap muka, oleh karena itu perlu adanya keseriusan dalam
penerapanya, juga dalam pengoperasianya terdapat admin yang bertugas
mengelola sistem e-learning tersebut. Bahan ajar atau materi juga
berpengaruh penting terhadap kegiatan e-learning karena pasti melibatkan
teknologi dan alat sebagai penunjang kegiatan tersebut.
Berdasarkan hal tersebut maka diharapkan agar dapat diketahui
permasalahan/hambatan yang terjadi pada pelaksanaan e-learning tersebut,
dan kemudian dapat dilihat bagaimana SMP tersebut mengatasi hambatan
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tersebut, guna kesempurnaan pemanfaatan e-learning di sekolah dan sebagai
masukan untuk penyempuranaan kebijakan terkait e-learning.
Gambar 1. Alur kebijakan implementasi E-learning di SMP Negeri 10
Yogyakarta
F. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana sekolah menanggapi adanya kebijakan e-learning?
2. Apa saja dan bagaimana kebijakan yang melatarbelakangi e-learning
di SMP Negeri 10 Yogyakarta?
3. Apakah sering di adakan pelatihan tentang e-learning untuk para guru
dan siswa kaitanya dengan pengembangan SDM?
4. Materi seperti apa yang dipersiapkan saat akan memanfaatkan internet
dalam proses pembelajaran?
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5. Apakah sarana prasarana yang dimiliki sekolah terkait penerapan
pembelajaran e-learning sudah mendukung?
6. Apa saja kendala yang selama ini dihadapi dalam penerapan kebijakan
e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta?
7. Kendala/hambatan apa saja yang dihadapi ketika akan menerapkan e-
learning atau menggunakan internet daalm proses pembelajaran?






Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif Deskriptif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive snowball adalah teknik pengumpulan sampel yang mula-mula
jumlahnya kecil kemudian membesar, teknik ini  dengan pengumpulan
dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi
(Sugiyono, 2011: 15). Selanjutnya penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis maupun
lisan dari orang-orang yang menjadi subyek ataupun obyek yang diamati.
Juga dalam penelitian kualitatif ini digunakan karena teknik ini dapat
memahami realitas rasional sebagai realitas subyektif khususnya warga
sekolah menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2006: 4)
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mempelajari tentang
tindakan dan kata-kata untuk mendeskripsikan fenomena yang dialami oleh
subyek penelitian secara menyeluruh guna mendapatkan informasi tentang
sejauh mana penerapan media internet dalam pembelajaran di sekolah.
Informasi tersebut digali melalui pencatatan dan perekaman yang didasarkan
dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
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B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sumber dimana data diperoleh.
Sehubungan dengan hal ini Suharsimi Arikunto (1998: 114) mengemukakan
apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka
sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa
berupa benda, gerak, atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan
dokumentasi, maka dokumen dan catatanlah yang menjadi sumber data,
sedang isi catatan adalah subjek penelitian atau variabel penelitian.
Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah informan yang
akan memberikan data tentang variabel yang akan diteliti dan diamati oleh
peneliti yang terdiri kepala sekolah,guru, dan beberapa peserta didik di SMP
Negeri 10  Yogyakarta. Objek penelitian ini adalah implementasi e-learning
di SMP Negeri 10 Yogyakarta.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SMP Negeri 10 Yogyakarta.
Sekolah tersebut dipilih karena dalam penelitian ini merupakan penelitian
lanjutan dari penelitian yang sebelumnya yaitu mengenai “Kesiapan Sekolah
dalam melaksanakan Kebijakan E-Learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta
dan SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta” jadi disarankan tetap dalam satu
sekolah yang sama, akan tetapi peneliti disarankan dalam penelitian lanjutan
tersebut berfokus pada satu sekolah saja, agar lebih fokus dalam pengambilan
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data dan mempermudah peneliti dalam menganalisisinya. Diharapkan dengan
hasil yang lebih baik dalam penelitian tersebut, maka dari itu dipilhlah salah
satu sekolah yaitu SMP Negeri 10 Yogyakarta. Begitu juga sekolah ini dipilih
karena berdasarkan data yang diperoleh peneliti sebelumnya bahwa dari salah
satu content e-learning di Yogyakarta yaitu SICERDIK. SICERDIK
merupakan website e-learning yang dimiliki Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta. Data tersebut menunjukan bahwa sekolah tersebut telah
dilengkapi dengan jaringan internet yang digunakan dalam proses
pembelajaran di sekolah. Selain itu juga sekolah ini pernah mengikuti
pelatihan pemanfaatan e-learning yang dilakukan oleh SICERDIK, dan dari
data sicerdik dikatakan bahwa sekolah tersebut terdapat guru yang aktif
memanfaatkan e-learning sebagai media pembelajaran.
Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian selanjutnya dari
penelitian yang sebelumnya yaitu mengenai “Kesiapan Sekolah dalam
melaksanakan Kebijakan E-learning di SMP Negeri10 Yogyakarta dan SMP
Muhammadiyah Yogyakarta”. Agar lebih fokus dalam pengambilan data dan
mempermudah peneliti dalam menganalisisnya, penelitian ini akan
difokuskan pada satu sekolah saja, sehingga penelitian ini dilaksanakan di
SMP 10 Negeri Yogyakarta saja. Sekolah ini dipilih juga berdasarkan data
yang diperoleh peneliti sebelumnya yaitu dari salah satu content e-learning di
Yogyakarta (SICERDIK) menunjukan bahwa sekolah tersebut telah
dilengkapi dengan jaringan internet yang digunakan dalam proses
pembelajaran di sekolah. Selain itu juga sekolah ini juga pernah mengikuti
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pelatihan pemanfaatan e-learning yang dilakukan oleh SICERDIK, dan dari
data sicerdik dikatakan bahwa dalam sekolah tersebut terdapat guru yang
aktif memanfaatkan e-learning sebagai media pembelajaran.
Aktifitas penelitian ini dilaksanakan pada akhir semester gasal tahun
ajaran 2014/ 2015, yaitu pada bulan Agustus sampai September 2014.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan alat pengumpul data yang
mendukung penelitian, untuk memperoleh data yang relevan, digunakan 3 cara
pengumpulan data adalah sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan
pengamatan dan pencatatan sesuatu objek dengan sistematika fenomena
yang diselidiki. Observasi digunakan karena peneliti ingin lebih yakin
tentang keabsahan data yang melalui pengalaman langsung di lapangan.
Informasi yang diperoleh dari observasi adalah tempat, pelaku, kegiatan,
objek, kejadian, waktu, peristiwa, dll. Kegiatan mempelajari suatu gejala
dan peristiwa melalui upaya melihat dan mencatat data datu informasi
secara sistematis penilaian tidak melibatkan diri pada kegiatan yang
dilakuakan atau dialami orang lain (Sudjana, 1992: 238).
Dalam melakukan suatu pengamatan, peneliti berperan sebagai
participant observer diman peneliti terlibat didalam keseharian informan.
Dalam hal ini peneliti mengamati dan ikut terjun secara langsung dalam
proses implementasi e-learning di sekolah tersebut. Disamping itu hasil dari
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pengamatan tersebut ditulis dalam book note. Pada awalnya peneliti
meringkas seperlunya saja, hal-hal yang dirasa penting dan dapat dimasukan
ke dalam laporan pengamatan wajib ditulis. Pokok pembicaraan dan
penjelasan yang mendetail juga perlu dicermati. Setelah itu peneliti
merangkum hasil pengamatan tersebut secara menyeluruh ketika sudah
berada di rumah atau kampus. Mengolah data mentah, agar dapat dicerna
dan dijabarkan sebagai laporan observasi.
2. Wawancara
Wawancara dapat dibedakan menjadi tiga jenis yakni; wawancara
pembicaraan informal, wawancara menggunakan petunjuk umum,
wawancara baku terbuka, wawancara terstruktur dan tak berstruktur
(Moleong, 2006: 135). Wawancara merupakan alat cheking atau
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh dengan
menggunakan tape recorder atau alat perekam lainya yang dapat
menyimpan hasil wawancara tersebut. Peneliti juga harus membuat daftar
pertanyaan yang akan diajukan kepada informan atau narasumber, agar kita
tahu kebutuhan apa yang kita  perlukan juga agar peneliti tidak melenceng
dari topik pembahasan yang sedang dikaji.
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara  mendalam, dengan
tujuan agar informasi yang di dapat benar-benar dapat dibuktikan dan dapat
dipercaya, teknik ini dengan cara tanya jawab dan tatap muka antara peneliti
dan informan atau orang yang diwawancarai menggunakan problem
wawancara. Dalam hal ini peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait
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implementasi e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta. Di antaranya
adalah meminta klarifikasi tentang masalah yang diteliti yaitu tentang
kebijakan apa saja yang di terapkan di sekolah ini, bagaimana implementasi
kebijakan e-learning di sekolah tersebut, adakah faktor  pendorong dan
penghambatnya, meminta kesadaran kritis informan dalam pelaksanaaan
pembelajaran tersebut. Juga meminta penjelasan mengenai berbagai aspek
masalah. Dalam wawancara juga dipergunaakan untuk menjalin komunikasi
dengan kepala sekolah, guru, murid dan instansi terkait.
3. Dokumentasi
Studi Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan lain-lain, Riduwan (2007:
31). Data yang dikumpulkan tersebut adalah bersifat orisinil untuk dapat
dipergunakan secara langsung. Adapun teknik dokumentasi dalam
penelitian ini dilakukan dengan  pemeriksaan dokumen-dokumen atau data
yang berkaitan dengan implementasi dan menggunakan bantuan perekam
suara pada saat melakukan wawancara. Data yang terdokumentasikan dalam
penelitian ini adalah foto.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitin ini yang menjadi instrumen utama adalah peneliti
sendiri (human isntrument) yang berfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
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temuannya (Sugiyono, 2011 : 306). Peneliti terjun ke lapangan sendiri karena
peneliti merupakan instrumen kunci. dalam melakukan penelitian. Peneliti juga
menggunakan instrumen yang berbentuk pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan dokumentasi.:
1. Observasi
Observasi penelitian dalam hal ini meliputi beberapa hal yang di
prioritaskan untuk digali lahi lebih dalam, oleh karena itu dibuatlah kisi-kisi
yang digunakan untuk memuat data observasi yaitu sebagai berikut:
a. Profil sekolah yang meliputi lokasi tempat penelitian, kondisi fisik
sekolah, program,dan sarana prasarana seklolah.
b. Komponen/aspek/kategori yang berhubungan dengan implementasi
kebijakan e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta yang dimuat dalam
tabel kisi-kisi analisis observasi seperti dibawah ini:
Table 1.kisi-kisi pedoman observasi







Pengelolaan lab, Guru-guru yang







Lab kompute, Wifi, jaringan
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
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jawaban atas pertanyaan itu. Adapun dalam tahap ini peneliti membuat
pedoman wawancara sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat. Pedoman
wawancara dibuat dengan bentuk pertanyaan, yang akan ditanyakan
langsung kepada informan penelitian akan dilaksanakan secara terstruktur.
Pedoman wawancara yang dilengkapi dengan hasil observasi dilapangan,
wawancara antar subjek penelitian dengan dokumentasi yang berkaitan
dengan penelitian tentang implementasi e-learning di SMP Negeri 10
Yogyakarta.
3. Pedoman dokumentasi
Menurut Sugiyono (2011: 329) dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Pengambilan dokumen dalam
penelitian ini berupa catatan peristiwa yang bersangkutan. Pedoman
dokumentasi dalam implementasi diantaranya meliputi sebagai berikut:
a. Foto kegiatan penggunaan e-learning
b. Materi bahan ajar
c. Presensi masuk lab
d. History penggunaan e-learning dalam pembelajaran.
Selain itu, Lexy J Moloeng (2010: 168) mengemukakan bahwa
kedudukan peneliti  sekaligus sebagai perencana, pelaksana, pengumpulan
data, penafsir, dan penentu hasil penelitian.
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F. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mengacu pada konsep Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2011: 338-345),
yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.
2. Penyajian Data (Data Display)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya. Penyajian data paling sering digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
3. Penarikan Kesimpulan (Verification)
Kegiatan analisis data yang terakhir adalah penarikan kesimpulan.
Penarikan kesimpulan diperoleh dari reduksi data dan display data. Dengan
demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah
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dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah penelitian berada di lapangan.
G. Keabsahan Data
Keilmiahan suatu penelitian juga ditentukan keabsahan data yang
diperoleh peneliti. Pemilihan sumber data atau informan yang tepat menjadi
kunci dalam memenuhi kriteria kepercayaan ini yaitu mengenai kebijakan
maka informan yang dipilih adalah kepala sekolah dan guru, untuk segi
pemanfaatan secara khusus maka guru dan peserta didik menjadi informan dan
terkait dengan software, hardware dan sarana prasarana yang menunjang untuk
kegiatan e-learning yaitu staf khusus elektronik yang menangani tersebut di
sekolah. Menurut Moleong (2006: 171), dalam penelitian kualitatif kriteria
keabsahan data adalah sebagai berikut:
1. Derajat kepercayaan (credibility)
Derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep validitas
internal. Kriterianya berangkat dari paradigma naturalistik yang memandang
bahwa realitas bersifat ganda dan merupakan konstruksi persepsi manusia.
Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif, data harus diakui dan diterima
kebenaran oleh sumber informasinya.
2. Keteralihan (transferability)
Keteraliahan menunjukan pada konsep validitas eksternal yang
menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atau
diterapkan pada semua konteks dalam populasi  yang sama atas dasar
penemuan yang diperoleh dalam sampel yang secara representatif mewakili
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populasi tersebut. Namun dalam penelitian kualitatif, hal ini dimungkinkan
bila peneliti mencari dan mengumpulkan kejadian empiris dalam konteks
penelitian yang sama.
a. Memperpanjang waktu observasi, agar dapat lebih lama untuk mengenal
dan mengetahui sejauh mana implementasi pembelajaran menggunakan
media e-learning
b. Melakukan observasi terus menerus, dimaksudkan agar peneliti dapat
mengamati secara cermat dan terperinci serta mendalam pembelajaran
yang berhubungan dengan e-learning.
3. Ketergantungan (Dependability)
Ketergantungan merupakan substitusi istilah reliabilitas dalam
penelitian kualitatif, dimana sebuah penelitian harus dapat di ulangi atau
dapat direplikasikan oleh peneliti lain dan ditemukan hasil yang sama bila
digunakan metode yang sama. Dalam penelitian kualitatif, kriteria ini harus
memperhatikan faktor-faktor yang mungkin mengalami perubahan seperti
status peneliti, kondisi, definisi konsep, dan sebagainya.
4. Trianggulasi
Metode trianggulasi data digunakan dalam pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut. Dalam pengumpulan
data atau informasi, peneliti melakukan metode trianggulasi untuk menguji
dan mengecek derajat kepercayaan data hasil wawancara dan data hasil
dokumentasi. Trianggulasi data berdasarkan sumber dilakukan dengan
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menggali informasi yang sama dari sumber data yang berbeda. Diantaranya
untuk hal kebijakan yaitu berasal dari kepala sekolah dan wakil kepala
sekolah kemudian guru dan peserta didik dalam segi pemanfaatan dan
sarana prasarana, juga ditambah staf khusus elektronik sebagai sumber data.
Sedangkan trianggulasi data berdasarkan metode adalah dengan mengecek
kebenaran penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan
data dengan penemuan hasil penelitian, mengecek kebenaran beberapa




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SMP Negeri 10 Yogyakarta
1. Sejarah
SMP Negeri 10 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang
didirikan Pemerintah melalui Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor 478/0/1977 Tanggal 25 Oktober 1977 terhitung
mulai 1 April 1977. Berdasarkan surat keputusan tersebut, Kepala Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (waktu itu Bapak Drs. Susanto Martodiharjo)
menunjuk SMP 9 Yogyakarta di bawah asuhan Bapak Y.B. Soekarsono
B.A. untuk mengurusi dan mengelola SMP 10 Yogyakarta. Kepala Sekolah
SMP 10 Yogyakarta dirangkap oleh Kepala Sekolah SMP 9 Yogyakarta
untuk tahun ajaran pertama. Jumlah siswa yang diterima 87 orang terdiri
atas 54 siswa putra dan 33 siswa putri, menempati dua ruang kelas. Tenaga
edukasi dan administrasi masih bersama dengan tenaga edukasi dan
administrasi SMP 9 Yogyakarta. Kegiatan belajar mengajar diselenggarakan
pada siang atau sore hari menempati lokal gedung SMP 9 Yogyakarta,
berhubung pada saat itu sarana gedung dan segala fasilitas belum selesai,
masih dalam proses pembangunan.
Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
229/F/1978 tentang Penunjukan Penggunaan/ Pemakaian satu unit bangunan
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sekolah beserta perlengkapannya hasil pelaksanaan Proyek Rehabilitasi dan
Pengadaan Fasilitas Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 1976/ 1977 gedung
SMP 10 Yogyakarta dapat dipakai. Setelah semua persiapan dapat
diselesaikan, maka tepat pada tanggal 23 Juni 1978 Bapak Soesanto
Martodiharjo meresmikan gedung SMP 10 Yogyakarta dan sekaligus
kegiatan belajar mengajar menempati gedung baru yang berlokasi di
Nitikan, Kecamatan Umbulharjo, Kotamadia Yogyakarta.
Masyarakat Kota Madya Yogyakarta bagian selatan menyambut
berdirinya SMP 10 Yogyakarta dengan penuh kelegaan. Sebelumnya, putera
puteri lulusan Sekolah Dasar di daerah itu bila hendak melanjutkan
pendidikan ke SMP negeri harus ke arah timur (SMP 9 Yogyakarta) atau ke
arah utara (SMP 2 Yogyakarta).
Jabatan Kepala sekolah SMP 10 Yogyakarta dipercayakan kepada
Bapak Y.B. Soekarsono yang oleh Bapak Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan dipindahkan dari jabatan Kepala Sekolah SMP 9 Yogyakarta.
Selanjutnya beberapa tenaga edukatif dan tenaga administrasi
dialihtugaskan dari SMP 9 Yogyakarta ke SMP 10 Yogyakarta berdasarkan
Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Tahun demi tahun berganti. Lulusan sekolah dasar yang berminat
masuk ke SMP 10 Yogyakarta semakin banyak. Kualitas serta fasilitas
sekolah pun terus meningkat. Selanjutnya pada tanggal 19 September 1981
terjadi pergantian kepala sekolah. Bapak Y.B. Soekarsono dialih tugaskan
57
dari SMP 10 Yogyakarta ke SMP 12 Yogyakarta. Sebagai gantinya adalah
Bapak Drs. Moeltadjam yang sebelumnya menjadi Kepala SMP 12
Yogyakarta. Jumlah siswa saat itu 450 orang. Pembangunan dua ruang kelas
bantuan dari Proyek Peningkatan Sarana SMP-SMA Daerah Istimewa
Yogyakarta, penambahan buku paket maupun bacaan dari Proyek
Pengadaan Buku SLU serta peran BPPP sangat penting dalam memajukan
SMP 10 Yogyakarta.
Pada tanggal 5 Oktober 1985 diadakan pergantian Kepala SMP 10
Yogyakarta. Bapak Drs. Moeltadjam dialihtugaskan menjadi Pengawas
SMP di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penggantinya Ibu Sri
Sukapti yang sebelumnya menjabat Kepala SMP Piyungan, Bantul. Pada
saat itu, yaitu tahun 1986-1987 tersedia 12 ruang kelas, ruang laboratorium,
ruang keterampilan, ruang UKS, perpustakaan, aula, tempat kendaraan guru
dan karyawan, tempat sepeda siswa, dan mushola. Selain itu juga ada ruang
Bimbingan dan Penyuluhan, ruang Kepala Sekolah, ruang Tata Usaha
(kantor), papan pengumuman, papan majalah dinding, papan penempelan
surat kabar lokal, lapangan basket, ruang koperasi siswa yang melayani
kebutuhan siswa, alat-alat musik antara lain gitar, electone, recorder,
kulintang, dan lain-lain.
Pergantian kepala sekolah terjadi lagi pada tahun 1992, yaitu dari Ibu
Sri Sukapti kepada Bapak Imam Soepomo, B.A. yang menjabat pada tahun
1992-1994. Selanjutnya tahun 1994-1999 Kepala SMP 10 Yogyakarta
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dijabat oleh Bapak Gino, B.A. Pada tahun 1999-2002 Kepala SMP 10
Yogyakarta dijabat oleh Bapak Samiredjo. Pada tahun 2003-2012 Kepala
SMP Negeri 10 Yogyakarta dijabat oleh Bapak Drs. Suwaldiyono. Mulai 28
Desember 2012, Kepala SMP Negeri 10 Yogyakarta dijabat oleh Dra. Y.
Niken Sasanti, M.Pd.
2. Keadaan Tenaga pendidik dan Kependidikan.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama melakukan
penelitian, sumber daya yang dimiliki oleh SMP Negeri 10 Yogyakarta
baik dari segi tenaga pendidik dan kependidikan adalah sebagai berikut:
Tenaga pendidik dan kependidikan merupakan komponen yang penting
dalam membantu proses kelancaran dan berlangsungnya proses belajar
mengajar. Tenaga pendidik terdiri dari kepala sekolah, guru, tenaga
administrasi, tenaga perpustakaan, penjaga sekolah,dll. Apabila terjadi
kekurangan pendidik ataupun tenaga kependidikan yang mengajar ataupun
bekerja tidak sesuai dengan kualifikasinya dan kebutuhan yang ada di
sekolah maka kondisi pembelajaran akan terganggu, bahkan dapat
berdampak pada kondisi dan prestasi siswa. Tenaga pendidik maupun non
kependidikan juga dibedakan menurut tingkat pendidikan formal dan Non
formal, Adapun keadaan tenaga pendidik dan kependidikan berdasarkan
tningkat pendidikan formal yang ada di SMP Negeri 10 Yogyakarta  sebagai
berikut:
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Tabel 2. Data Pendidik berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal
No Tingkat
Pendidikan
Jumlah dan Status Guru Jumlah
GT/ PNS GTT/Guru bantu
L P L P
1. S3/S2 1 - - - 1
2. S1 12 10 3 1 26
3. D-4 - - - - -
4. D-3 1 4 - 1 6
5. D2 - - - - -
6. D1 1 1 - - 2
Jumlah 14 15 3 2 35
Sumber: Dokumen Tata Usaha
Berdasarkan data di atas  dapat diketahui bahwa SMP Negeri 10
Yogyakarta memiliki guru yang berjumlah 35 orang dengan latar belakang
pendidikan yang cukup sesuai dengan kebutuhan proses belajar mengajar.
Seluruh pendidik yang ada di SMP Negeri 10 Yogyakarta sudah pernah
mengenyam bangku sekolah perguruan tinggi bahkan terdapat lulusan S3/S2
yaitu 1 orang, hampir sebagian besar sudah menempuh S1 yaitu sebanyak
26 orang sedangkan untuk jenjang D3 sebanyak 6 orang, serta yang lulusan
D1 yaitu 2 orang. Kondisi tersebut tentunya sangat mendukung sekali dalam
kegiatan belajar mengajar agar berjalan lebih kondusif karena seluruh
pendidik sudah memiliki kemampuan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Harapannya dengan adanya kondisi tersebut guru mampu untuk
mengembangkan proses pembelajaran di sekolah yang lebih variatif
sehingga mampu membawa siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar
mengajar.
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Data pendidik berdasarkan tingkat pendidikan Non-formal yaitu
sebagai berikut:




Jumlah Guru Yang Telah Mengikuti Kegiatan
Pengembangan Kompetensi /Profesionalisme
Laki-Laki Jumlah Perempuan Jumlah
1. Penataran
KBK/KTSP 10 11 21
2. Penataran Metode
Pembelajaran
(termasuk CTL) 10 11 21
3. Penataran PTK 1 1 2
4. Penataran Karya
Tulis Ilmiah - 2 2
5. Sertifikasi
Profesi/Kompetensi - - -
6. Penataran PTBK 10 11 21
7. Penataran Lainnya:
……..
Sumber: Dokumen Tata Usaha
Pengembangan potensi yang dimiliki tenaga pendidik maupun
kependidikan adalah salah satu cara yang dapat meningkatkan dan
memberikan pemahaman lebih dalam proses pembelajaran maupun proses
pengaplikasian suatu metode pengajaran. Selain itu pengembangan
kopetensi guru maupun karyawan juga mendukung suatu kebijakan yang
akan di buat atau dilaksaakan, sehingga tenaga pendidik maupun
kependidikan mengerti apa yang harus dilakukan. Berdasarkan data diatas
jumlah guru yang memiliki kualifikasi yang baik dalam program pendidikan
non formal sangatlah beragam, banyak guru yang telah memiliki atau
menempuh pengalaman baik dalam bidang penataran kurikulum, metode
pembelajaran yang termasuk didalamnya mengenai skill menggunakan
komputer, internet dan pembelajaran mengunakan internet. Penataran karya
tulis ilmiah dan penataran PTBK, yang pastinya kemampuan guru di SMP
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Negeri 10 Yogyakarta sudah baik. Harapannya setiap guru mampu
memberikan sumbangsi kepada sekolah baik dalam bentuk prestasi maupun
kegiatan yang bermanfaat sehingga dapat memajukan SMP Negeri 10
Yogyakarta khususnya.
Tabel 4. Tenaga Kependidikan /Tenaga Pendukung
No Tenaga
Pendukung








SMP SMA D1 D2 D3 S1 PNS Honorer
L P L P




















Jumlah 2 9 2 1 2 3 1 1 15
Sumber: Profil Tata Usaha
Tenaga Kependidikan atau karyawan dalam pendidikan mempunyai
peran penting membantu kelancaran proses belajar mengajar. Dengan
adanya tenaga karyawan tersebut tentunya dapat membantu sekolah dalam
mempersiapkan seluruh kebutuhan yang menunjang kegiatan belajar
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mengajar di kelas dan bersama-sama membangun lingkungan sekolah yang
nyaman dan tentram.
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah tenaga
karyawan berjumlah 15 orang yang terdiri dari pegawai administrasi TU
yang berjumlah 10 orang, petugas komputer dan jaringan  yang berjumlah 1
orang, petugas kebersihan 3 orang, dan 1 penjaga sekolah. Tenaga karyawan
berperan dalam menunjang proses kegiatan belajar mengajar secara tidak
langsung, karena setiap karyawan sudah memiliki kompetensi pekerjaan
sesuai dengan jabatan yang diampunya.
3. Keadaan Peserta Didik
Peserta didik merupakan komponen utama terselenggaranya proses
belajar mengajar di sekolah. Tanpa peserta didik pembelajaran tidaka akan
berjalan dengan baik, peserta didik, peserta didik juga merupakan indikator
utama untuk melihat keberhasilan suatu sekolah. Apakah sekolah tersebut
bisa dikatakan baik atau tidak. Peserta didik di SMP Negeri 10 Yogyakarta
kebanyakan berasal dari keluarga yang tingkat perekonomiannya menengah
ke bawah. Jadi masih banyak peserta didik yang belum bisa melengkapi
kebutuhan sekolah, baik berupa perangkat sekolah maupun penunjang
sekolah. Perkembangan jumlah peserta didik di SMP Negeri 10 Yogyakarta
pada setiap tahunnya memiliki kemajuan yang cukup berati, akan tetapi
peningkatan tersebut juga didasarkan dengan kebutuhan dan kuota yang
dimiliki sekolah dalam menampung dan mengelola sumber daya tesebut
sehingga nanti pada keluaranya akan menghasilkan peserta didik yang
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berkualitas dan sesuai dengan visi dan misi sekolah. Adapun data siswa
dalam kurun waktu empat tahun terakhir yaitu sebagai berikut:


















2009/10 273 143 4 143 4 143 4 430 12
2010/11 273 172 5 144 4 144 4 458 13
2011/12 273 168 5 139 5 139 4 479 14
2012/13 209 172 5 165 5 165 5 506 15
2013/14 212 171 5 170 5 170 5 512 15
Sumber: Profil Tata Usaha
Berdasarkan data siswa dalam kurun waktu empat tahun terakhir,
dapat dilihat bahwa, meskipun dalam jumlah pendaftaran peserta didik baru
mengalami penurunan, akan tetapi dalam setiap tahunnya kuota peserta
didik yang diterima mengalami peningkatan yang cukup berarti. Dapat
dikatakan bahwa dengan semakin banyaknya siswa yang diterima maka
sekolah juga memberikan alokasi yang bertambah pada peserta didik yang
sadar pentingnya pendidikan.
Sekolah disini juga mempunyai kewajiban untuk memenuhi
kebutuhan siswa dalam menggembangkan minat dan bakat siswa serta
dalam pembelajaran yang lebih baik lagi, sehingga pembelajaran tidak
ketinggalan zaman. Penggunaan teknologi IT juga berpengaruh pada
perkembangan siswa dimasa depan. Oleh karena itu sekolah harus
memfasilitasi siswa tersebut.
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penyajian hasil penelitian ini berguna untuk memberikan gambaran
secara umum mengenai implementasi e-learning di SMP Negeri 10
Yogyakarta. Data yang disajikan merupakan data mentah yang diolah
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini menggunakan sedikit
tambahan teknik analisis. Data yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara
mendalam dengan kepala sekolah, guru, siswa dan juga petugas yang
mengurusi bagian teknis dan jaringan internet di sekolah tersebut. Ditambah
dengan dokumen-dokumen dan berbagai data yang terkait dengan sistem e-
learning di SMP N 10 Yogyakarta. Penyajian data ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang berkembang selama dilapangan.
Sistematika uraian secara lengkap dari data penelitian ini mengacu pada
rumusan masalah. Adapun substansi dari pertanyaan-pertanyaan penelitian
tersebut adalah (1) kebijakan SMP N 10 Yogyakarta terkait implementasi e-
learning, (2) implementasi e-learning di SMP N 10 Yogyakarta, (3) kendala
yang dihadapi dalam implementasi e-learning, (4) solusi untuk mengatasi
kendala yang muncul dalam implementasi e-learning di SMP N 10
Yogyakarta.
1. Kebijakan yang Melatarbelakangi E-Learning di SMP Negeri 10
Yogyakarta
Rencana Strategis (RENSTRA) Pendidikan nasional tahun 2010-
2014, Sistem pendidikan nasional tersebut harus mampu menjamin
pemerataan kesempatan pendidikan serta peningkatan mutu, relevansi, dan
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efisiensi manajemen pendidikan menghadapi tantangan perubahan
kehidupan lokal, nasional, dan global. Pemerintah telah menetapkan
pembangunan pendidikan menjadi salah satu prioritas Nasional dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2010-
2014. Dalam RPJMN Tahun 2010-2014 disebutkan bahwa pendidikan
merupakan instrumen penting dalam pembangunan ekonomi dan sosial.
Pendidikan diharapkan dapat mendukung upaya mengentaskan kemiskinan,
meningkatkan keadilan dan kesetaraan gender, serta memperkuat nilai-nilai
budaya. Dalam Rencana Strategis (RENSTRA) pendidikan nasional tersebut
ada beberapa masalah umum pendidikan di Indonesia diantaranya adalah
pemerataan kesempatan pendidikan dan peningkatan mutu yang
berpengaruh terhadap relevansi dan perubahan budaya lokal, nasional, dan
global. Sedangkan pada tahun sebelumnya dalam RENSTRA tahun 2005-
2009 disebutkan bahwa terdapat permasalahan di bidang pemerataan dan
perluasan akses pendidikan yang dalam hal ini pemerintah telah
mengupayakan dengan pendidikan jarak jauh  yang di sebut e-learning.
Dalam program penguatan kebijakan DEPDIKNAS dengan RPJM
Bappenas yang terangkum dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang
(RPJP) Tahun 2005-2025 juga disebutkan bahwa pada tataran Wajib Belajar
9 tahun pada tingkat SMP/MI penyediaan sarana prasarana penunjang
pembelajaran yang mencangkup baik fasilitas maupun alat peraga yang
digunakan sebagai landasan dasar pembangunan pendidikan. Selain itu juga
pemanfaatan TIK sebagai sarana pendidikan jarak jauh, serta pemanfaatan
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teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan menjadi target atau
program pokok yang akan dilaksanakan.
Kebijakan e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta saat ini di
dukung dengan adanya penerapan dalam kurikulum 2013 yang mewajibkan
setiap guru atau sekolah harus menguasai teknologi informasi dalam
pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah. Oleh karena itu kebijakan
e-learning dapat diterapkan dalam pembelajaran Kurikulum 2013.
Pemerintah juga ikut terlibat dalam pengaplikasian pembelajaran
berbasis IT, terbukti sejak tahun 2009, langkah-langkah yang dilakukan oleh
pemerintah adalah
a. merancang sistem jaringan yang mencangkup jaringan internet, yang
menghubungkan sekolah-sekolah dengan pusat data dan aplikasi, serta
jaringan intranet sebagai sarana dan media komunikasi dan informasi
intern sekolah. Dalam penerapannya pemerintah sudah melakukan upaya
dalam perluasan jaringan. Terbukti dalam hal ini SMP Negeri 10
Yogyakarta sudah memilki akses internet yang menghubungkan dengan
berbagai server pendidikan dan server pusat.
b. Merancang dan membuat aplikasi database, yang menyimpan dan
mengolah data dan informasi persekolahan, manajemen persekolahan dan
lain-lain. Setiap sekolah mempunyai data base dan pengolahan data serta
manajement persekolahan. Pemerintah mengupayakan agar terpenuhinya
data-data yang bersifat otonom sekolah, sehingga data tersebut dapat
dikaji lagi oleh sekolah secara baik.
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c. Merancang dan membuat aplikasi pembelajaran berbasis portal, web,
multimedia interaktif dll. Pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya
sekedar mengaplikasikan suatu sistem yang ada, namun lebih kepada
bagaimana mengolah aplikasi tersebut sehingga mampu diterapkan dan
mampu memberikan kemudahan dalam melakukan proses pembelajaran,
SMP Negeri 10 Yogyakarta telah memiliki portal website sekolah yang
dijadikan portal berita dan wahana belajar bagi siswa.
d. Pengoptimalan TV edukasi sebagai sarana penunjangan peningkatan
mutu pendidikan masih sangat minim dalam mengoptimalkan TV
edukasi, karena dalam penerapannya di SMP Negeri 10 Yogyakarta
masih ditemui kendala yaitu belum berjalannya program TV edukasi
tersebut.
e. Mengimplementasikan pemanfaatan TIK secara bertahap untuk
memudahkan manajement pendidikan pada SMP dan sekaligus untuk
mendukung proses pembelajaran di seluruh wilayah indonesia.
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
kebijakan yang melatarbelakangi e-learning ini berasal dari Kebijakan
RENSTRA Tahun 2005-2009, RENSTRA Tahun 2010-2014, Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Tahun 2005-2025 DEPDIKNAS,
serta penerapan kurikulum 2013 saat ini. Kebijakan tersebut berupaya untuk
mengaplikasikan pembelajaran yang lebih mudah dan selaras dengan
perkembangan serta sesuai dengan kebutuhan zaman saat ini yang menuntut
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dan mewajibkan penggunaan media elektronik sebagai penunjang
pembalajaran di sekolah.
Kebijakan sekolah terhadap e-learning adalah kebijakan dari kepala
sekolah yang mempunyai hak dan wewenang untuk mengarahkan semua
warga sekolah agar melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu, dalam
hal ini terkait dengan kebijakan e-learning dalam sekolah. Kebijakan di
sekolah ini sudah didukung dengan tersedianya akses pendidikan dan
disekolah yang sudah terpasang internet yang telah didukung provaider dan
sarana prasarana sekolah lainya. Kebijakan e-learning di SMP N 10
Yogyakarta disambut baik oleh Kepala sekolah untuk pembelajaran yang
lebih baik. Dalam penerapan e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta,
Kepala Sekolah juga memberikan fasilitas yaitu:
Pelatihan dan Pengenalan dasar mengenai internet kepada guru dan
siswa. Seperti yang dikatakan oleh kepala sekolah dalam wawancaranya
yang disampaikan beliau kepada peneliti.
“Untuk pelatihan dari sekolah sudah ada, tapi itu diselenggarakannya
sudah agak lama dan saya belum ada disini tapi saya tanya mereka
sudah bisa. Juga dari sekolah berinisiatif untuk membuat program
pelatihan tersebut”( BN/12/09/14)
Jadi dalam hal ini, pihak sekolah sudah memberikan pelatihan-
pelatihan yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran
menggunakan e-learning.
Pengadaan dan pemeliharaan infranstruktur Sekolah terkait
komputer, jaringan, dan database sekolah, juga menjadi salah satu faktor
terlaksananya program pembelajaran berbasis e-learning tersebut, seperti
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yang peneliti dapatkan dalam proses wawancara dengan narasumber, bahwa
beliau (Kepala sekolah) mengatakan bahwa:
“Fasilitas terkait dengan infastruktur penunjang e-learning, seperti
komputer, jaringan, tempat, mungkin sejauh ini baru sekitar 60%
memadai karena kalau kita mau 100% menggunakan e-learning ini
belum mencukupi”.( BN/12/09/14)
Managemen sekolah berkaitan dengan adanya kebijakan penerapan
e-learning di sekolah juga sudah mengalami perubahan yaitu berbasis
Teknologi. Seperti yang dipaparkan beliau dalam wawancaranya yang
mengatakan bahwa :
“Ada perubahan management karena ada tuntutan untuk lebih aktif
tidak hanya itu karena semua laporan perangkat semua berbasis IT
jadi semua guru harus bisa. Kemudian guru harus siap menayangkan
sesuatu di kelas kalau guru tersebut tidak aktif mencari entah di
internet atau dimana itu tidak bisa. Jadi, sekarang tuntutannya
berubah menjadi lebih dari yang kemarin-kemarin yang baru hanya
sekadar saran saja”. ( BN/12/09/14)
Tidak hanya itu saja kepala sekolah juga selalu memberikan
motivasi kepada guru dan siswa agar dapat menggunakan, memanfaatkan
media e-learning dalam pembelajaran. Seperti yang dikatakan salah satu
guru yang menjadi narasumber, mengatakan bahwa:
“Kepala sekolah sangat membebaskan warga sekolah untuk
pemanfaatan internet di sekolah, dan kepala sekolah sangat
menganjurkan pemanfaatan e-learning”.(PM/09/09/14),
Senada dengan penuturan MF yang mengatakan bahwa dengan
adanya pembelajaran e-learning mampu memotivasi siswa dalam
mempermudah pembelajaran.
“E-learning lumayan memotivasi dalam pembelajaran, juga
memotivasi dalam peningkatan prestasi siswa, tapi tergantung
dengan pengguanannya. Ibu kepala sekolah sering memberikan
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pengarahan kepada siswa untuk lebih cermat dalam menggunakan
internet. (MF/03/09/14)
Kebijakan di SMP N 10 Yogyakarta terkait e-learning didukung
dengan data lapangan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat
diterik kesimpulan bahwa menurut analisis peneliti melihat kesiapan
sekolah dalam melaksanakan kebijakan tersebut sudah baik karena fasilitas
dan sarana prasarana dalam menunjang kebijakan tersebut sudah ada,
motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah agar semua guru menerapkan
dan memanfaatkan e-learning tersebut juga selalu diberikan. Upaya-upaya
yang dilakukan pihak sekolah sudah baik. Pelatihan untuk Guru dan Siswa
juga sudah dilakukan untuk jaringan internet sudah ada di beberapa titik,
jadi sudah terlihat intensif untuk menumbuhkan motivasi siswa dan guru
menggunakan e-learning.
2. Implementasi Program E-Learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta
a. Implementasi e-learning Ditinjau dari Kesiapan SDM
Kebijakan e-learning tidak akan berhasil dengan baik tanpa
adanya peran dan keterlibatan Guru dalam pembelajaran. Guru
merupakan faktor penting dalam pengimplementasian kebijakan e-
learning di sekolah. Oleh karena itu perlu ditinjau faktor-faktor apa saja
yang berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi e-learning.
Faktor-faktor tersebut antara lain:
1) Kemampuan Guru Dalam Menggunakan E-Learning
Guru termasuk dalam kategori pengajar/tutor jadi dalam
penerapan pembelajaran guru mempunyai peranan penting dalam
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memberikan dan mengarahkan siswa untuk menggunakan atau
memanfaatkan media pembelajaran yang saat ini sudah ada. Peranan
media pembelajaran akan terlihat jika guru pandai memanfaatkanya.
Manfaat dari media pembelajaran yaitu media dapat
digunakan guru sebagai penjelas dari keterangan terhadap suatu
bahan yang guru berikan, media dapat memunculkan permasalahan
untuk dikaji lebih lanjut oleh siswa, juga media berperan sebagai
sumber belajar bagi siswa. Kemampuan guru dalam memanfaatkan
media elektronik juga merupakan bagian dari pemanfaatan media
sebagai sarana pembelajaran yang lebih menarik. Guru harus
memiliki kemampuan dalam pengaplikasian pembelajaran elektronik
dengan baik dan benar.
Pemanfaatan media elektronik komputer dan internet
merupakan hal yang wajib dimiliki oleh guru saat ini. Begitu juga
penggunaan komputer dan internet di SMP Negeri 10 Yogyakarta,
sebagian besar guru sudah dapat menggunakan dan memanfaatkan
media elektronik tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Ibu BN
mengenai sejak kapan penggunaan komputer dan internet tersebut:
“Akhir-akhir saya kuliah itu baru muncul internet kira-kira
tahun 1998. Tapi kalau menggunakannya sejak saya di SMP
5 Negeri Yogykarta itu karena internet masuk sekolah.”
(BN/03/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan bapak PE yaitu:
“Kurang lebih 2 tahun ini sudah sering menggunakan
internet”. (PE/03 /09/14)
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Namun beberapa masih terkendala dalam memanfaatkan
media elektronik tersebut karena susahnya penerapannya yang
disebabkan oleh guru-guru yang sudah berusia lanjut, seperti yang
dipaparkan oleh guru bahasa indonesia, Bapak PE mengatakan
bahwa:
“Sebagian besar guru-guru di SMP Negeri 10 Yogyakarta
sudah dapat menggunakan komputer dan juga internet, untuk
penggunaan internet dalam pembelajaran juga sangat
membentu sekali, apalagi saat ini belum adanya buku siswa,
ya nyarinya di internet. Kurang lebih sudah menggunakan
internet 2 tahun yang lalu mas. Tetapi masih ada guru yang
belum bisa menggunakan komputer dan internet karena
merasa sudah berumur, dan bukan jamanya lagi.”
(PE/03/09/2014).
Diperkuat dengan pernyataan Bapak PH yaitu:
“Sebagian besar sekitar 80-90% guru sudah dapat
mengoperasikan komputer dan internet. Tapi, beberapa guru
ada yang belum bisa karena faktor usia” (PH/12/09/2014)
Pemanfaatan internet juga tergantung dengan kebijakan
sekolahnya, sedangkan di sekolah ini pemanfaatan dan
penggunaanya sudah baik. Akan tetapi faktor usia yang menjadi
kendala dalam pemanfaatan komputer dan internet dalam
pembelajaran.
Pemanfaatan media internet sebagai pembelajaran diterapkan
dalam suatu media e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta.. E-
learning adalah istilah yang digunakan untuk pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi dengan berbagai
cara untuk mendukung dan meningkatkan proses pembelajaran.
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Ada berbagai macam teknologi yang dapat digunakan, mulai
dari aplikasi komputer online maupun offline, teknologi presentasi
seperti aplikasi Microsoft PowerPoint atau proyektor, World Wide
Web, web-conference, materi multimedia seperti foto atau animasi,
tools untuk menilai pekerjaan siswa, permainan, dan masih banyak
lagi. Seperti yang dikatakan oleh Ibu BM mengenai kebijakan E-
learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta sebagai berikut:
“Untuk kebijakan e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta
ini sudah cukup baik, kepala sekolah cukup mendukung e-
learning ini hanya saja mungkin guru-gurunya yang belum
siap dan juga wadahnya belum siap. E-learning disini baru
sebatas presentasi menggunakan powerpoint belum
menggunakan website. Website juga baru menggunakan
website gratisan belum punya website sendiri. Tapi kalau
Kepala Sekolah sangat mendukung tapi kan juga masih
terkendala SDM guru-gurunya.” (BM/02/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan Ibu BN yaitu:
“E-learning bagus untuk pembelajaran, tapi di SMP Negeri
10 Yogyakarta ini belum begitu maksimal tapi kalau untuk
internet kita sudah ada walaupun kita hanya terbatas mencari
materi. Tapi kalau e-learning disini belum ya.”(BN/03/09/14)
Kebijakan e- learning juga sangat didukung oleh guru dalam
pembelajarannya. Seperti yang disampaikan oleh Bapak PA yang
mengatakan bahwa:
“Pembelajaran dengan kebijakan e-learning di SMP
sebenarnya sangat luas dan sangat tepat untuk pembelajaran
Bahasa Inggris, karena Bahasa Inggris merupakan jendela
dunia untuk mempelajari semua bidang ilmu sehingga akan
sangat membantu jika menggunakan e-learning.”
(PA/06/09/14)
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Diperkuat oleh penyataan Bapak PE yang mengatakan
bahwa:
“Kalau untuk penerapan kurikulum 2013 ini sangat
membantu sekali karena jika materi yang belum ada di buku
ini sumber belajar bisa mencari di internet itu sangat
membantu sekali” (PE/03 /09/14)
Guru dalam mengakses internet untuk pembelajaran tidak
secara langsung dari kelas, namun penggunaan internet digunakan
waktu jam istirahat atau saat dirumah. Seperti yang dijelaskan Ibu
BN sebagai berikut :
“Sering menggunakan, saat jam kosong untuk mencari-cari
materi pembelajaran kalau dikelas tidak bisa karna anak-
anak tidak bawa. Kalau anak-anak dirumah mau cari materi
apa itu boleh.” (BN/03/09/14)
Diperkuat oleh penyataan Bapak PA yang mengatakan
bahwa:
“Jarang sekali menggunakan internet karena jika
menggunakan internet secara langsung di depan kelas
kadang-kadang ada situs/gambar yang kurang pantas untuk
dilihat muncul secara tidak terduga. Jadi didownload dulu
materinya baru ditayangkan di depan kelas.” (PA/06/09/14)
Begitu juga yang di paparkan oleh IBU SS yang mengatakan
bahwa:
“Pernah, dengan mengambil dari internet saat dirumah
kemudian dijelaskan didepan kelas saat mengajar. Siswa juga
diminta mencari di internet” (BSS/03/09/14)
Kegiatan Guru dalam menggunakan e-learning pada
pembelajaran baru terbatas untuk mencari materi dan memaparkanya
dalam tampilan presentasi yang lebih menarik, guru juga mampu
membuat quiz. Seperti yang dijelaskan Ibu BS sebagai berikut:
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“Kegiatan selama ini ya membuka internet untuk mencari
materi pembelajaran kalau tidak mencari materi tentang
agama.” (BSS/03/09/14)
Diperkuat oleh penyataan Bapak PE yang mengatakan
bahwa:
“Mencari sumber berita, mencari pembelajaran dan
memaparkan kepada siswa.”(PE/03 /09/14)
Penggunaan e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta masih
sebatas menggunakan blog, mencari pembelajaran maupun mencari
berita. Mengolahnya juga sebatas memindahkan dari materi yang
didapat kemudian dipaparkan di depan siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan terlihat bahwa
kemampuan guru dalam mengggunakan komputer sudah baik, dilihat
dari guru mampu menggunakan komputer dan mengoprasikannya.
Pemanfaatan internet masih mengalami kendala, masih ada guru
yang belum bisa menggunakan internet, akan tetapi sebagian besar
guru sudah mampu menggunakan dan menerapkan dalam
pembelajaran. Bahkan pembelajaran menggunakan e-learning
memudahkan siswa dalam memahami isi dari materi pembelajaran,
dan penerapan kurikulum 2013 yang berbasis IT juga mendukung
kopetensi guru lebih ditingkatkan lagi.
Guru dalam menerapkan pembelajaran e-learning terhadap
siswa hanya sebatas siswa yang disuruh mengirim tugas/hasil diskusi
dalam pembelajaran ke dalam blog guru tersebut. Tugas yang guru
berikan kepada siswa biasanya yaitu siswa disuruh mencari dan
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mengolah materi pembelajaran menjadi berbentuk makalah/paper
dan power point yang nantinya akan dipresentasikan oleh siswa/
kelompok tersebut.
2) Alokasi dan Proporsi Guru dalam Menggunakan E-Learning
Alokasi dan proporsi waktu yang digunakan guru dalam
mengakses internet dalam pembelajaran menggunakan e-learning
masih minim, setelah dilakukan pengamatan ditemui bahwa guru-
guru masih jarang menggunakan e-learning dalam pembelajaran
baik dalam mengakses atau memanfaatkannya.
Penggunaan internet yang guru lakukan rata-rata setiap hari
tidak menentu, terkadang hanya waktu luang saja guru dapat
menggunakan internet. Seperti yang di sampaikan Ibu BN yang
mengatakan bahwa:
“Untuk alokasi waktu biasanya  guru-guru menggunakannya
ketika jam kosong atau pas tidak mengajar mas, juga kalo
siswa disuruh mencari meteri di internet. Kalau di rumah juga
ngak pasti, soalnya juga sudah ngurus rumah.”
(BN/03/09/2014)
Diperkuat oleh penyataan Bapak PA yang mengatakan
bahwa:
“Saat dirumah untuk mempersiapkan materi untuk mengajar,
kalau tidak ya dikelas dengan anak-anak.” (BST/09/09/14)
Berdasarkan hasil data observasi dan dokumentasi dari guru
yang dijadikan informan, alokasi waktu yang digunakan Guru dalam
pemanfaatan internet pada Implementasi e-learning di SMP Negeri
10 Yogyakarta, ternyata dalam memanfaatkan internet pada kegiatan
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pembelajaran ditemukan bahwa guru masih minim menggunakannya
dan pembelajaran e-learning yang seharusnya  dapat dimanfaatkan
lebih oleh semua guru, ternyata masih sangat minim.
Alokasi internet yang digunakan hanya 3 jam perhari.
Alokasi tersebut masih belum maksimal dan berjalan dengan baik,
guru masih belum sepenuhnya sadar akan pentingnya pembelajaran
berbasis internet untuk masa depan.
Tabel 6. Alokasi Waktu yang digunakan Guru dalam pemanfaatan
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Dengan adanya internet dan e-learning
pembelajaran lebih mudah diterima oleh
siswa, dengan internet informasi dan
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pembelajaran di kelas lebih tertata dan
lebih menyenangkan, seputar pendidikan,
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Lebih update perkembangan berita
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Dari tabel tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa proporsi
penggunaan internet tersebut masih sebatas mencari  materi
pembelajaran, berita, olahraga, teknologi terkini, seputar bisnis, dan
masakan yang biasanya ibu-ibu yang sering mengunjunginnya.
Beberapa situs yang sering dikunjungi daiantaranya: berita
pendidikan, bola, blog, youtube, dll. Akan tetapi bukan berarti guru-
guru di SMP Negeri 10 yogyakarta tidak mementingkan pendidikan,
karena terbukti masih ada guru yang aktif dalam website atau blog
pendidikan, khususnya daerah Yogyakarta. Bahkan guru tersebut
sudah mendapatkan beberapa penghargaan dalam bidang pendidikan
karena jasanya untuk memajukan pendidikan pastinya. Tidak hanya
itu saja, beberapa guru juga sudah menggunakan internet dalam
pembelajaran diantaranya yaitu mendownload video pembelajaran
terkait dengan mata pelajaran yang ada, menyuruh peserta didik
untuk aktif mencari video atau gambar pendidikan, serta berkirim
tugas menggunakan email. Sehingga pembelajaran lebih
menyenangkan dan mudah diterima oleh siswa.
Penggunaan internet dalam pembelajaran amat terasa dalam
keseharian, memudahkan guru dalam mencari sumber materi,
menerangkan dalam kelas ataupun luar kelas yang tidak
memungkinkan untuk bertatap muka, lebih mudah dalam mengolah
dan mempresentasikannya, serta mampu mengetahui berita/kabar
terbaru sehingga informasi lebih cepat diketahui masyarakat banyak.
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Terbatasnya waktu dalam menggunakan e-learning disebabkan
karena kesibukan dari guru yang harus mempersiapkan materi yang
banyak dan mengajar di kelas yang berbeda sehingga dalam
menggunakan internet dalam pembelajaran e-learning masih sangat
minim, begitu juga ketika guru berada dirumah untuk memberikan
atau mengakses tugas untuk siswa terkendala karena kesibukan
masing- masing guru dirumah. Penggunaan internet dalam
pembelajaran dilihat dari proporsi waktu yang digunakan yaitu guru
sudah menggunakan internet dalam pembelajaran baik dirumah
maupun disekolah rata-rata yaitu 3jam/ hari. Baik untuk mengakses
tugas, berita, ataupun bentuk-bentuk pembelajaran lainya.
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan terlihat bahwa
untuk alokasi waktu penggunaan internet hanya 3 jam per hari, baik
di sekolah maupun di rumah. Alokasi tersebut masih kurang karena
guru hanya memanfaatkannya pada waktu luang saja, bukan setiap
saat pembelajaran, selain itu ketika guru sudah berada di rumah,
waktu untuk mengakses internet atau e-learning sangat kurang sebab
fokus waktu lebih ke pekerjaan keluarga, atau lebih cenderung untuk
keluarga.
Proporsi penggunaan e-learning dalam pembelajaran terlihat
masih  rendah komitmen dan keinginan guru dalam menggunakan e-
learning dalam pembelajaran. Hasil pengamatan dan penelitian
penggunaan dari alokasi waktu yang ada, guru menggunakan akses
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internet untuk mencari bahan pembelajaran dan selebihnya untuk
mencari berita, youtube, download, juga menggunakannya untuk
mencari resep makanan. Penggunaan yang belum tepat dengan
waktu yang terbatas untuk pembelajaran berbasis e-learning.
3) Interaksi Antara Guru dan Siswa
Keberhasilan implementasi e-learning salah satunya adalah
ketika ada saling interaksi antara guru dan murid. Hubungan antara
kerjasama baik guru dengan siswa menjadi salah satu indikator
keberhasilan dalam implementasi e-learning, untuk itu peneliti akan
menceritakan bagaimana proses interaksi yang terjadi antara guru
dan siswa.
Interaksi yang dilakukan guru dan siswa dalam menggunakan
e-learning secara terus terang di SMP Negeri 10 Yogyakarta belum
banyak dilakukan untuk melakukan interaksi dan komunikasi dengan
e-learning, seperti yang diungkapkan guru olahraga bahwa masih
repot dalam penggunaanya harus menggunakan laptop, internet,
bahkan dengan menggunakan LCD dan Proyektor, seperti yang
dikatakan oleh Bapak PM berikut ini:
“Kalau memakai itu ya baru-baru ini kalau kemarin-kemarin
hanya sekedar mencari-cari bahan pembelajaran. Soalnya
kalau dulu kan praktek diluar terus tidak memerlukan itu kan
walaupun di dalam kelas saya memberikan bahan soal yang
mendownload di internet.” (PM/09/09/14)
Pelajaran olahraga lebih cenderung ke lapangan atau praktek
jadi guru lebih sering menggunakan media langsung atau tatap
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muka. Begitu juga dengan tugas yang diberikan biasanya guru hanya
menyuruh mencari materi/membuat makalah tentang pelajaran
tersebut. Kemudian di cetak dan di kumpulkan.
Penggunaan media elektronik yang menunjang e-learning
biasanya hanya di dalam kelas. Sedangkan menurut guru yang
mengajar bahasa dan matematika juga mengalami kesulitan dalam
penerapan pembelajaran tersebut.
Kendala dalam penguasaan teknologi informasi komunikasi
masih berpengaruh terhadap sekolah, kendala yang dihadapi antara
lain :
a) Guru-guru yang belum paham e-learning dan penerapan dalam
pembelajaran.
b) Ada guru yang tidak merasa mampu menggunakan e-learning.
c) Tidak adanya komunikasi langsung sehingga pembelajaran e-
learning tidak banyak kontribusinya.
d) Keaktifan guru dalam memberikan tugas atau pembelajaran yang
masih kurang.
Demikian halnya kendala dari siswa dalam interaksi tersebut
antara lain:
a) interaksi antar guru masih sulit karena belum adanya website e-
learning
b) Ketidaktahuan Siswa dalam memahami pembelajaran e-learning
c) Siswa lebih cenderung sulit menangkap materi.
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d) Tugas yang diberikan hanya mengambil dari internet langsung
tanpa memahami isi dari materi tersebut
Berdasarkan atas keadaaan guru dan siswa dapat disimpulkan
bahwa dalam penerapan e-learning di SMP  Negeri 10 Yogyakarta
belum berjalan optimal, karena interaksi guru dan siswa masih
terkendala belum tersedianya website e-learning yang menjadi
jembatan komunikasi pembelajaran tersebut juga kemampuan guru
dalam menjalankan interaksi berbasis IT kepada siswa yang lebih
menggunakan hubungan secara langsung tanpa adanya perantara
elektronik, yaitu lebih suka menggunakan email, jejaring sosial atau
sms yang dinilai lebih efektif dan efisien. Selain itu juga kemampuan
guru dalam memanfaatkan media elektronik yang masih minim
pengetahuan.
Kebijakan e-learning juga tidak akan berhasil dengan baik tanpa
adanya peran dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. siswa
merupakan faktor penting dalam pengimplementasian kebijakan e-
learning di sekolah. Oleh karena itu perlu ditinjau faktor-faktor apa saja
yang berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi e-learning.
Faktor- faktor tersebut antara lain:
1) Kemampuan Siswa dalam Menggunakan E-Learning.
Dalam pemanfaatan dan penerapan e-learning yang didukung
dengan adanya SDM yang baik tentunya akan memberikan dampak
positif dalam implementasi pembelajaran tersebut, baik itu berupa
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peningkatan hasil belajar ataupun nilai-nilai yang berhasil muncul
dari proses belajar tersebut.
Begitu juga dengan kemampuan yang dimiliki siswa SMP
Negeri 10 Yogyakarta, dalam penerapan pembelajaran e-learning
siswa masih belum mengerti apa itu pembelajaran e-learning, seperti
yang dikatakan MZ berikut ini:
“Kurang paham apa itu e-learning tapi mungkin sudah
pernah tahu.” (MZ 03/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan SAS yaitu:
“Pembelajaran lewat internet sudah dilakukan contohnya
untuk mencari dan mengumpulkan tugas. Untuk
pembelajaran di dalam kelas juga.” (SAS/28/09/14)
Siswa masih mengalami kesulitan dalam penerapan
pembelajaran e-learning, disamping sekolah ini termasuk sekolah
dalam taraf menengah yang artinya masih banyak siswa yang kurang
mampu yang bersekolah disini jadi masih banyak siswa yang belum
memiliki fasilitas ataupun kemampuan dalam mengoperasikan alat/
perangkat pembelajaran, contohnya komputer atau laptop dan
sejenisnya, seperti yang dikatakan SAS berikut ini:
“Tidak semua mempunyai akses internet dan komputer di
rumah masing-masing mas, soalnya banyak temen-temen
yang masih kurang mampu dan tingkat ekonominya rendah”
(SAS/28/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan MN yaitu:
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“Siswa disini masih banyak yang kurang mampu mas, jadi
belum tentu semuanya punya komputer, bahkan internet
juga.tapi kalo di sekolah sudah ada.” (MN 03/09/14)
Pembekalan dalam penggunaan komputer dan internet sudah
diajarkan sejak kelas VIII. seperti yang dikatakan LTC berikut ini:
“Untuk pembekalan kita ada ekstrakurikuler tapi hanya untuk
kelas 8 dulu, tapi sekarang sudah ngak ada.” (LTC 03/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan DM yaitu:
“Ada ekstrakurikuler TI saat kelas .” (DM/03/09/14)
Kemampuan siswa dalam pembelajaran e-learning di SMP
Negeri 10 Yogyakarta sudah baik, kemampuan siswa dalam
mengolah materi pembelajaran sudah cukup bagus terbukti siswa
sudah dapat menampilkan hasil materi yang didapat kemudian diolah
menjadi power point dan makalah, seperti yang dikatakan LTC
berikut ini:
“Biasanya guru memberikan tugas sama siswa untuk
membuat suatu makalah, kemudian makalah itu dibuat
menjadi power point,lalu di presentasikan di depan kelas.”
(LTC/03/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan DM yaitu:
“Kalau untuk pembelajaran di kelas, selain guru
menerangkan, siswa disuruh membuat tugas makalah sama
ppt juga.” (DM/03/09/14)
Siswa menyambut baik dengan adanya pembelajaran e-
learning di sekolah, siswa juga lebih senang menggunakan
pembelajaran dengan komputer dari pada pembelajaran ceramah
yang sudah monoton, seperti yang dikatakan SAS berikut ini:
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“Pembelajaran menggunakan berbasis IT lebih
menyenangkan daripada pembelajaran biasa yang monoton.
(SAS/28/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan  MN yaitu:
“PPT lebih menarik mas, kalau pembelajaran manual cuma
kaya gitu aja” (MN/03/09/14)
Siswa juga lebih gampang menerima pembelajaran dengan
internet. Pembelajaran tersebut biasanya hanya dilakukan oleh guru
Bahasa Indonesia dan guru IPS. Berbagai faktor yang membuat
siswa jarang menggunakan e-learning karena siswa tidak selamanya
diberi tugas yang berhubungan internet, email dan bahan belajar
elektronik lainya. Padahal siswa sudah dibekali dengan pelatihan-
pelatihan dasar menggunakan e-learning dan internet.
Kendala yang dihadapi oleh siswa yaitu belum adanya
website resmi e-learning sekolah, jadi siswa belum bisa mengambil
materi atau mengirim tugas yang diberikan guru, biasanya siswa
mencari materi di internet dan mengirim tugas melalui blog yang
dimiliki guru tersebut. Untuk kemampuan siswa dalam mengerjakan,
mencari, mengunduh dan mengirim tugas atau materi yang diberikan
guru siswa sudah dibekali dengan pembelajaran TIK dan juga sudah
pernah melakukan pelatihan-pelatihan komputer, jadi tidak
mengalami kesulitan tinggal penerapanya dalam pembelajaran yang
masih belum terlaksana dengan baik.
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan ditemukan
bahwa siswa cenderung sudah aktif menggunakan media/jejaring
86
sosial, jadi siswa sudah bisa mengoperasikam dengan baik. Tugas-
tugas yang biasanya guru berikan bersumber dari internet,  siswa
sudah mampu dalam hal mengunduh materi, mengerjakan tugas,
mempresentasikan hasil dari materi tersebut. Sehingga kemampuan
siswa dalam pengaplikasian e-learning untuk mengirim tugas sudah
bisa dikatakan cukup.
2) Alokasi dan Proporsi Waktu Siswa dalam Menggunakan E-Learning
Berbicara mengenai alokasi waktu yang digunakan dalam
pembelajaran, khususnya pembelajaran berbasis IT maupun berbasis
internet. Pemanfaatan internet tersebut tidak lepas dari mata
pelajaran yang sering menggunakan internet dalam pembelajaranya.
Berdasarkan hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti terhadap
responden ditemukan bahwa mata pelajaran yang sering
menggunakan internet dalam pembelajaran diantaranya yaitu:  TIK,
IPS, IPA, PKN, Seni Budaya dan Ketrampilan, Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris, Pendidikan Agama, Penjaskes, Matematika, Bahasa
Jawa.
Penggunaan internet dalam pembelajaran hampir seluruh
pelajaran sudah menggunakannya. Hal tersebut menunjukan bahwa
penggunaan pembelajaran berbasis teknologi dan jaringan internet
khususnya pembelajaran menggunakan e-learning sudah diterapkan
dalam semua mata pelajaran. Kesadaran pentingnya penggunaan
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Teknologi elektronik dalam pembelajaran memberikan kemudahan
guru dalam menjelaskan maupun efisiensi waktu yang digunakan.
Hasil dokumentasi siswa dalam memberikan responden
mengenai alokasi waktu yang digunakan dalam pembelajaran
ditemukan banyaknya  situs yang sering dikunjungi dalam
pembelajaran berbasis internet diantaranya yaitu Google yang selalu
ada dan digunakan dalam mencari informasi yang dibutuhkan. Pada
setiap pelajaran Google selalu digunakan sekurang kurangnya 30
menit pada setiap mata pelajaran. Begitu juga dengan Wikipedia,
Brainly, yang juga menjadi acuan dalam pembelajaran berbasis
internet di SMP Negeri 10 Yogyakarta. Masing-masing situs tersebut
digunakan dalam setiap mata pelajaran sekurang-kurangnya  30
menit dalam mencari informasi dari situs tersebut.
Penggunaan media sosial seperti facebook juga digunakan
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan yaitu 30 menit per
mata pelajaran, tidak hanya itu saja penggunaan video pembelajaran
juga banyak digunakan contohnya youtube. Dengan adanya youtube
siswa dapat mencari dan mengamati pembelajaran lebih mudah dan
tidak membosankan, penggunaannya 30 menit per mata pelajaran.
Dalam mata pelajaran yang berbasis internet lainya situs yang
sering dikunjungi menyesuaikan dengan pelajaran yang diamati,
misalnya pendidikan agama yang pastinya berbasis islam yaitu blog
berita islam, star media dll. Penggunaan internet dalam pembelajaran
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yatu 30 menit per mata pelajaran. Berdasarkan dari alokasi waktu
dalam pemanfaatan internet dalam pendidikan dan pembelajaran,
siswa mampu mengetahui dari suatu kajian yang dipelajari dalam
suatu pelajaran, misalnya dalam pembelajaran IPA siswa mampu
mengetahui dan menjelaskan apa saja gangguan-gangguan respirasi
dan tranportasi dari internet. Begitu juga dengan mata pelajaran
lainya seperti IPS, TIK, Bahasa Indonesia dsb.
Dengan adanya pembelajaran berbasis teknologi informasi,
siswa dapat mengeksplore kemampuan yang dimiliki, dapat mencari
sumber materi yang diperlukan, dan dapat lebih mudah dipahami.
Pembelajaran yang lebih menarik dan lebih menyenangkan. Dalam
pemanfaatan waktu atau ketersediaan waktu untuk proses
pembalajaran menggunakan e-learning, dalam implementasinya
siswa perlu memiliki waktu khusus dalam memanfaatkan e-learning
agar benar-benar efektif dalam hal penggunaanya, sehingga tercipta
hasil yang lebih baik.
Penerapan di SMP Negeri 10 Yogyakarta sendiri belum bisa
mengaplikasikan teori ini karena menurut hasil dokumentasi
dilapangan, siswa yang menjadi responden tidak satupun yang
menyediakan waktu khusus membuka internet atau melakukan akses
internet. Maka dari itu peneliti melampirkan hasil temuannya yang
digambarkan dalam bentuk tabel hasil penelitian yaitu sebagai
berikut :
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Tabel 7. Alokasi Waktu yang digunakan Siswa dalam
pemanfaatan internet pada Implementasi E-Learning di
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a. Sumber daya hayati dan non
hayati
b. Sejarah indonesia zaman
belanda
c. Tentang keunggulan geo
strategis indonesia









a. Gangguan sistem respirasi
dan transportasi












a. Penjelasan HAM dan
ketetapan MPR
b. Tugas individu tentang
UUD
















a. Macam- macam tarian










a. Paragram induktif dan
deduktif
b. Teks biografi seorang tokoh
c. Cerita- cerita dan paragraf
6. Bahasa
Inggris











a. Macam-macam mad, dan
cerita nabi
b. Tugas individu tentang
ayat-ayat alqur’an
c. Hukum bacaan









a. Google a. 30 menit a. Lingkaran
10 Bahasa
jawa
a. wikipedia a. 40 menit a. Aksara jawa
b. Cerita punokawan
Alokasi pemanfaatan website sekolah masih kurang dapat
dimanfaatkan sebagai informasi atau bahan referensi belajar siswa,
seperti yang dikatakan SAS berikut ini:
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“Belum setiap hari membuka website sekolah yang isinya
hanya sebagian kisi-kisi materi pembelajaran, kabanyakan
mencarinya di internet langsung bukan dari sekolah.
(SAS/28/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan  MN yaitu:
“Website sekolah menurut mereka juga masih sederhana dan
kurang menarik, sehingga kurang disukai siswa-siswa, isi
dari website tersebut juga cuma info sekolah berupa kegiatan,
prestasi, yang menyangkut dengan materi pembelajaran
belum ada” (MN/03/09/14)
Sekolah juga belum memberikan peraturan kepada warga
sekolah untuk menggunakan internet dalam pembelajarannya jadi
belum ada kesadaran dan pengoptimalan waktu untuk belajar
menggunakan internet. Motivasi dari guru yang kurang dalam
mendorong siswa untuk mencari dan mengembangkan tugas serta
pemberian tugas dari guru yang masih minim menjadi salah satu
faktor dimana siswa belum bisa mengambil nilai dari pembelajaran
e-learning tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan dapat disimpulkan
bahwa alokasi waktu dan proporsi waktu yang digunakan siswa
dalam penggunaan e-learning dala pembelajaran masih minim
penggunaanya, terbukti dari intensitas siswa dalam menggunakannya
hanya digunakan 30 menit setiap situs yang digunakan, perlu ada
pendampingan dan pengawasan dalam menggunakan agar
pemanfaatan e-learning dapat di maksimalkan. Motivasi dan
kemauan tinggi dalam menggunakan internet dalam pendidikan
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harus didukung dari semua pihak yang berkaitan dengan
implementasi tersebut.
3) Interaksi antar Siswa dan Guru melalui E-Learning
Interaksi bisa diartikan suatu kegiatan komunikasi yang
saling dilakukan oleh dua orang atau lebih, baik langsung maupun
melalui media atau alat bantu. Dalam hal ini interaksi antara guru
dan siswa harus dapat berjalan dengan baik sehingga menjadikan
suatu timbal balik yang saling menguntungkan.
Interaksi yang timbul dari implementasi e-learning di SMP N
10 Yogyakarta, yaitu dari hasil wawancara ditemukan bahwa
komunikasi antara siswa dan guru masih jarang terjadi, seperti yang
dikatakan SAS berikut ini:
“Untuk komunikasi antar personal dan guru, masih kurang
terjadi pendekatannya. Kalau antara siswa si udah bagus.”
(SAS/28/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan  MN yaitu:
“Siswa cenderung diam dan memperhatikan ibu guru mas,
dan masih malu bertanya” (MN/03/09/14)
Sebagian guru melakukan inovasi atau pembaharuan dalam
pembelajaran e-learning. hanya beberapa guru yang memberikan
tugas melalui internet khususnya lewat blog atau email guru tersebut.
Selebihnya guru hanya menggunakan bahan ajar buku dan
sejenisnya, seperti yang dikatakan SAS berikut ini:
“Ada beberapa guru yang sering menggunakannya, Pak
Herman, Bu Mu’ah, Pak Didik” .(SAS/28/09/14)
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Diperkuat dengan pernyataan MN yaitu:
“Ada guru yang sering menggunakan internet ada yang
jarang, Pak Iman, Bu Mu’ah, Pak Wawan”.(MN/03/09/14)
Guru lebih cenderung melakukan interaksi langsung atau
tatap muka kepada siswa dalam proses pembelajaran. Media yang
digunakan juga masih sedikit dan guru masih menggunakan media
yang dari dulu sudah ada. Karena belum adanya website khusus
pembelajaran e-learning menjadikan guru enggan memberikan tugas
dalam bentuk internet. Masih banyak siswa yang kurang mampu
yang pastinya belum tentu memiliki akses internet juga menjadi
kendala tersendiri dari belum berjalannya pembelajaran e-learning
tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, peneliti
menarik kesimpulan bahwa interaksi siswa dengan guru masih
sebatas interaksi langsung tatap muka, dalam penggunaan internet
dalam pembelajaran masih jarang digunakan, siswa biasanya disuruh
mencari sumber belajar dari internet, dijadikan makalah dan power
point, kemudian di presentasikan di depan kelas.
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa pembelajaran e-
learning masih belum berjalan karena belum adanya interaksi yang
baik antara siswa dan guru, fasilitas pembelajaran yang belum
mendukung, belum adanya website e-learning dan intensitas siswa
yang belum rutin menggunkan internet khususnya dalam pendidikan
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dan pembelajaran. Terkendala dalam fasilitas yang dimiliki siswa
dalam menggunakan e-learning ditinjau dari faktor ekonomi.
Berdasarkan pelaksanaan Sumber Daya Manusia (SDM) dari
guru dan siswa di SMP Negeri 10 Yogyakarta, dapat digambarkan
dalam tabel hasil penelitian sebagai berikut:
Tabel 8. Pelaksanaan Sumber Daya Manusia





a) Terkendala karena Ada
guru yang merasa tidak
mampu menggunakan e-
learning .




d) Guru memberikan tugas
melalui email atau paper
dan power point
a) Fasilitas yang kurang
b) Kemampuan siswa dalam
mengolah materi sudah
cukup baik
c) Siswa mampu mencari
dan mengunduh tugas
yang diberikan oleh guru
2 Alokasi dan
Proporsi waktu
a) Guru masih jarang
menggunakan e-learning
b) 2 dari 8 guru sudah
menggunakan e-learning
c) Terbatasnya waktu karena
kesibukan guru baik di
sekolah maupun dirumah
d) Masih malas untuk
memberikan pembelajaran
menggunakan e-learning
e) Penggunaan internet rata-
rata 3jam/hari




b) Website sekolah yang
kurang menarik membuat
siswa jarang membukanya
c) Motivasi dari guru yang
kurang
d) Pemberian tugas dari guru
yang masih minim
e) Masih malasnya siswa
dalam menggunakan e-
learning
3 Interaksi a) Interaksi guru dan siswa
masih kurang
b) Guru- guru belum paham
e-learning dan
penerapanya
c) Keaktifan guru yang
masih kurang dalam
pembelajaran
d) Belum tersedianya website
e-learning sehingga
interaksi guru dan siswa
terkendali
a) Masih jarangnya guru dan
murid berkomunikasi
secara langsung
b) Hanya beberapa guru saja
yang aktif menggunakan
e-learning
c) Masih terpakunya guru
menggunakan buku
d) Belum tersedianya website
e-learning sehingga
interaksi guru dan siswa
terkendali
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b. Implementasi E-Learning ditinjau dari Segi Materi/ Bahan Ajar
1) Keberagaman Sumber Materi (Referensi) yang Didapat
Salah satu yang harus ada dalam pembelajaran elektronik
yaitu materi atau bahan ajar. Biasanya materi ajar elektronik berbeda
dengan materi ajar biasanya tentunya yang menggunakan buku atau
kertas. Sedangkan pada e-learning biasanya menggunakan materi
yang bersifat elektronik yang dapat diunggah dari sumber mana saja.
Guru sebagai pembuat materi memiliki perbedaan yaitu dalam
pemberian materi antara guru yang satu dengan yang lainnya. Materi
yang biasanya dikumpulkan yaitu bersumber dari buku, jurnal,
internet dll. Kemudian dari berbagai sumber tersebut diolah menjadi
satu kesatuan yang nantinya diajarkan pada pelajaran didalam kelas.
Biasanya guru hanya mencari dari sumber yang telah ada, kemudian
diolah dan diberikan secara langsung maupun tak langsung.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa tidak semua
guru menggunakan internet khususnya e-learning, hanya dua atau
tiga orang saja yang mengunakannya. Sedangkan sumber belajar dan
pembelajaran guru juga menggunakan buku dan hasil yang didapat
di internet. seperti yang dikatakan LTC berikut ini:
“Untuk sumber materi atau bahan ajar masih mengacu pada
buku pelajaran dan internet” (LTC 03/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan DM yaitu:
“Sumber materi dari internet dan buku pelajaran, tergantung
pelajarannya juga si.” (DM/03/09/14)
Diperjelas dengan pernyataan Ibu BN yaitu:
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“Saya hampir semua materi saya mencari di internet kadang-
kadang untuk selingan selain dari buku pelajaran. Kadang
kita tidak pakai saat ulangan atau latihan-latihan soal.”
(BN/03/09/14)
Setelah mendapatkan materi, guru biasanya menampilkan ke
screen proyektor berupa power point atau video pembelajaran.
Menurut peneliti usaha yang dilakukan guru dalam mencari sumber
belajar masih terbatas, karena masih banyak cara-cara lain untuk
mendapatkan sumber belajar yang beragam sehingga menjadikan
wawasan pembelajaran lebih detail dan lebih mudah dalam
pengaplikasiannya.
2) Jenis file yang dipergunakan dalam pembelajaran beragam (word,
powerpoint, excel, flash, audio, video dan lain-lain)
Selain beragam sumber materi dan bahan ajar, yang identik
dengan e-learning adalah semuanya berbasis elektronik/digital.
Dalam hal ini materi ajar pun juga menggunakan elektronik/digital,
yang berarti siswa nantinya dapat mengunggah dan menggunakan
materi tersebut dalam pembelajaran baik dikelas maupun dirumah.
Idealnya membuat suatu pembelajaran e-learning perlu dipersiapkan
materi pembelajaran dalam format digital atau elektronik. Semakin
bervariasi format materi yang digunakan semakin membuat siswa
lebih tertarik dan tidak cepat bosan atau jenuh.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa guru masih
enggan dalam mengaplikasikan pembelajaran menggunakan e-
learning yang dianggap masih sulit. Hanya sebagian kecil guru
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menggunakan dalam pembelajaran. Siswa dalam penerapan e-
learning hanya mengambil dan mengirim tugas/hasil dari pemikiran
dan pekerjaan siswa. Kemudian biasanya siswa mempresentasikan
hasil dari refleksi pemikiran siswa mengenai suatu pembelajaran,
seperti yang dikatakan Bapak  PE berikut ini:
“Biasanya menggunakan power point kemudian di
presentasikan” (PE/03 /09/14)
Diperkuat dengan pernyataan Bapak PH yaitu:
“Biasanya saya menggunakan materi dari internet kemudian
di presentasikan” (PH/12/09/14)
File-file yang biasanya didownload oleh siswa berupa word,
powerpoint, pdf yang sekiranya ukuran file nya kecil sehingga
memudahkan siswa untuk mendownloadnya, seperti yang dikatakan
LTC berikut ini:
“Powerpoint, pdf, Microsoft word biasanya itu yang
digunakan.” (LTC 03/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan SAS yaitu:
“Pdf dan ms. Word.” (SAS/28/09/14)
Sedangkan File yang sering di gunakan oleh guru baik di
download ataupun di unggah oleh guru yaitu antara lain word,
powerpoint, pdf, video pembelajaran, seperti yang dikatakan Bapak
PH berikut ini:
“Ya kalau kita mencari di internet ya apapun yang kita
dapatkan, mungkin ada yang formatnya word, pdf. Ya apapun
yang kita temukan misal cocok dengan apa yang kita cari ya
kita pakai.” (PH/12/09/14)
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Diperkuat dengan pernyataan Ibu BN yaitu:
“Power point dan video, Pdf sama word.” (BN/03/09/14)
Diperjelas dengan pernyataan Ibu BST yaitu:
“Kalau untuk bahasa jawa, biasanya materi yang dicari
seperti contoh- contoh soal, contoh  parikan, contoh cerita
dan lain- lain dari internet tersebut.” (BST/09/09/14)
Juga file-file yang dikirim siswa juga sama kaya yang
biasanya guru berikan. Akan tetapi dalam hal ini tidak semua guru
memanfaatkan blog yang dimiliki untuk pembelajaran e-learning
menyangkut belum tersedianya fasilitas website e-learning di SMP
N 10 Yogyakarta.
Berdasarkan pelaksanaan e-learning ditinjau dari segi Materi
dan Bahan Ajar dapat digambarkan secara rinci sebagai berikut.
Tabel 9. Materi Dan Bahan Ajar




a) Sumber materi yang digunakan e-
book, buku, jurnal, internet dll
b) Penggunaan power point dan video
pembelajaran sebagai media presentasi
c) Masih terbatasnya sumber belajar
2 Jenis file yang
dipergunakan
a) Format materi yang digunakan word,
powerpoint, excel, flash, audio, video
dan lain-lain
b) Guru masih terbatas dalam
penggunaan media yang hanya itu- itu
saja
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c. Implementasi E-Learning ditinjau dari Infranstruktur
1) Kesiapan perangkat keras (Hardware) penunjang kegiatan e-
learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, SMP Negeri 10
Yogyakarta memiliki beberapa ruangan yang mendapat fasilitas
komputer, diantaranya ruang guru, ruang TIK, ruang multi media
yang mendapatkan fasilitas komputer. Sedangkan setiap kelas juga
sudah terdapat LCD dan Proyektor guna menampilkan pembelajaran
menggunakan elektronik. Akan tetapi pemanfaatannya belum
maksimal, menyangkut guru masih sulit menggunakan komputer dan
masih terpaku dengan pembelajaran manual. Fasilitas yang dimiliki
sekolah sudah baik, seperti yang dikatakan Ibu  BM berikut ini:
“Sudah sangat mendukung semua sudah ada, tidak ada
kendala untuk sarana prasaranya hanya terkendala SDM nya
kurang motivasi ya dari guru-gurunya itu” (BM/02/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan Bapak PM yaitu:
“Sarana prasarana sudah cukup memadai. Sekitar 90% sudah
ada” (PM/09/09/14)
Pemanfaatan ruang komputer atau perangkat elektronik
lainya di SMP Negeri 10 Yogyakarta juga belum berfungsi dengan
baik dan maksimal, karena penggunaan fasilitas komputer hanya
digunakan pada mata pelajaran TIK atau pelajaran tertentu lainya
yang hanya digunakan beberapa kali saja setiap harinya.
Pemanfaatan waktu khusus untuk siswa atau warga sekolah dapat
memanfaatkanya. Sangat disayangkan ruangan-ruangan tersebut
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tidak difungsikan dengan maksimal dan juga pengelolaannya kurang
baik, terlihat dengan jumlah komputer yang dapat dioperasikan
hanya sedikit, sedangkan yang lainya rusak atau hilang.
Ruangan-ruangan tersebut idealnya dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran e-learning dengan lebih baik, misalnya dengan
teleconference nampaknya tidak tersedia di SMP Negeri 10
Yogyakarta ini memang ada ruang multimedia tetapi sejauh ini
pemanfaatanya belum mencerminkan ruangan tersebut dapat
digunakan untuk pembelajaran, melihat belum adanya aktifitas-
aktifitas yang dilakukan guru dan siswa dalam pembelajaran,
padahal ruangan tersebut sudah dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas
penunjang seperti LCD, Proyektor, Sound system, handshet, seperti
yang dikatakan Bapak  PM berikut ini:
“Apa yang dibutuhkan ada ,ada komputer, LCD di tiap-tiap
kelas, jaringan internet. Berarti kan sudah sudah cukup.”
(PM/09/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan Ibu BSS yaitu:
“Komputer, LCD , jaringan internet” (BSS/03/09/14)
Kebanyakan siswa SMP Negeri 10 Yogyakarta merupakan
siswa kurang mampu atau dalam taraf ekonomi menengah kebawah,
sehingga untuk mendapatkan akses pendidikan yang lebih baik
terutama dalam hal fasilitas sekolah baik pembelajaran atau fasilitas
pendukung masih sulit untuk mendapatkanya. Terlepas dari semua
itu sekolah juga masih membatasi siswa dalam menggunakan
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fasilitas sekolah seperti komputer atau jaringan internet karena untuk
menggunakan fasilitas tersebut siswa harus meminta ijin dulu kepada
guru yang bersangkutan atau kepada pengelola ruangan tersebut.
Karena untuk meminimalisir tindakan yang tidak diinginkan seperti
penyalahgunaan akses internet, bahkan sampai pada tindakan
pencurian.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang
dilakukan peneliti diperoleh hasil bahwa fasilitas sekolah yang ada
saat ini dirasa sudah cukup untuk digunakan dalam pembelajaran
maupun dalam pemanfaatan fasilitas sekolah secara maksimal.
Fasilitas  yang dimiliki sekolah dalam menunjang pelaksanaan
pembelajaran berbasis e-learning sudah cukup baik, terbukti dengan
adanya fasilitas berupa, LCD, jaringan internet, serta fasilitas
komputer lainnya.
2) Kesiapan Perangkat Lunak (Software) penunjang kegiatan e-learning
di SMP Negeri 10 Yogyakarta
Perangkat lunak yaitu sekumpulan data elektronik yang
disimpan dan diatur oleh komputer, data elektronik yang disimpan
oleh komputer itu dapat berupa program atau instruksi yang akan
menjalankan suatu perintah. Melalui sofware atau perangkat lunak
inilah suatu komputer dapat menjalankan suatu perintah. Perangkat
lunak yang digunakan dalam sistem e-learning di SMP Negeri 10
Yogyakarta masih berupa pemanfaatan aplikasi atau software yang
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sederhana seperti blog, sosial media, email, juga dalam
pengaplikasian di kelas berupa power point dari hasil pencarian dan
pemahaman siswa dalam mencari, mengolah dan menampilkan tugas
yang diberikan.
Belum adanya website resmi khusus e-learning membuat
implementasi pembelajaran ini mengalami kendala yang berarti,
hanya website sekolah yang dijadikan sarana untuk memberikan
informasi mengenai sekolah secara umum. Software yang digunakan
dalam pembelajaran di SMP Negeri 10 Yogyakarta masih sebatas
software umum yang biasanya digunakan kebanyakan orang, ada
Ms.Word, Ms.Excel, Pdf, dll, seperti yang dikatakan Bapak  DM
berikut ini:
“Website sekolah masih biasa saja.” (DM/03/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan LTC yaitu:
“Tampilan websitenya kurang menarik.”(LTC 03/09/14)
Untuk keamanan wifi sekolah masih kurang mencukupi,
karena semua orang dapat mengakses internet dengan leluasa.
Belum adanya password yang digunakan untuk mengunci
keamanan wifi sekolah, agar tidak semua orang dapat
menggunakanya, hanya pihak sekolah saja yang dapat
mengaksesnya, seperti yang dikatakan LTC berikut ini:
“Untuk wifi sekolah sudah ada mas, tapi masih dapat
digunakan orang luar seklolah, jadi belum adanya
keamanan yang baik dari sekolah.” (LTC/03/09/14)
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Diperkuat dengan pernyataan DM yaitu:
“Disekolah juga belum adanya pasword wifi, jadi masih bisa
diakses orang luar, mungkin pengaruhnya pada kecepatan
akses datanya ya.” (DM/03/09/14)
Jaringan wifi disekolah ini masih dikatakan kurang dapat
menyeluruh semua sekolah. Juga penggunaanya hanya dibatasi
sampai sore saja, mengingat siswa nantinya tidak pulang ke rumah
malah asik di sekolah, ujar salah seorang siswa. seperti yang
dikatakan DM berikut ini:
“Biasanya siswa kalau pulang sekolah sudah mainan internet
di sekolah jadinya lupa pulang, bahkan sampai sore.”
(DM/03/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan LTC yaitu:
“Kebanyakan siswa setelah pulang sekolah pada wifian di
sekolah mas, ngak langsung pulang.” (LTC/03/09/14)
Jaringan internet juga termasuk infranstruktur penunjang
dalam implementasi pembelajaran menggunakan e-learning. Dengan
adanya jaringan yang bagus maka informasi yang dicari mudah
didapat, dan dapat saling bertukar informasi antar teman atau guru.
Jaringan yang digunakan sekolah untuk akses internet yaitu SMP
Negeri 10 Yogyakarta menggunakan wifi sekolah yang sudah
terpasang di beberapa titik dalam sekolah. Ruangan-ruangan tersebut
diantaranya lab komputer, ruang guru, ruang kepala sekolah,
perpustakaan, loby depan sekolah, lorong kelas, juga ruang
multimedia. Untuk akses LAN digunakan hanya di lab multimedia,
ruang komputer dan ruang guru.
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Mengenai wifi sekolah perlu ada penambahan kuota dan
ruang akses internet sehingga siswa dapat menggunakan dimana
saja, karena dari hasil penelitian ditemukan bahwa siswa masih
kesulitan dalam mengakses internet di sekolah karena ruang lingkup
area wifi yang terbatas dan koneksi internet yang lemot kata salah
satu siswa tersebut, seperti yang dikatakan LTC berikut ini:
“Banyak fasilitas yang rusak, wifi tidak connect.”
(LTC/03/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan Ibu BN yaitu:
“Untuk wifi masih kurang. internet sering tidak connet.
kalau jaringan rusak kita tidak bisa memperbaiki sendiri.
Apalagi kalau masalahnya dengan pusat harus lewat
operator. Tapi untuk kendalahnya kecil sekali lah.”
(BN/03/09/14)
Perlu adanya penambahan area wifi sekolah dan penambahan
kuota internet agar semua siswa dapat merasakan dan
mempergunakanya sebagaimana mestinya dan semaksimal mungkin
baik dalam pembelajaran maupun dalam pengaplikasian kegiatan
sehari-hari yang tentunya berbasis pendidikan. Dalam penggunaanya
siswa juga sudah dibekali ketrampilan dan cara dalam penggunaan
wifi sekolah, seperti yang dikatakan PE berikut ini:
“Solusi untuk internetnya untuk operator menambah titik-
titik internetnya supaya semua kelas terjangkau.” (PE/03
/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan Ibu BN yaitu:
“Untuk memperbarui fasilitas tersebut perlu perbaikan yang
banyak dari segi fasilitas, Perlu penambahan kuota
sepertinya mas.” (BN/03/09/14)
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Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan kondisi
perangkat lunak dalam kaitanya pembelajaran menggunakan
elektronik khususnya di SMP Negeri 10 Yogyakarta sebagian besar
guru menggunakan software yang biasa digunakan pada umumnya
berbasis windows dan web yang penggunaanya mudah. Namun
masih belum adanya website resmi e-learning menjadi kendala
dalam pengimplementasian e-learning di SMP Negeri 10
Yogyakarta. Juga perlu adanya pendalaman materi mengenai
kebijakan tersebut. Berdasarkan pelaksanaan e-learning ditinjau dari
infrastruktur dapat digambarkan secara rinci sebagai berikut:
Tabel 10. Infrastruktur dalam pelaksanaan e-learning






a) Sudah tersedianya perangkat keras seperti komputer, ruang
komputer, ruang multi media,lcd, proyektor,wifi
b) Pemanfaatan fasilitas perangkat keras yang belum
maksimal







a) Belum adanya website e-learning
b) Software yang digunakan masih sebatas software umum,
seperti word, pdf, excel
c) Keamanan wifi masih kurang
d) Akses internet yang masih terbatas
e) Jaringan wifi atau internet yang masih kurang
f) Sering terjadi trouble atau jaringan terputus
3. Kendala yang Dihadapi dalam Implementasi E-Learning di SMP N 10
Yogyakarta
Dalam implemantasi e-learning ini memang masih banyak kendala
yang dihadapi oleh para guru dan siswa baik dari sisi SDM, materi
maupun dari infranstruktur yang ada. Beberapa kendala yang dihadapi
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tidak seluruhnya berpengaruh besar terhadap implementasi e-learning
maka beberapa kendala dibawah ini yang perlu disikapi dan berpengaruh
besar terhadap berlangsungnya pembelajaran elektronik di SMP N 10
Yogyakarta, adapun kendala yang dihadapi dalam implementasi e-learning
SMP N 10 Yogyakarta ini sebagai berikut:
a. Kendala dari Segi SDM
Kemampuan dan kemauan guru dalam menggunakan e-learning
masih kurang, masih banyak guru yang belum memahami arti dari
pembelajaran e-learning, seperti yang dikatakan Bapak  PE berikut ini:
“Kemampuan yang dimiliki guru masih kurang, serta
pemahaman guru di sekolah tentang pembelajaran e-learning
masih sebatas menggunakan atau memanfaatkan komputer
dalam pembalajaran ” (PE/03 /09/14)
Diperkuat dengan pernyataan Bapak PH yaitu:
“Permasalahan yang masih menjadi kendala, pemahaman guru
mengenai pembelajaran e-learning masih kurang. sebatas
mengenai memanfaatkan pembelajaran elektronik yang ada”
(PH/12/09/14)
Komitmen guru dalam menggunakan e-learning juga masih
rendah, masih banyak guru yang menggunakan pembelajaran manual
biasa, dan masih ada juga guru yang belum bisa menggunakan
komputer yang menjadi dasar pembelajaran elektronik, seperti yang
dikatakan Bapak  PE berikut ini:
“Guru disini masih malas menggunakannya mas, belum merasa
tergugah” (PE/03 /09/14)
Diperkuat dengan pernyataan Bapak PH yaitu:
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“Guru-guru masih minim menggunakannya, masih
menggunakan pembelajaran manual.” (PH/12/09/14)
Tuntutan pembelajaran 2013 mewajibkan semua guru bisa
menggunakan, memanfaatkan, dan mengoprasikan, serta
memaksimalkan pembelajaran berbasis teknologi. Pembelajaran e-
learning masih dianggap sebagai pembelajaran yang sulit diterapkan,
mengingat setelah kesiapan 4 tahun lalu belum ada realisasi nyata dari
pihak sekolah. Kendala yang dihadapi siswa dalam implementasi e-
learning di SMP N 10 Yogyakarta yaitu masih minimnya kesadaran
siswa untuk belajar mandiri, seperti yang dikatakan SAS berikut ini:
“Siswa disini masih minim menggunakan komputer, karena
kesadaran siswa dalam menggunakannya masih minim”
(SAS/28/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan  MN yaitu:
“Siswa dalam memanfaatkan internet dalam pembelajaran masih
sangat sedikit, penggunaanya  masih sebatas kalau ada tugas
saja, belum bisa belajar mandiri” (MN/03/09/14)
Siswa lebih tergantung dengan guru yang aktif dikelas. Padahal
dalam kurikulum sekarang siswa dituntut lebih aktif dalam
mengeksplore kemampuannya bukan tergantung dari ilmu yang dimiliki
gurunya seperti yang dikatakan SAS berikut ini:
“Kalau gurunya aktif dikelas, siswa juga aktif dikelas. Tapi jika
gurunya ngak aktif, siswa juga ngak aktif” (SAS/28/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan  MN yaitu:
“Kebanyakan siswa masih ikut guru yang memberikan
pelajaran, kalau gurunya aktif siswanya juga aktif”
(MN/03/09/14)
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Implementasi e-learning yang belum bisa berjalan dengan baik
dikarenakan belum adanya waktu khusus yang digunakan siswa dalam
mengakses pembelajaran berbasis e-learning tersebut dikarenakan
siswa masih enggan dalam melakukan tugas berbasis e-learning, dan
guru juga masih sedikit memberikan tugas berbasis internet, seperti
yang dikatakan SAS berikut ini:
“Waktu yang digunakan untuk mengakses internet masih
sedikit, belum ada waktu khusus.” (SAS/28/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan  MN yaitu:
“Kalau di sekolah ada waktu waktu pelajaran TIK, tapi kalau
dirumah g ada waktu khusus.” (MN/03/09/14)
Kendala yang dialami sekolah dalam implementasi e-learning
masih banyak terjadi, perlu adanya solusi dari segi pelaksanaan
berdasarkan SDM dapat dimaksimalkan, agar tujuan dari kebijakan
sekolah tersebut dapat tercapai dalam hal peningkatan sumber daya
manusia.
b. Kendala dari Segi Materi Atau Bahan Ajar
Kendala yang terjadi dalam implementasi e-learning di SMP
Negeri 10 Yogyakarta dilihat dari sumber materi dan bahan ajar yang
digunakan sekolah tersebut diantaranya adalah guru belum sepenuhnya
menggunakan internet sebagai sumber/bahan belajar yang dapat
dimanfaatkan untuk proses pembelajaran menjadikan hal tersebut
berpengaruh terhadap intensitas penggunaan komputer dan internet
dalam pembelajaran, seperti yang dikatakan Bapak PH berikut ini:
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“Penggunaan komputer dan internet dalam pembelajaran masih
sedikit guru yang paham akan kebutuhan materi tersebut, hal
tersebut berdampak pada materi yang digunakan.”
(PH/12/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan Ibu BN yaitu:
“Masih sedikit guru yang menggunakannya.” (BN/03/09/14)
Kesadaran guru yang kurang sehingga belum maksimalnya
sumber belajar tersebut diolah, seperti yang dikatakan Bapak PH
berikut ini:
“Kesadaran guru masih sedikit dalam hal penggunaanya dalam
mencari materi pembelajaran.” (PH/12/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan Ibu BN yaitu:
“Belum begitu penting, jadi masih enggan menggunakannya.”
(BN/03/09/14)
.
Minimnya bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran juga
menjadi permasalahan yang banyak terjadi dalam penerapan ini.
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan dapat diidentifikasi
bahwa minimnya tersedianya bahan ajar yang ada yang diupload oleh
siswa atupun guru, biasanya jenis file yang diupload yaitu file
presentasi power point dan dokumen, seperti yang dikatakan Bapak PH
berikut ini:
“File yang digunakan guru masih terbatas, seperti pdf, power
point, word, excel” (PH/12/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan Ibu BN yaitu:
“Power point dan video, Pdf sama word.” (BN/03/09/14)
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Masih minimnya kesadaraan dari berbagai pihak termasuk
dalam pemanfaatan pembelajaran berbasis teknologi.
c. Kendala dari Segi Infranstruktur
Infrastuktur merupakan komponen yang perlu dimiliki sekolah
dalam menunjang pembelajaran. Dalam hal ini pembelajaran bernasis
internet pastinya harus memiliki infrastuktur yang banyak, selain itu
pemanfaatan infrastuktur yang baik dan sesuai akan memberikan
dampak yang baik pula dalam pembelajaran.
Belum adanya website resmi khusus e-learning menjadi
permasalahan yang pokok dalam implementasi e-learning di SMP
Negeri 10 Yogyakarta. Website e-learning yang menjadi media
penghubung antara siswa dan guru masih belum tersedia, seperti yang
dikatakan siswa  DM berikut ini:
“Website sekolah masih biasa saja, belum adanya website
sekolah yang perlu menjadi PR dalam pelaksanaan pembelajaran
tersebut” (DM/03/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan LTC yaitu:
“Tampilan websitenya kurang menarik, siswa masih kesulitan
dalam menerapkan pembelajaran tersebut karena belum adanya
website khusus e-learning”(LTC/03/09/14)
Meskipun fasilitas yang lain seperti ruang komputer, akses
internet sudah ada akan tetapi pemanfaatan dari fasilitas tersebut belum
berjalan dengan baik. Penggunaan yang masih kurang dan perawatan
fasilitas yang belum diperhatikan membuat implementasi tersebut
belum berjalan dengan baik, seperti yang dikatakan siswa DM berikut
ini:
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“Kendala yang dialami sekolah masih terkait pemanfaatannya
yang belum maksimal.” (DM/03/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan LTC yaitu:
“Penggunaan dan perawatan yang dimiliki sekolah juga masih
belum maksimal.”(LTC/03/09/14)
Permasalahan yang lainya yaitu masih minimnya akses dan
kuota internet yang dimiliki sekolah, sehingga tidak semua dapat
menggunakan, dan jaringan yang dimiki belum stabil atau bisa
dikatakan masih sering lambat. Tidak hanya itu saja fasilitas wifi di
sekolah jumlahnya masih terbatas, tidak semua ruangan dapat
terjangkau oleh signal wifi tersebut. Sehingga pembelajaran
menggunakan internet masih terganggu, seperti yang dikatakan LTC
berikut ini:
“Banyak fasilitas yang rusak, wifi tidak connect.”
(LTC/03/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan Ibu BN yaitu:
“Untuk wifi masih kurang. internet sering tidak connet. kalau
jaringan rusak kita tidak bisa memperbaiki sendiri. Apalagi
kalau masalahnya dengan pusat harus lewat operator. Tapi untuk
kendalahnya kecil sekali lah” (BN/03/09/14)
Beberapa kendala dalam pelaksanaan e-learning di SMP Negeri
10 Yogyakarta dapat digambarkan secara rinci sebagai berikut:
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Tabel 11. Kendala Pelaksanaan E-Learning
No Kajian/Sub Bab Kendala
1 Sumber Daya
Manusia (SDM)
a) Banyak guru yang belum memahami arti dari
pembelajaran e-learning juga belum menerapkan
pembelajaran menggunakan e-learning tersebut
b) Komitmen guru dalam menggunakan e-learning
juga masih rendah
c) Masih minimnya kesadaran siswa untuk belajar
mandiri, siswa lebih tergantung dengan guru yang
aktif dikelas
2 Segi Materi atau
Bahan Ajar
a) Belum semua guru menggunakan internet
sebagai sumber/ bahan belajar yang dapat
dimanfaatkan untuk proses pembelajaran
b) Intensitas penggunaan komputer dan internet
dalam pembelajaran masih kurang
c) Minimnya bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran
3 Segi Infastruktur a) Penggunaan dan perawatan fasilitas yang ada
belum maksimal
b) Belum adanya website e-learning
c) Minimnya kuota internet yang dimiliki sekolah
d) Jaringan yang dimiki belum stabil atau bisa
dikatakan masih sering lambat
4. Solusi untuk Mengatasi Kendala yang Muncul dalam Implementasi E-
Learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta
a. Solusi dari Kendala Sumber Daya Manusia (SDM)
Permasalahan yang terjadi dalam implementasi e-learning di
SMP Negeri 10 Yogyakarta perlu adanya solusi. Solusi untuk masalah
masih minimnya kemauan guru untuk menggunakan e-learning, seperti
yang dikatakan Bapak  PE berikut ini:
“Perlu ada kesadaran dan komitmen dari setiap guru agar
mampu belajar dan berlatih menggunakan komputer dan internet
untuk proses pembelajaran yang lebih baik lagi dan lebih
bervariasi ” (PE/03 /09/14)
Diperkuat dengan pernyataan Bapak PH yaitu:
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“Pihak sekolah harus dapat memberikan arahan atau motivasi
agar para guru dan siswa dapat memanfaatkan secara baik dan
maksimal fasilitas pembelajaran” (PH/12/09/14)
Kurikulum 2013 mewajibkan semua guru dapat mengoperasikan
teknologi pembelajaran, hal tersebut dapat dijadikan dorongan kepada
guru untuk memanfaatkan secara lebih baik, seperti yang dikatakan
Bapak  PE berikut ini:
“Dengan adanya kurikulum 2013, guru berusaha untuk dapat
menggunakan pembelajaran tersebut ” (PE/03/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan Bapak PH yaitu:
“Dorongan dari sekolah dan didukung dengan adanya penerapan
kurikulum 2013 maka guru lebih inisiatif dalam
menggunakannya.” (PH/12/09/14)
Guru yang sudah menerapkan pembelajaran tersebut bisa
memberikan arahan atau bantuan kepada sesama guru apabila
mengalami kesulitan dalam implementasi e-learning tersebut,seperti
yang di sampaikan Ibu BN yang mengatakan bahwa:
“Sesama guru mampu saling memberikan dan masukan, juga
saling memotivasi.”(BN/03/09/2014)
Diperkuat oleh penyataan Bapak PA yang mengatakan bahwa:
“Alhamdulillah guru dan guru saling bantu dan support.”
(BST/09/09/14)
Dalam memanfaatkan pembelajaran berbasis internet harus
pandai pandai memilah mana kebutuhan dan mana keinginan, dalam
pemanfaatannya untuk pendidikan harus disesuaikan dengan materi
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dan bahan ajar. Agar sesuai dengan apa yang diharapkan, serta
penggunaan internet untuk pendidikan perlu ditingkatkan dan di
sesuaikan dengan kebutuhan.
Solusi untuk permasalahan yang terkait dengan siswa yang
belum bisa menerapkan pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu
perlu adanya kesadaran dan kemauan dari siswa dan guru untuk
melaksanakan pembelajaran tersebut sehingga siswa dapat belajar
mandiri, mencari sumber belajar dari setiap hal yang ditemui, dari
internet, buku, seperti yang dikatakan LTC berikut ini:
“Perlu kesadaran dari siswa untuk bisa belajar dan
menggunakan fasilitas tersebut baik secara mandiri atau dalam
kelas.” (LTC/03/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan DM yaitu:
“Siswa perlu belajar tentang bagaimana belajar mandiri .”
(DM/03/09/14)
Penggunaan waktu dalam mengakses e-leaning yang masih
kurang maka perlu adanya kesadaran dari semua pihak untuk
menggunakan pembelajaran tersebut, seperti yang dikatakan SAS
berikut ini:
“Terbatasnya waktu yang digunakan siswa pelu dibiasakan agar
pembelajaran tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik.
(SAS/28/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan  MN yaitu:
“Perlu kesadaran dari semua pihak sekolah untuk menggunakan
pembelajaran tersebut” (MN/03/09/14)
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Guru atau pendidik dan semua warga sekolah berusaha
membangun kesadaran belajar akan pentingnya pembaharuan
pembelajaran khususnya dalam bidang IT. Sehingga peningkatan
sumber daya manusia dapat maksimal.
b. Solusi untuk Mengatasi Kendala dari Segi Materi atau Bahan Ajar
Belum adanya website e-learning yang menjadikan sumber
belajar bagi siswa dan guru yang masih terbatas, dan komunikasi antar
keduanya juga terganggu perlu adanya website e-learning sebagai
sarana komunikasi dan informasi baik mengenai pembelajaran, tugas,
referensi dll, yang nantinya bermanfaat bagi kedua belah pihak.
Perlu kreatifitas dari guru untuk memberikan dan
menyampaikan materi pembelajaran terkait e-learning agar daya tarik
siswa dalam menggunakan e-learning dapat lebih maksimal. sehingga
kopetensi guru meningkat dan hasil pembelajaran lebih baik, seperti
yang dikatakan SAS berikut ini:
“Perlu adanya kreatifitas dari guru agar pembelajaran tersebut
dapat menarik dan disukai semua siswa”. (SAS/28/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan  MN yaitu:
“Perlu guru yang inovatif dan kreatif supaya pembelajaran e-
learning dapat ” (MN/03/09/14)
Guru dapat memberikan saran, tugas, motivasi kepada siswa
agar dapat mengembangkan pembelajaran dan tugas tersebut, seperti
yang dikatakan SAS berikut ini:
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“Guru bisa memberikan saran kepada siswa.” (SAS/28/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan  MN yaitu:
“Perlu ditambah motivasi siswa biar siswa lebih aktif
(MN/03/09/14)
Perlu adanya pelatihan dan pengenalan siswa dan guru terkait
pembelajaran e-learning yang lebih menarik dan file-file yang lebih
bervariasi untuk menambah minat dan semangat siswa untuk
mengeksplore kemampuan, ide, dan kreatifitas siswa atau guru tersebut.
Seperti yang dikatakan SAS berikut ini:
“Pembelajaran menggunakan berbasis IT lebih menyenangkan
maka dari itu perlu pengenalan dan pelatihan tentang e-learning.
(SAS/28/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan  MN yaitu:
“Siswa lebih tertarik jika bahan ajar yang digunakan lebih
variatif, dan perlunya penambahan sumber belajar”
(MN/03/09/14)
Dapat disimpulkan bahwa sumber materi yang lebih bervariasi
dan dengan didukung dengan penggunaan file-file yang beragam akan
memberikan kesan dan keinginan kepada siswa sehingga dapat
memanfaatkan lebih baik lagi.
c. Solusi dari Segi Infrastruktur
Solusi untuk menjawab permasalahan mengenai infrastruktur
sekolah terkait masih belum maksimalnya fasilitas komputer di SMP
Negeri 10 Yogyakarta, perlu adanya kebijakan untuk memanfaatkan
ruang belajar untuk semua warga sekolah dalam memanfaatkan yang
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ada agar dapat maksimal dan dapat digunakan dengan baik, seperti yang
dikatakan Bapak  PM berikut ini:
“Perlu kesadaran semua pihak sekolah untuk
memanfaatkannya.” (PM/09/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan Ibu BSS yaitu:
“Kesadaran semua pihak sekolah untuk menggunakan dan
menjaga fasilitas sekolah yang ada” (BSS/03/09/14)
Penambahan akses internet pada setiap titik wifi/hotspot agar
dalam setiap ruangan dapat terjangkau dengan akses internet tersebut,
sehingga pembelajaran e-learning atau berbasis internet dapat
memudahkan dalam pembelajaran, seperti yang dikatakan Ibu  BM
berikut ini:
“Solusi untuk internetnya untuk operator menambah titik-titik
internetnya supaya semua kelas terjangkau.” (BM/02/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan Bapak PM yaitu:
“Perlu penambahan titik wifi di setiap ruangan.” (PM/09/09/14)
Tidak hanya itu saja kuota internet yang ada perlu ditambah
agar semua dapat menggunakan dengan nyaman, seperti yang dikatakan
DM berikut ini:
“Perlu penambahan kuota mas, biar internetnya tidak lemot.”
(DM/03/09/14)
Diperkuat dengan pernyataan LTC yaitu:
“Akses internetnya ditambah, juga karena wifinya lemot jadi
kuotanya juga ditambah.” (LTC/03/09/14)
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Beberapa solusi untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan e-
learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta dapat digambarkan secara rinci
sebagai berikut:
Tabel 12. Solusi mengatasi kendala dalam pelaksanaan e-learning





a) Perlu ada kesadaran dan komitmen dari setiap guru agar
mampu belajar dan berlatih menggunakan komputer dan
internet untuk proses pembelajaran yang lebih baik lagi dan
lebih berfariasi.
b) Guru yang sudah menerapkan pembelajaran tersebut bisa
memberikan arahan/ bantuan kepada sesama guru apabila
mengelami kesulitan dalam inplementasi e-learning
tersebut.
c) Perlu adanya kesadaran dan kemauan dari siswa dan guru
untuk melaksanakan pembelajaran tersebut sehingga siswa
dapat belajar mandiri, mencari sumber belajar dari setiap
hal yang ditemui, dari internet, buku, dll.
d) Membangun kesadaran belajar akan pentingnya
pembaharuan pembelajaran khususnya dalam bidang IT.





a) Perlu kreatifitas dari guru untuk memberikan dan
menyampaikan materi pembelajaran terkait e-learning agar
daya tarik siswa dalam menggunakan e-learning dapat
lebih maksimal.
b) Perlu adanya pelatihan dan pengenalan siswa dan guru
terkait pembelajaran e-learning yang lebih menarik dan
file- file yang lebih berfariasi untuk menambah minat dan
semangat siswa untuk mengeksplore kemampuan, ide, dan
kreatifitas siswa atau guru tersebut.
3 Segi
Infastruktur
a) Perlu adanya kebijakan untuk memanfaatkan ruang belajar
untuk semua warga sekolah dalam memanfaatkan yang ada
agar dapat maksimal dan dapat digunakan dengan baik.
b) Penambahan akses internet pada setiap titik wifi/ hotspot
agar dalam setiap ruangan dapat terjangkau dengan akses
internet tersebut, sehingga pembelajaran e-learning atau
berbasis internet dapat memudahkan dalam pembelajaran.
c) Kuota internet yang ada perlu ditambah agar semua dapat
menggunakan dengan nyaman
C. Pembahasan
1. Kebijakan e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta
E-learning secara umum adalah sistem pembelajaran yang
memanfaatkan media elektronik sebagai alat untuk membantu kegiatan
pembelajaran. Pengertian e-learning secara umum tersebut sejalan dengan
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definisi e-learning menurut Daryanto (2013: 168) yang menunjukan
bahwa Sebagian besar berasumsi bahwa elektronik yang dimaksud disini
lebih diarahkan pada penggunaan teknologi komputer dan internet jadi
tidak harus dalam format LMS (Learning Management Sistem), meskipun
saat ini asumsi atau pemahaman masyarakat tentang e-learning sudah
dalam bentuk aplikasi Learning Management Sistem, seperti e-learning
yang dimiliki UNY dengan B-Smart, Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
dengan Si Cerdik.
Pembelajaran di SMP Negeri 10 Yogyakarta telah menggunakan
media elektronik seperti komputer yang telah tersambung oleh internet.
Guru biasanya menggunakan aplikasi software berupa blog, e-mail, power
point, dan media sosial lainnya untuk menunjang pembelajaran dikelas.
Pembelajaran berbasis e-learning digunakan berdasarkan kebutuhan
sekolah terhadap pembelajaran berbasis elektronik. Terselenggaranya
pendidikan berbasis e-learning karena telah diatur dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2010-2014
yang berisi pemerataan kesempatan pendidikan mutu yang berpengaruh
terhadap relevansi dan perubahan budaya lokal, nasional, dan global.
Kebijakan secara umum adalah aturan tertulis yang merupakan
keputusan formal organisasi, yang bersifat mengikat, yang mengatur
perilaku dengan tujuan untuk menciptakan tata nilai baru dalam
masyarakat. Kebijakan secara umum tersebut sejalan dengan pengertian
kebijakan Menurut perserikatan bangsa-bangsa (PBB), kebijakan adalah
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sebagai pedoman untuk bertindak. Pedoman tersebut bisa berwujud amat
sederhana atau kompleks, bersifat umum ataupun khusus, luas ataupun
sempit, kabur atau jelas, terperinci ataupun longgar, kualitatif ataupun
kuantitatif, publik atau privat. Kebijakan dalam maknanya seperti ini
mungkin berupa suatu deklarasi mengenai suatu dasar pedoman bertindak,
suatu arah tindakan tertentu, suatu program mengenai aktifitas-aktifitas
tertentu atau suatu rencana (Arif Rohman, 2012: 86)
Kebijakan e-learning di sekolah ini juga didukung oleh, BAB V
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Tahun 2005-2025
DEPDIKNAS, Hal 81-84, serta penerapan Kurikulum 2013. Serta
kebijakan sekolah yang mendasari terbentuknya implementasi
pembelajaran berbasis e-learning. Kepala sekolah mempunyai hak dan
wewenangan dalam menerapkan kebijakan tersebut, karena dalam
penerapannya pihak sekolah sudah memberikan fasilitas yaitu pengenalan
dan pelatihan dasar mengenai internet, pengadaan dan pemeliharaan
infrastuktur, manajemen yang berkaitan dengan kebijakan penerapan e-
learning, serta peran kepala sekolah yang selalu memberikan arahan dan
motivasi baik kepada guru, ataupun murid untuk dapat memanfaatkan
pembelajaran berbasisi e-learning tersebut. Dengan demikian SMP Negeri
10 Yogyakarta memutuskan untuk menggunakan pembelajaran berbasis e-
learning karena telah ditunjang secara fasilitas.
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2. Implementasi Program E-Learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta
a. Implementasi e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta ditinjau dari
segi Sumber Daya Manusia (SDM)
Implementasi secara umum adalah tindakan untuk
melaksanakan suatu yang telah direncanakan dan disepakati bersama
agar tercapainya tujuan atu terget yang telah ditentukan sehingga
memberikan dampak positif bagi semua orang. Senada dengan
penuturan implementasi menurut Nurdin Usman (2002:70) adalah
“kegiatan yang bermuara pada aktifitas, aksi,atau tindakan adanya
mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas tetapi
suatu kegiatan yang terencana yang terencana dan untuk mencapai
tujuan kegiatan”.
Implementasi e-learning merupakan suatu usaha yang
dilakukan sekolah dalam memeberikan pembelajaran yang lebih baik
dan mudah dipahami. Faktor yang berpengaruh dalam implementasi e-
lerning tersebut dilihat dari Sumber Daya Manusia yang ditinjau
dalam pelaksanaan e-learing adalah guru dan siswa SMP Negeri 10
Yogyakarta yang merupakan pengguna e-learning pada setiap
pembelajaran.
Guru mempunyai peranan penting dalam penerapan e-
learning karena guru sebagai pihak yang memberikan arahan dalam
proses pembelajaran. Guru sangat mendukung penggunaan e-learning
pada saat proses pembelajaran, karena dinilai dapat memudahkan
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proses belajar mengajar. Tetapi pelaksanaan e-learning terkendala
oleh faktor usia. Usia guru yang sudah lanjut usia dinilai menjadi
salah satu faktor penghambat terselenggaranya pembelajaran berbasis
e-learning. Sekitar 80-90% guru dari total guru yang ada di SMP
Negeri 10 Yogyakarta sudah dapat mengoperasikan komputer, namun
tidak sedikit guru yang tidak bisa mengoperasikan komputer
dikarenakan faktor usia,dan mereka enggan untuk belajar.
Penggunaan materi ajar yang berasal dari internet biasanya
diolah terlebih dahulu oleh guru sebelum digunakan sebagai media
belajar, karena jika guru langsung membuka internet didepan kelas
terkadang laman internet memunculkan pencarian situs yang tidak
diinginkan seperti gambar yang tidak senonoh. Guru mengolah materi
pada saat waktu luang ataupun dilakukan dirumah, dengan demikian
dapat dikatakan kemampuan guru SMP Negeri 10 Yogyakarta dalam
menggunakan komputer sudah baik akan tetapi penggunaan dalam
pembelajaran masih sangat terbatas. Penerapan dan penggunaan
program e-learning oleh guru hanya sebatas penggunaan internet
dalam proses pembelajaran, namun penggunaan e-learning seperti
yang dipaparkan pada peraturan.
Penggunaan e-learning dari siswa sendiri sebatas
memanfaatkan internet untuk mencari tugas yang diberikan oleh guru
terkait dengan pembelajaran. Siswa masih cenderung hanya mengikuti
perintah guru yang diberikan, jadi pengaruh guru terhadap siswa
122
sangat berarti dalam implementasi disini. Siswa menggunakan internet
dalam sekolah masih berupa pemanfaatan sederhana seperti
mengoprasikan komputer, pemanfaatan praktek di kelas, mengirimkan
tugas melalui surat elektronik. Kompetensi siswa SMP Negeri 10
Yogyakarta sudah baik, dilihat dari siswa sudah mampu mengunduh,
mengerjakan, dan mempresentasikan pembelajaran yang ada.
Aspek yang yang dilihat dari Sumber Daya Manusia yaitu
Alokasi waktu. Alokasi waktu menurut (Poppy, 2010: 142)
merupakan proses untuk mempelajari materi pembelajaran dan
penyelesaian tugas-tugas. Akan tetapi dalam kenyataanya alokasi dan
proporsi yang digunakan guru dalam mengakses pembelajaran
menggunakan e-learning masih minim. Setelah dilakukan
pengamatan, guru menggunakan akses internet hanya pada waktu
luang dan ketika tidak ada jadwal mengajar. Penggunaan e-learning
saat dirumah hanya untuk mencari materi mengajar, sedangkan
penggumaan e-learning dikelas masih terbatas.
Alokasi waktu yang digunakan guru dalam mengakses internet
yaitu sebesar tiga jam dalam sehari, sedangkan untuk proporsi dalam
menggunakan internet tersebut rata- rata guru menggunakannya untuk
mencari materi pembelajaran, berita, video, bisnis, dan juga resep
makanan. Terbatasnya waktu dan kesibukan guru yang menjadi
kendala dalam mengakses internet untuk pembelajaran. Kesibukan di
123
rumah menjadi penyebab alokasi waktu untuk mengakses internet atau
e-learning tidak dapat maksimal.
Alokasi penggunaan waktu siswa dalam mengakses internet
yaitu lebih ke mata pelajaran, baik mencari sumber belajar ataupun
mengerjakan tugas yang ada. Semua mata pelajaran menggunakan
perangkat elektronik dalam memanfaatkannya pada pembelajaran.
Proporsi penggunaan waktu tersebut digunakan untuk mengakses
internet, diantaranya yaitu Google, Wikipedia,dan Brainly. Proporsi
siswa dalam mengakses internet juga digunakan untuk mengakses
media sosial.
Keberhasilan implementasi e-learning dari segi interaksi guru
dan siswa. Interaksi pembelajaran di sekolah dari guru terkait dalam
memanfaatkan e-learning masih mengalami kendala dalam
berkomunikasi jarak jauh, karena belum adanya website khusus e-
learning. Interaksi yang terjalin antara guru dan siswa sebatas
menggunakan media sosial seperti Twitter, Facebook, Blog, Email.
Kurangnya komunikasi antara siswa dengan guru membuat
interaksi dalam pembelajaran e-learning tersebut menjadi terganggu.
Guru dalam melakukan pembelajaran kepada siswa lebih cenderung
menggunakan interaksi langsung. Penggunaan media elektronik masih
sebagai penghubung dalam pembelajaran serta mempermudah dalam
presentasi guru dan siswa.
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b. Implementasi E-Learning Ditinjau dari Segi Materi atau Bahan Ajar
1) Keberagaman Sumber Materi (Referensi) yang Didapat
Secara umum materi merupakan bagian terpenting dalam
menerapkan suatu pembelajaran, tanpa materi yang jelas proses
pembelajaran tidak berjalan dengan baik senada dengan penuturan
(Poppy, 2010: 142) mengenai materi yang digunakan yaitu
restrukturisasi materi perlu dilakukan agar sesuai dengan format
teknologi yang digunakan, disamping itu dapat memberikan nilai
lebih dibandingkan dengan proses kelas tradisional, dalam
penerapannya sumber materi yang digunakan berupa materi yang
didapat dari buku pelajaran dan sumber materi dari internet. Selain
itu juga menggunakan video pembelajaran yang sudah ada, dan
nantinya ditampilkan dalam pembelajaran dikelas. Keadaan guru
akan pentingnya sumber belajar tersebut masih minim, hanya
beberapa guru yang menggunakannya. Terbatasnya guru dalam
mencari sumber belajar lainnya menjadi kendala tersendiri dalam
implementasi e-learning tersebut.
2) Jenis file yang dipergunakan dalam pembelajaran beragam (word,
powerpoint, excel, flash, audio, video dan lain-lain)
Penggunaan file dalam pembelajaran berbasis e-learning
yaitu bentuk materi yang didapat diolah menjadi tampilan
berbentuk elektronik. Akan tetapi dalam penerapannya, guru masih
enggan menggunakan pembelajaran tersebut, yang dinilai masih
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ribet. Penggunaan file yang digunakan masih sebatas mengolah
dari word menjadi power point sehingga mudah dipergunakan dan
jelas.
Sedangkan file-file yang di download baik oleh siswa
maupun guru yaitu berupa word, powerpoint, pdf yang sekiranya
ukuran file nya kecil sehingga memudahkan siswa untuk
mendownloadnya. Begitu juga yang sering guru gunakan yaitu
berupa word, powerpoint, pdf, video pembelajaran. Seperti yang
disampaikan (Poppy, 2010: 145) yaitu proses belajar mengajar
meliputi upload dan download materi pembelajaran, proses
pemeliharaanya, tugas akhir, ujian.
c.  Implementasi E-Learning Ditinjau dari Infranstruktur
1) Kesiapan perangkat keras (Hardware) penunjang kegiatan e-
learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta.
Infrastuktur secara umum merupakan bagian pokok yang
perlu dimiliki dalam mengaplikasikan suatu pembelajaran. Senada
dengan definisi menurut (Poppy, 2010: 145) yaitu fasilitas dan
peralatan sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran untuk
menunjang pelaksanaanya. Penerapan e-learning di SMP Negeri
10 Yogyakarta telah didukung dengan fasilitas penunjang berupa
hardware, sekolah ini memiliki fasilitas yaitu berupa ruang guru,
ruang TIK, ruang multimedia, perpustakaan. Ruang kelas yang
dimiliki sekolah juga sudah terdapat LCD dan Proyektor. Fasilitas
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yang dimiliki sekolah sudah cukup untuk memenuhi dan memadai
syarat dalam penerapan e-learning tersebut.
Pelaksanaan e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta
masih mengalami hambatan, diantaranya penggunaan ruang
komputer digunakan saat pembelajaran. Misalnya pemanfaatan
ruang komputer hanya pada pembelajaran komputer saja yang
diampu oleh guru TIK tersebut. Masih banyak siswa yang belum
memiliki perangkat komputer atau akses internet yang cukup.
2) Kesiapan Perangkat Lunak (Software) penunjang kegiatan e-
learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta
Perangkat lunak merupakan faktor yang juga penting dalam
penerapan pembelajaran berbasis e-learning di sekolah. Perangkat
lunak merupakan alat penghubung dimana komunikasi antara guru
dan siswa ataupun siswa dengan siswa terjadi. Dengan adanya
software tersebut, akan memudahkan dalam penyampaian ataupun
pelaksanaan pembelajaran e-learning tersebut.
Pemanfaatan software di SMP Negeri 10 Yogyakarta masih
berupa pemanfaatan software-software yang masih sederhana,
seperti pemanfaatan blog, sosial media, juga pemanfaatan email
penggunaan power point dalam presentasi. SMP Negeri 10
Yogyakarta belum memiliki fasilitas website e-learning tersebut.
Jaringan internet yang dimiliki oleh SMP Negeri 10
Yogyakarta masih kurang, karena jaringan wifi tersebut hanya
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beberapa saja, seperti lobby sekolah, lab komputer, ruang guru.
Siswa dan guru merasa akses internet tersebut kurang bisa
dijangkau di setiap ruangan, hanya ruangan-ruangan khususlah
yang dapat terjangkau oleh akses internet tersebut. Koneksi
internet yang dimiliki SMP Negeri 10 Yogyakarta dikatakan
masih lemot/lambat serta koneksi internet yang sering terputus.
3. Kendala yang Dihadapi dalam Implementasi E-Learning di SMP N 10
Yogyakarta
Kendala adalah permasalahan yang muncul dalam suatu
implementasi, yang perlu dicarikan solusi untuk memecahkan masalah
tersebut, dalam hal ini kendala terjadi karena tidak sesuainya harapan
dengan kenyataan pada penerapannya. Oleh karena itu kendala tersebut
diperjelas dan dicari sumber masalahnya, sehingga akan menemukan
pemecah dari masalah tersebut. Kaitan dalam implementasi e-learning di
SMP Negeri 10 Yogyakarta pastinya ditemui beberapa kendala yang
berarti, diantaranya yaitu:
a. Kendala dari Segi Sumber Daya Manusia
Kendala yang dihadapi dari segi Sumber daya manusia (SDM)
dalam implementasi e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta yaitu
masih minimnya pemahaman guru dalam pembelajaran berbasis e-
learning serta komitmen dalam menggunakan pembelajaran e-learning
tersebut yang masih minim menjadikan pelaksanaan pembelajaran e-
learning belum berhasil. Kopetensi guru yang masih kurang dan
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motivasi guru dalam mengaplikasikannya juga masih rendah
menjadikan kesiapan pembelajaran 4 tahun yang lalu belum terlaksana
dengan baik.
Sedangkan kendala dari siswa dalam implementasi e-learning di
SMP N 10 Yogyakarta yaitu SDM yang masih kurang baik kesadaran
untuk belajar mandiri maupun dalam memanfaatkan pembelajaran e-
learning serta masih terpakunya siswa kepada guru yang aktif dikelas
membuat pembelajaran tersebut masih kurang dapat diterima. Sumber
daya manusia di sini juga masih terkendala karena faktor ekonomi
siswa yang belum mampu menggunakan pembelajaran berbasis e-
learning karena merupakan siswa dengan tingkat ekonomi menengah
kebawah.
b. Kendala dari Segi Materi Atau Bahan Ajar
Penggunaan internet yang belum sepenuhnya menyeluruh
digunakan oleh semua guru dan murid terutama untuk guru yang masih
minim pengetahuan tentang internet membuat pembelajaran
menggunakan e-learning belum dapat berjalan dengan baik. Minimnya
sumber materi belajar dan bahan ajar yang digunakan menjadikan
pembelajaran tersebut masih terkendala, pemanfaatan sumber belajar
dan bahan ajar belum sepenuhnya dimanfaatkan dengan baik.
Minimnya tersedianya bahan ajar yang diupload atau didownload oleh
siswa maupun guru masih belum beragam, file-file yang dipergunakan
juga masih sedikit dan hanya itu-itu saja.
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c. Kendala dari Segi Infranstruktur
Dalam pelaksanaan implementasi e-learning di SMP N 10
Yogyakarta dilihat dari infrastruktur yang dimiliki oleh sekolah dalam
menunjang pembelajaran berbasis e-learning terbukti dalam segi
fasilitas hardware yang ada sudah baik dan cukup untuk menunjang
pembelajaran, sudah terdapat akses internet, komputer, gedung.
Akan tetapi dalam penerapan pembelajaran tersebut masih
mengalami kendala dalam segi software, website yang digunakan untuk
mengakses e-learning dalam pembelajaran belum dimiliki oleh sekolah,
serta akses internet yang masih minim pada lokasi-lokasi tertentu juga
masih menjadi hambatan. Tidak hanya itu saja kecepatan akses data
juga masih kurang, masih sering terputus.
4. Solusi dalam Implementasi E-Learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta
a. Solusi dari segi Sumber Daya Manusia (SDM)
Solusi untuk menjawab permasalahan yang terjadi dalam
implementasi e-learning dari segi sumber daya manusia adalah perlu
adanya kesadaran dan komitmen semua guru untuk menggunakan dan
memanfaatkan pembelajaran berbasis internet agar kopetensi dan
kemampuan guru dapat meningkat. Motivasi yang tinggi juga perlu
diberikan kepala sekolah, guru, maupun siswa untuk penerapan
pembelajaran berbasis e-learning.
Perlu adanya tuntutan kepada siswa agar mampu
mengaplikasikan pembelajaran menggunakan e-learning tersebut.
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Sekolah wajib memberikan fasilitas dan pemahaman pembelajaran
kepada siswa terkait penggunaan e-learning pada pembelajaran. Selain
itu peningkatan SDM yang perlu ditingkatkan. Dengan adanya
kesadaran dari berbagai pihak.
b. Solusi untuk Mengatasi Kendala dari Segi Materi atau Bahan Ajar
Sumber materi dan bahan ajar yang masih minim masih menjadi
masalah yang terjadi di dalam implementasi e-learning di SMP Negeri
10 Yogyakarta, hal tersebut perlu diatasi agar pelaksanaan tersebuit
berhasil. Materi pembelajaran yang bervariasi perlu diberikan agar
siswa tidak merasa bosan karena pembelajaran yang monoton tersebut,
jenis file yang digunakan juga harusnya beragam, agar siswa lebih
tertarik dalam proses pembelajaran.
c. Solusi dari Segi Infrastruktur
Infrastruktur yang baik dan mendukung akan menghasilkan
pembelajaran yang lebih mudah diterima, fasilitas yang cukup serta
akses yang baik akan memberikan kemudahan dalam memakainya.
Begitu juga dengan infrastruktur yang dimiliki SMP Negeri 10
Yogyakarta yang perlu ditambah seperti akses wifi dan internetnya,
jumlah titik wifinya, ruangan yang terjangkau dengan akses internet,
hal tersebut menjadi PR bagi sekolah agar fasilitas tersebut lebih mudah






Berdasarkan rumusan masalah serta hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa :
1. Kebijakan e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta ini didasarkan pada
tiga pertimbangan, Pertama respon pemerintah dalam RENSTRA Tahun
2005-2009 terkait dengan permasalahan di bidang pemerataan perluasan
akses pendidikan. Kedua, respon terhadap RENSTRA Tahun 2010-2014
terkait dengan pemerataan kesempatan pendidikan serta peningkatan mutu
pendidikan. Ketiga, respon terhadap Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJP) Tahun 2005-2025 DEPDIKNAS yang berisi mengenai
upaya pendidikan di Indonesia menuju Indonesia emas, serta penerapan
Kurikulum 2013 saat ini.
Kebijakan tersebut berupaya untuk mengaplikasikan pembelajaran
yang lebih mudah dan selaras dengan perkembangan serta sesuai dengan
kebutuhan zaman saat ini yang menuntut dan mewajibkan penggunaan
media elektronik sebagai penunjang pembelajaran di sekolah. Kebijakan
yang mendasari implementasi e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta
tersebut sejalan dengan tujuan sekolah yaitu terselenggaranya proses
pembelajaran berbasis teknologi informasi sehingga sekolah tersebut
sudah melaksanakan pembelajaran berbasis e-learning.
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2. Implementasi e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta ditinjau dari segi.
Sumber daya Manusia, mayoritas guru menggunakan komputer dan
internet hanya untuk mencari materi atau bahan ajar. Pemanfaatan e-
learning belum optimal karena rendahnya komitmen guru. Interaksi dan
komunikasi antara guru dan siswa belum maksimal sehingga siswa masih
mengalami kesulitan dalam pembelajaran dengan e-learning.
Implementasi e-learning dari segi materi atau bahan ajar, sebagian
guru masih menggunakan buku dan materi yang didapat di internet. Guru
belum mengaplikasikan e-learning secara optimal karena masih dianggap
masih sulit. Adapun file- file yang diunggah oleh guru berupa word, excel,
powerpoint.
Implementasi e-learning dari segi Infrastuktur. Terlihat kesiapan
perangkat keras (Hardware) sebagai pendukung e-learning sudah cukup
optimal, tetapi pemanfaatanya belum maksimal. Perangkat lunak
(Software) belum terdapat website e-learning sehingga implementasi
masih mengalami kendala dalam penyampaiannya. Software yang
digunakan atau didownload terbatas pada Ms.Word, Ms.Excel,Pdf dan
Power point.
Berdasarkan identifikasi hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari implementasi e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta belum
tercapai dan belum berjalan dengan baik. Terlihat dari masih banyaknya
permasalahan yang terjadi dalam proses implementasi, baik dari segi
SDM, Materi dan Infrastuktur yang nyatanya masih banyak kendala yang
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dihadapi. Kebijakan  Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Yogyakarta
mengenai meningkatkan akses pendidikan dasar dan menengah 12 tahun
yang berkualitas masih belum tercapai di SMP Negeri 10 Yogyakarta.
Implementasi e-learning dapat memberikan kemudahan baik guru dan
siswa dalam pembelajaran di lingkungan sekolah maupun diluar
lingkungan sekolah.
3. Kendala e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta dari segi  Sumber Daya
Manusia (SDM) yaitu Kemampuan teknis guru masih kurang, banyak guru
yang belum memahami dan belum menerapkan e-learning. Siswa memilih
menggunakan pembelajaran manual biasa dari pada e-learning.
Kendala dari segi Materi atau Bahan Ajar, Guru jarang
menggunakan komputer dan internet, minimnya bahan ajar yang di upload
oleh siswa ataupun guru. File yang diunduh atau diupload terbatas.
Kendala dari segi Infrastruktur, Website e-learning belum ada. Fasilitas
wifi kurang, belum terjangkau signal internet, Kuota internet terbatas.
4. Solusi yang dapat dilaksanakan pihak sekolah dari segi Sumber Daya
Manusia (SDM), meliputi perlunya kesadaran semua guru menggunakan
internet khususnya e-learning, pemberian reward kepada guru yang aktif
dan kreatif, memotivasi sesama guru menggunakan e-learning dan
kesadaran dan kemauan siswa menggunakan e-learning, serta perlu
pembelajaran mandiri.
Solusi dari segi Materi atau Bahan Ajar, bahan ajar dan materi
lebih variatif antara lain kebijakan memanfaatkan ruang belajar sekolah
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dapat maksimal dan digunakan dengan baik. Solusi dari segi Infrastruktur,
penambahan akses internet pada setiap titik wifi. Website e-learning untuk
mempermudah pembelajaran, Kuota internet perlu ditambah, serta
optimalisasi fasilitas sekolah dalam e-learning.
B. Saran/Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka peneliti mengemukakan
beberapa saran berikut ini:
1. Bagi Dinas Pendidikan
Belum adanya pemantauan dari dinas pendidikan setempat maka peneliti
memberikan saran yaitu perlu adanya evaluasi dari implementasi e-
learning yang selama ini telah berjalan, juga perlu adanya peningkatan
fasilitas penunjang e-learning, serta pengawasan dari program kebijakan
tersebut.
2. Bagi Sekolah
Penggunaan e-learning dalam sekolah yang belum maksimal maka perlu
adanya peningkatan, diantaranya Website e-learning yang perlu dibuat
terkait pembelajaran menggunakan e-learning tersebut. Perlu adanya
pengelolaan admin e-learning agar dapat dipantau dan dipergunakan
secara baik. Serta perlu adanya penambahan area jaringan wi-fi pada
lokasi- lokasi strategis untuk kegiatan pembelajaran di sekolah
3. Bagi Guru
Kebiasaan guru yang masih belum memanfaatkan e-learning dalam
pendidikan maka perlu membiasakan menggunakan TIK dalam
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pembelajaran, memaksimalkan pembelajaran berbasis TIK, guru lebih
aktif  dalam memotivasi siswa dalam pembelajaran berbasis e-learning.
Perlu penambahan materi atau bentuk materi berbasis IT.
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LAMPIRAN 1
Pedoman Observasi, Dokumentasi dan Wawancara
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PEDOMAN OBSERVASI
No Aspek yang di observasi Indikator
1
Dampak yang muncul setelah
kebijakan e-learning tersebut
diberlakukan
Tersedianya akses yang memadai untuk
pelatihan dan pengembangan pembelajaran e-
learning
Terselenggaranya guru dan siswa yang
memanfaatkan e-learning dalam proses
pembelajaran
2 Kendala yang dihadapi gurudalam memanfaatkan e-learning
Waktu mengakses e-learning
Kemampuan dalam hal menggunakan internet
sekaligus e-learning
Motivasi menggunakan e-learning
3 Kendala yang dihadapi siswadalam memanfaatkan e-learning
Motivasi menggunakan e-learning
4 Kendala yang muncul padakomponen bahan pembelajaran
Isi meteri kurang menarik dan tidak up to date
Bentuk atau variasi materi elektronik
5 Kendala yang dihadapi dari segi
sarana prasarana
Kecepatan akses internet
Ketersediaan alat penunjang pembelajaran
elektronik (komputer, jaringan internet,dll)
Proses maintenance alat penunjang Motivasi
menggunakan e-learning oleh teknisi
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Arsip tertulis
a. Visi dan Misi sekolah
b. Dokumen profil sekolah
c. Daftar nama guru sekolah
d. Daftar sarana dan prasarana sekolah
2. Foto
a. Gedung sekolah
b. Fasilitas pembelajaran e-learning
c. Pelaksanaan kegiatan e-learning
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PEDOMAN WAWANCARA
A. PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH
Nama Kepala Sekolah:
Guru Mata pelajaran :
Hari, tanggal :
1. Bagaimana sekolah menanggapi adanya kebijakan e-learning?
2. Apa saja dan bagaimana kebijakan yang melatarbelakangi e-learning di SMP Negeri
10 Yogyakarta?
3. Mengapa e-learning diterapkan di sekolah ini?
4. Apa peran anda sebagai kepala sekolah dalam mendukung kebijakan Penerapan e-
learning?
5. Bagaimana sekolah menanggapi kebijakan e-learning tersebut?
6. Apa saja dan bagaimana kebijakan yang muncul guna mengembangkan e-learning di
SMP Negeri 10 Yogyakarta?
7. Apa saja dan bagaimana mengenai kebijakan yang dibuat guna memotivasi guru dan
siswa dalam memanfaatkan e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta?
8. Bagaimana menurut Bapak hasil yang terjadi setelah kebijakan tersebut diadakan?
9. Apakah sering di adakan pelatihan tentang e-learning untuk para guru dan peserta
didik kaitanya dengan pengembangan SDM?
10. Untuk pelatihan tersebut apakah guru yang meminta atau dari pihak sekolah?
11. Sudah berapa kali pelatihan tersebut diberikan dan biasanya siapa saja yang di ikut
sertakan dalam pelatihan tersebut?
12. Kalau akses internet di sekolah biasanya menggunakan provider apa?
13. Sejauh mana keinginan guru untuk berkembang menggunakan internet?
14. Fasilitas disekolah apakah sudah memadai untuk penerapan e-learning?
15. Bagaiman dengan managemen sekolah berkaitan dengan adanya kebijakan penerapan
e-learning di sekolah? apakah ada perubahan struktur?
16. Bagaimana dengan peran guru?
17. Bagaimana kendala yang selama ini dihadapi dalam penerapan kebijakan e-learning
di SMP Negeri 10 Yogyakarta?
18. Apakah pembelajaran dengan pemanfaatan e-learning sering dilakukan?
19. Bagaimana respon guru dan pesertadidik dengan penerapan e-learning dalam
pembelajaran di sekolah?
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20. Bagaimana dengan kemampuan atau kopetensi guru dan peserta didik kaitanya
dengan penerapan e-learning?
21. Bagaimana peran Ibu sebagai kepala sekolah dalam mendukung kebijakan penerapan
e-learning?
22. Bagaimana kendala yang dihadapi selama ini terkait sarana dan prasarana pendukung
kegiatan e-leaning di SMP Negeri 10 Yogyakarta?
23. Menurut Ibu/ Bapak, bagaimana solusi yang dapat mengatasi kendala tersebut?
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B. PEDOMAN WAWANCARA GURU
Nama guru :
Guru Mata pelajaran :
Hari, tanggal :
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kebijakan e-learning atau pemanfaatan
internet dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 10 Yogyakarta?
2. Apa Bapak/Ibu pernah menggunakan internet dalam proses pembelajaran, jika pernah
seberapa sering Bapak/Ibu menggunakanya?
3. Sejak kapan kira- kira Bapak/Ibu memanfaatkan internet dalam proses pembelajaran?
4. Apakah Bapak/Ibu merasa senang menggunakan internet dalam pembelajaran?
5. Apa latar belakangpendidikan Bapak/Ibu dan sekarang mengajar pelajaran apa?
6. Dalam penerapanya sejauh mana Bapak/Ibu memanfaatkan komputer?
7. Apakah dirumah di sediakan komputer dan sejak kapan Bapak/Ibu mengenal internet?
8. Sejauh mana Bapak/Ibu menguasai internet dan dalam hal apa saja Bapak/Ibu
memanfaatkanya?
9. Materi seperti apa yang Bapak/Ibu persiapkan saat akan memanfaatkan internet dalam
proses pembelajaran?
10. Kapan biasanya Bapak/Ibu mengakses e-learning?
11. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai tampilan website e-learning Sekolah?
12. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai fitur yang ada di dalam website e-learning
Sekolah?
13. Apa saja kegiatan yang dilakukakan ketika Bapak/Ibu mengakses e-learning ?
14. Bagaimana gambaran kompetensi atau kemampuan guru secara umum tentang
internet dan pemanfaatanya?
15. Terkait dengan kebijakan e-learning dan pemanfaatanya, program pengembangan
SDM apa saja yang sudah Bapak/Ibu ikuti?
16. Apakah dari program pengembangan tersebut Bapak/Ibu merasakan manfaat dalam
pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan internet?
17. Bagaimana peran serta dari  Kepala Sekolah terhadap program pengembangan SDM
terkait dengan pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran yang di tujukan
kepada Guru SMP 10 Yogyakarta?
18. Bagaimanakah pendapat Bapak/Ibu mengenai manfaat pengembangan SDM
khususnya bagi Guru dalam pengimplementasian e-learning di pembelajaran sekolah?
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19. Kendala/hambatan apa saja yang dihadapi Bapak/Ibu ketika akan menerapkan e-
learning atau menggunakan internet daalm proses pembelajaran?
20. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut?
21. Bagaimana Bapak/Ibu mengolah materi atau bahan pembelajaran hingga menjadi
bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
22. Kendala apa saja yang di hadapi Bapak/Ibu dalam mengolah materi atau bahan
pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
23. Bagaimana solusi untuk dapat mengatasi masalah dalam mengolah materi atau bahan
pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik ?
24. Menggunakan apa Bapak/Ibu mengakses e-learning di sekolah (modem,wifi,dll)?
25. Apakah sarana prasarana, serta media pembelajaran sekolah sudah mendukung untuk
penerapan e-learning?
26. Apa saja sarana prasarana yang dimilikin sekolah terkait dengan pemanfaatan internet
dalam proses pembelajaran?
27. Sejauh mana selam ini pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran?
28. Apa saja kendala terkait sarana prasarana dalam fungsinya sebagai pendukung
kegiatan e-learning?
29. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah sarana prasarana tersebut?
30. Apa harapan serta saran Bapak/Ibu dalam kaitanya pemanfaatan internet dalam proses
belajar mengajar untuk peningkatan kualitas pendidikan di sekolah ini?
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C. PEDOMAN WAWANCARA SISWA
Nama peserta didik :
Kelas :
Hari, tanggal :
1. Bagaimana tanggapan anda mengenai pemanfaatan e-learning di SMP Negeri 10
Yogyakarta?
2. Bagaimana menurut anda mengenai tampilan website e-learning Sekolah?
3. Apa yang tidak disukai ketika pembelajaran menggunakan internet dilaksanakan?atau
mungkin ada masalah-masalah lain?
4. Apakah pembalajaran dengan menggunakan internet bisa meningkatkan motivasi
siswa?
5. Anda lebih suka menggunakan pembelajaran internet atau manual?
6. Bagaimana menurut anda mengenai fitur yang ada di dalam website e-learning
Sekolah?
7. Apa saja kegiatan yang dilakukakan ketika anda mengakses e-learning ?
8. Kapan biasanya anda mengakses e-learning?
9. Apakah guru sering menggunakan internet untuk pembelajaran?
10. Siapa saja guru yang menggunakan internet tersebut dalam pembelajaran?
11. Biasanya soalatau materi di ambilkan darimana?
12. Pernahkah ada pelatihan komputer atau internet untuk siswa?
13. Menurut kamu bagaimana kemampuan guru dalam penggunaan internet?
14. Kendala apa saja yang dihadapi anda ketika sedang mengakses e-learning?
15. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut?
16. Apa saja format atau jenis file yang anda unduh sebagai bahan materi pelajaran?
17. Menurut anda, apa saja kendala dalam hal bahan/materi pembelajaran yang ada di
dalam e-learning?
18. Menurut anda, Bagaimana solusi untuk dapat mengatasi masalah materi/bahan
pembelajaran tersebut ?
19. Menggunakan apa anda mengakses e-learning di sekolah (modem,wifi,dll)?
20. Apakah menurut anda fasilitas sekolah sudah mendukung untuk penerapan e-
learning?
21. Apa saja menurut anda kendala dari segi sarana prasarana sebagai pendukung
kegiatan e-learning?





Hasil Wawancara Kepala Sekolah
Nama Kepsek : BN
Hari, Tanggal : Jumat, 12 September 2014
Waktu : 08.12 WIB
1. Bagaimana sekolah menanggapi adanya kebijakan e-learning ?
Menanggapi kebijakan e-learning ya menanggapinya dengan berusaha untuk (baik
guru/siswa) siap untuk melaksanakan e-learning. Kalau dulu, kan saya disini belum
lama ya, kalau dulu sudah ada pelatihan- pelatihan jadi sekarang ini 90% guru sudah
bisa melakukan. Ya sudah dilaksanakan meskipun belum maksimal
2. Apa saja dan bagaimana kebijakan yang melatarbelakangi e-learning di SMP
Negeri 10 Yogyakarta?
ya kebijakannya untuk saat ini dengan berlakunya kurikulum 2013, itukan
pembelajaran menggunakan pendekatan secara scientific dan sumber belajar tidak
hanya terbatas dari guru, tetapi juga pada internet,perpustakaan, jadi apapun bisa
menjadi sumber pembelajaran. Dan internet boleh dibilang menjadi sesuatu yang
sangat diperlukan saat ini karena disitu menyediakan macam-macam materi pelajaran.
Jadi kebijakannya sesuai dengan kebijakan pemerintah terutama kaitannya dengan
pelaksanaan kurikulum 2013. Namun, sebelum-sebelumnya sudah menerapkan karena
sejak dulu pemerintah juga menganjurkan karena di era modern dimana sudah
tersedia sumber- sumber belajar di internet mengapa tidak dimanfaatkan.
3. Mengapa e-learning diterapkan di sekolah ini ?
Karena e-learning sangat penting dalam proses pembelajaran berbasis IT, juga karena
tuntutan dalm kurikulum terbaru.
4. Apa peran anda sebagai kepala sekolah dalam mendukung kebijakan Penerapan
e-learning?
Saya berperan sebagai ini ya, kalau yang namanya sebagai kepala sekolah kan salah
satunya yaitu sedikit memaksa/intervensi kemudian selain itu juga mendampingi
guru- guru, karena tidak semua guru siap melakukan pembelajaran dengan e-learning.
Kemudian yang ketiga yaitu memberikan fasilitas, kalau kita nyuruh-nyuruh tapi tidak
ada fasilitasnya juga gak akan bisa, kemuadian untuk tahun yang lalu kami mendapat
bantuan LCD sejumlah kelas, jadi sekarang ini masing- masing kelas sudah ada
LCDnya
5. Bagaimana sekolah menanggapi kebijakan e-learning tersebut ?
Kami menanggapi dengan hati terbuka, dengan senang hati, artinya kami sendiri
menyadari bahwa era nya sudah berubah. Kalaupun guru- guru tidak membawa anak-
anak untuk berselancar di dunia internet/dunia maya itu anak-anak kan sudah bisa
melakukan sendiri. Bahkan tidak ada arahan anak-anak itu seringkali akan membuka
situs-situs yang tidak diinginkan. Seperti itu, ya jadi kami menanggapi dengan hati
terbuka, dengan senang hati dengan berusaha untuk melakukan itu ya harapan bahwa
dengan menggunakan e-learning kualitas pembelajaran bisa menjadi lebih baik.
6. Apa saja dan bagaimana kebijakan yang muncul guna mengembangkan e-
learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta ?
kebijakan yang muncul sampai saat ini ya memang ada keharusan untuk
menggunakan internet atau kalau disini istilahnya IT, karena kalau e-learning dalam
artian yang sempit itu untuk pembelajaran langsung itu keliatannya belum
memungkinkan, karena jaringannya kalau semua memakai itu tidak bisa dan kalau
anak- anak semua diminta untuk membuka (internet) juga tidak mungkin kemudian
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anak- anak disini tidak seperti anak-anak di SMP 5 Yogyakarta, kalau disana anak-
anak sekelas disuruh membawa laptop/smartphone sendiri- sendiri itu bisa, kalau
disini sekelas paling cuma paling banyak 5 orang. Jadi tetap ada keterbatasan
meskipun kami berusaha bahkan ada satu kelas tidak sampai 5 orang yang memiliki
laptop/smartphone. Sedangkan kalau ingin menggunakan fasilitas sekolah juga tidak
mencukupi untuk semua siswa. Ya, KMS nya disini masih banyak . untuk kelas &
saja KMS nya masih ada 68 anak dan untuk yang tidak KMS pun juga masih banyak
yang kurang mampu
7. Apa saja dan bagaimana mengenai kebijakan yang dibuat guna memotivasi
guru dan siswa dalam memanfaatkan e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta ?
Kebijakan tersebut dibuat untuk memberikan pemahaman dan memberikan
kemampuan untuk siswa kedepannya, kebijakan tersebut berupa siswa dan guru harus
bisa menggunakan e-learning.
8. Bagaimana menurut Ibu hasil yang terjadi setelah kebijakan tersebut diadakan?
Hasilnya anak- anak bisa belajar lebih senang kemudian untuk hasil belajarnya dalam
arti ujian ya kami belum begitu mengamati apakah kalau sekarang ini hasil mereka
bagus itu karena e-learning atau bukan karena tidak terlalu berkaitan dan belum
menjadi keharusan yang mutlak disini. Kecuali kalau di sekolah lain yang mungkin
sudah mengharuskan e-learning ini karena disini tidak memungkinkan semua anak
memiliki fasilitas internet itu apalagi dirumah maka belum bisa dibandingkan apakah
hasilnya lebih bagus atau tidak . tapi yang jelas kalau tahun kemarin sih hasilnya lebih
bagus, tapi saya tidak tahu itu Karena e-learning atau bukan, kelihatannya ya karena
guru- gurunya . Tapi memang saya lihat kalau dikelas menggunakan e-learning anak-
anak jadi lebih serius,senang, dan lebih aktif .
9. Apakah sering di adakan pelatihan tentang e-learning untuk para guru dan
peserta didik kaitannya dengan pengembangan SDM ?
sudah ada, tapi itu diselenggarakannya sudah agak lama dan saya belum ada disini
tapi saya tanya mereka sudah pernah dan mereka sudah bisa. Dan disini banyak guru
yang pintar e-learning jadi mereka akan mengajari yang belum bisa.
10. Untuk pelatihan tersebut apakah guru yang meminta atau dari pihak sekolah ?
Kalau dulu ada pelatihan dari luar, kalo sekarang si guru yang minta.
11. Sudah berapa kali pelatihan tersebut diberikan dan biasanya siapa saja yang di
ikutsertakan dalam pelatihan tersebut ?
mungkin 2 kali lebih karena dulu kan bertahap ya. Latihan bikin powerpoint lalu
latian bikin yang lain itu kan sendiri- sendiri, jadi saya rasa sudah cukup sering ya
lebih dari 2 kali lah
12. Kalau akses internet di sekolah biasanya menggunakan provider apa ?
Macam- macam lah ya, ini media net juga iya speedy juga ada, kelihatannya ada 2
atau 3 sumber
13. Sejauh mana keinginan guru untuk berkembang menggunakan internet ?
Sangat tinggi keinginan guru mas.
14. Fasilitas disekolah apakah sudah memadai untuk penerapan e-learning ?
mungkin sejauh ini baru sekitar 60% memadai karena kalau kita mau 100%
menggunakan e-learning ini belum mencukupi
15. Bagaimana dengan managemen sekolah berkaitan dengan adanya kebijakan
penerapan e-learning di sekolah? Apakah ada perubahan struktur ?
Ada perubahan karena ada tuntutan untuk lebih aktif tidak hanya itu karena semua
laporan termasuk perangkat,laporan semua berbasis IT ya sekarang jadi semua guru
harus bisa. Kemudian guru harus siap menayangkan sesuatu di kelas kalau guru
tersebut tidak aktif mencari entah di internet atau dimana itu tidak bisa. Jadi, sekarang
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tuntutannya berubah menjadi lebih dari yang kemarin- kemarin yang baru hanya
sekadar saran saja.
16. Bagaimana dengan peran guru ?
Peran guru sangat besar, karena kalau guru tidak mau melakukan ya semua tidak
terjadi
17. Bagaimana kendala yang selama ini dihadapi dalam penerapan kebijakan e-
learnimg di SMP Negeri 10  Yogyakarta ?
kendala banyak dari SDM nya. Tidak semua anak bisa mengerjakan tugas dirumah
karena terkendala jaringan
18. Apakah pembelajaran dengan pemanfaatan e-learning sering dilakukan ?
Ya lumayan sering
19. Bagaimana respon guru dan peserta didik dengan penerapan e-learning dalam
pembelajaran di sekolah ?
ya bagus. Mereka menyambut dan berusaha dan karena tuntutan profesinya
20. Bagaimana dengan kemampuan atau kompetensi guru dan peserta didik
kaitannya dengan penerapan e-learning ?
Kemampuan guru dan siswa sudah bagus kok
21. Bagaimana peran Kepala Sekolah dalam mendukung kebijakan penerapan e-
learning ?
Peran kepala sekolah yang pasti mendukung ya
22. Bagaimana kendala yang dihadapi selama ini terkait sarana dan prasarana
pendukung kegiatan e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta?
Untuk sarana dah lengkap.
23. Menurut Ibu, bagaimana solusi yang dapat mengatasi kendala tersebut ?
menurut saya peningkatan mutu sekolah paling bisa ditentukan oleh guru, bisa jadi
kemampuannya dan kemauannya, seorang guru meski kompetensi tinggi namun jika
tidak niat ya tidak bisa mendukung. Dan terutama juga dari peran kepala sekolah
harus lebih sebagai pendamping guru dan juga pemimpin pembelajaran
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Hasil Wancara Guru
Nama guru : BS
Guru Mata pelajaran : Bahasa Jawa
Hari, tanggal : Selasa, 9 september 2014
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kebijakan e-learning atau
pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 10
Yogyakarta?
Ya sedikit tahu, karena kalau pelajaran tidak menggunakan ya tidak sepenuhnya
menggunakan e-learning
2. Apa Bapak/Ibu pernah menggunakan internet dalam proses pembelajaran, jika
pernah seberapa sering Bapak/Ibu menggunakanya?
ya menggunakan internet dalam pembelajaran biasanya siswa saya minta untuk
browsing contoh- contoh pembelajaran dan mendownload materi yang saya
sampaikan
3. Sejak kapan kira- kira Bapak/Ibu memanfaatkan internet dalam proses
pembelajaran?
Ya baru aktif 3 semester terakhir ini, sekitar tahun 2013 awal
4. Apakah Bapak/Ibu merasa senang menggunakan internet dalam pembelajaran?
justru senang, karena anak- anak juga senang pelajaran tidak jadi monoton
5. Apa latar belakang pendidikan Bapak/Ibu dan sekarang mengajar pelajaran
apa?
Pendidikan Bahasa Jawa. Mengajar Bahasa Jawa
6. Dalam penerapanya sejauh mana Bapak/Ibu memanfaatkan komputer?
menggunakan untuk pembelajarannya dan dan untuk persiapan materi
7. Apakah dirumah di sediakan komputer dan sejak kapan Bapak/Ibu mengenal
internet?
sudah ada.
8. Sejauh mana Bapak/Ibu menguasai internet dan dalam hal apa saja Bapak/Ibu
memanfaatkanya?
Untuk penguasaan hanya sebatas mengetik, mencari materi, dll
9. Materi seperti apa yang Bapak/Ibu persiapkan saat akan memanfaatkan
internet dalam proses pembelajaran?
ya biasanya materi yang dicari seperti contoh- contoh soal, contoh parikan, contoh
cerita dan lain- lain
10. Kapan biasanya Bapak/Ibu mengakses e-learning?
saat dirumah untuk mempersiapkan materi untuk mengajar, kalau tidak ya dikelas
dengan anak- anak
11. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai tampilan website e-learning Sekolah?
website bagus, sering diperbaharui tergantung nanti siapa yang mau mengisi
12. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai fitur yang ada di dalam website e-
learning Sekolah?
Masih sederhana
13. Apa saja kegiatan yang dilakukakan ketika Bapak/Ibu mengakses e-learning ?
blog dan ngisi-ngisi blog kalau waktu luang
14. Bagaimana gambaran kompetensi atau kemampuan guru secara umum tentang
internet dan pemanfaatanya?
151
Masih ada yang belum bisa menggunakan internet, tapi yang lainnya sudah cukup
baik menggunakan komputer dan internet. Kalau saya walau sudah tua tapi tetap mau
berusaha
15. Terkait dengan kebijakan e-learning dan pemanfaatanya, program
pengembangan SDM apa saja yang sudah Bapak/Ibu ikuti?
sudah ada pelatihan tentang e-learning
16. Apakah dari program pengembangan tersebut Bapak/Ibu merasakan manfaat
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan internet?
terasa sekali manfaatnya, karena kalau didalam kelas guru tidak perlu menulis lagi
untuk menerangkan materi, tinggal menayangkannya saja menggunakan powerpoint
17. Bagaimana peran serta dari  Kepala Sekolah terhadap program pengembangan
SDM terkait dengan pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran yang di
tujukan kepada Guru SMP 10 Yogyakarta?
kepala sekolah sangat mendukung dalam program pengembangan SDM ini
18. Bagaimanakah pendapat Bapak/Ibu mengenai manfaat pengembangan SDM
khususnya bagi Guru dalam pengimplementasian e-learning di pembelajaran
sekolah?
bermanfaat sekali karena perkembangan zaman karena apa- apa bisa diakses melalui
internet dengan mudah Kepala Sekolah pun sangat mendukung dan guru- guru bisa
meenggunakan internet dengan baik karena fasilitas juga sudah ada, jadi untuk
pengembangan SDM ini sudah baik
19. Kendala/hambatan apa saja yang dihadapi Bapak/Ibu ketika akan menerapkan
e-learning atau menggunakan internet dalam proses pembelajaran?
Ya kendalanya internetnya sering nggak nyambung
20. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut?
Solusinya ya untuk jaringan internet ditambah atau diperbaharui
21. Bagaimana Bapak/Ibu mengolah materi atau bahan pembelajaran hingga
menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
lebih sering mengolah materi dari Microsoft word, pdf kedalam Power Point
22. Kendala apa saja yang di hadapi Bapak/Ibu dalam mengolah materi atau bahan
pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
belum ada kendala, karena bahasa jawa lebih sedikit menggunakan e-learning. Tidak
seperti bahasa inggris yang luaas  kalau bahasa jawa kan masih terbatas
23. Bagaimana solusi untuk dapat mengatasi masalah dalam mengolah materi atau
bahan pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik ?
Paling gurunya yang perlu paham lagi
24. Menggunakan apa Bapak/Ibu mengakses e-learning di sekolah (modem,wifi,dll)?
wifi
25. Apakah sarana prasarana, serta media pembelajaran sekolah sudah mendukung
untuk penerapan e-learning?
sarana prasarana sudah mendukung
26. Apa saja sarana prasarana yang dimiliki sekolah terkait dengan pemanfaatan
internet dalam proses pembelajaran?
wifi.LCD,komputer
27. Sejauh mana selama ini pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran?
kalau dipaksa sebenarnya semua guru bisa memanfaatkan e-learning
28. Apa saja kendala terkait sarana prasarana dalam fungsinya sebagai pendukung
kegiatan e-learning?
Jaringan internetnya iya mungkin, saya kurang paham karena hanya make saja
29. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah sarana prasarana tersebut?
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Pastinya ditambah fasilitasnya khususnya internetnya
30. Apa harapan serta saran Bapak/Ibu dalam kaitanya pemanfaatan internet
dalam proses belajar mengajar untuk peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah ini?
Harapannya supaya internet tambah lancar tidak macet- macet lagi. Wifi ditambah
tempat dan kuota supaya bisa lebih lancar dalam proses belajar mengajarnya.
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Nama guru : PH
Guru Mata pelajaran : Matematika
Hari, tanggal : Jumat, 12 September 2014
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kebijakan e-learning atau
pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 10
Yogyakarta?
Kalau saya tinggal sekolahannya, artinya gini kalau sekolah itu sudah terpasang
sarananya itu ya oke. Tapi kalau belum ya itu jadi kendala. mungkin ditempat yang
pelosok yang listriknya nggak ada ya itu, kalau tempat sini kan ya di kota jadi itu ya
baik- baik artinya ya baik lah, boleh lah.
2. Apa Bapak/Ibu pernah menggunakan internet dalam proses pembelajaran, jika
pernah seberapa sering Bapak/Ibu menggunakanya?
Ya sudah, tapi hanya ya katakanlah jarang ya itu kan karena pertama kendala siswa
kalau saya memang untuk mengambil materi untuk mengambil apa sering kita
mencari di internet. Untuk menggunakan powerpoint dikelas kadang iya kadang tidak
karena untuk memasang sarananya malah memakan waktu kecuali kalau kelasnya
khusus yang sudah terpasang itu tidak masalah.
3. Sejak kapan kira- kira Bapak/Ibu memanfaatkan internet dalam proses
pembelajaran?
Lupa saya mas, ya kira- kira untuk pemakaian pribadi untuk mencari- cari pokoknya
waktu sudah ada internet kita jadi sering- sering menggunakannya
4. Apakah Bapak/Ibu merasa senang menggunakan internet dalam pembelajaran?
Itu sesuai kondisi ,artinya gini kadang- kadang kita membutuhkan dalam situasi
tertentu untuk di kelas mungkin tinggal nanti materinya karena materi kadang perlu
cepat dengan mencari di internet tapi kadang- kadang dalam kondisi tertentu untuk
tidak menggunakan. Ya tergantung situasi guru dan situasi
5. Apa latar belakang pendidikan Bapak/Ibu dan sekarang mengajar pelajaran
apa?
Saya S1 Pendidikan Matematika, sekarang mengajar Matematika
6. Dalam penerapanya sejauh mana Bapak/Ibu memanfaatkan komputer?
sudah lama, sebelum ada windows saya sudah menggunakan komputer
7. Apakah dirumah di sediakan komputer dan sejak kapan Bapak/Ibu mengenal
internet?
ya dirumah ada komputer
8. Sejauh mana Bapak/Ibu menguasai internet dan dalam hal apa saja Bapak/Ibu
memanfaatkanya?
Cukup bisa
9. Materi seperti apa yang Bapak/Ibu persiapkan saat akan memanfaatkan
internet dalam proses pembelajaran?
Ya kalau kita mencari di internet ya apapun yang kita dapatkan, mungkin ada yang
formatnya word, pdf. Ya apapun yang kita temukan misal cocok dengan apa yang kita
cari ya kita pakai
10. Kapan biasanya Bapak/Ibu mengakses e-learning?
Yang jelas siang atau malam kalau pagi ya pas kosong
11. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai tampilan website e-learning Sekolah?
Saya jarang membuka websitenya. Tampilannya belum begitu lengkap, namun untuk
keperluan SMP Negeri 10 Yogyakarta sudah cukup baik.
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12. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai fitur yang ada di dalam website e-
learning Sekolah?
Fitur websitenya masih sederhana
13. Apa saja kegiatan yang dilakukakan ketika Bapak/Ibu mengakses e-learning ?
Kegiatan yang biasanya cari materi atau metode pembelajaran
14. Bagaimana gambaran kompetensi atau kemampuan guru secara umum tentang
internet dan pemanfaatanya?
Kebanyakan sudah mampu lah hanya 1 atau 2 untuk guru- guru yang sudah tua itu
mungkin belum, tapi sebagian besar katakan sekitar 80-90% guru sudah dapat
mengoperasikan komputer dan internet. Karena kan guru- guru lama kan dulu belum
ada internet, ada internet mereka sudah tua jadi ya terkendala dengan kondisi.
15. Terkait dengan kebijakan e-learning dan pemanfaatanya, program
pengembangan SDM apa saja yang sudah Bapak/Ibu ikuti?
Ada, disekolah sendiri kan ada 2 lab ya dulu ada pelatihan menggunakan internet ya
dulu pernah ada latihan membuat soal , sudah ada pelatihan khusus tidak hanya sekali
16. Apakah dari program pengembangan tersebut Bapak/Ibu merasakan manfaat
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan internet?
Iya mas
17. Bagaimana peran serta dari  Kepala Sekolah terhadap program pengembangan
SDM terkait dengan pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran yang di
tujukan kepada Guru SMP 10 Yogyakarta?
Ya karena pengembangan SDM ya harus lah sebagai kepala sekolah punya keinginan
untuk guru- gurunya meningkat profesinya, ya jelas memang itu semacam keharusan.
Harus mengarah ke SDM yang benar- benar siap termasuk siap dalam internet ini
apalagi sekarang juga ada data yang harus dibuka lewat online jadi guru atau
karyawan harus bisa.
18. Bagaimanakah pendapat Bapak/Ibu mengenai manfaat pengembangan SDM
khususnya bagi Guru dalam pengimplementasian e-learning di pembelajaran
sekolah?
Iya jelas iya, kadang guru- guru ya berfikir nanti malah kalah dengan siswanya
mungkin di daerah-daerah tertentu dari latar belakang orang tuanya yang
menyediakan sarana prasarananya justru guru malah kalah dalam menggunakan
internet
19. Kendala/hambatan apa saja yang dihadapi Bapak/Ibu ketika akan menerapkan
e-learning atau menggunakan internet daalm proses pembelajaran?
Ya halangannya ya tadi guru yang sudah tua itu karena kondisi ya karena untuk
kesana ya memang kemampuannya kurang ya. Ya itu kendalanya
20. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut?
Ya solusinya dari gurunya harus bisa menggunakan komputer kan ya seperti sekarang
ini di tiap kelas sudah ada LCD ya itu sebagai tantangan untuk guru untuk bisa
menggunakan komputer,itu sudah semacam solusi
21. Bagaimana Bapak/Ibu mengolah materi atau bahan pembelajaran hingga
menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
Biasanya dari word atau pdf saya olah jadi power point
22. Kendala apa saja yang di hadapi Bapak/Ibu dalam mengolah materi atau bahan
pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
Yang jadi kendala itu misal kita dari internet dapat materinya formatnya pdf kadang-
kadang untuk kita convert ke word kan susah , itu kendalanya kalau pdf . jadi kita
belum punya program untuk convert ke word yang lebih canggih.
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23. Bagaimana solusi untuk dapat mengatasi masalah dalam mengolah materi atau
bahan pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik ?
Ya saya coba tanya- tanya ke yang bisa atau mencari- cari yang untuk convert ke
word programnya lebih canggih lah.
24. Menggunakan apa Bapak/Ibu mengakses e-learning di sekolah (modem,wifi,dll)?
Iya pakai wifi , tapi juga ada LAN
25. Apakah sarana prasarana, serta media pembelajaran sekolah sudah mendukung
untuk penerapan e-learning?
untuk sarana sudah cukup, hanya kendalanya internet sering trouble(loadingnya lama)
26. Apa saja sarana prasarana yang dimiliki sekolah terkait dengan pemanfaatan
internet dalam proses pembelajaran?
Ada LCD, komputer, wifi
27. Sejauh mana selama ini pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran?
Sudah cukup baik
28. Apa saja kendala terkait sarana prasarana dalam fungsinya sebagai pendukung
kegiatan e-learning?
kendalanya internet sering trouble(loadingnya lama)
29. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah sarana prasarana tersebut?
Untuk mengatasi itu kadang- kadang kita beli alat yang baru . ya untuk hal ini ada
yang lebih tau ya Mas Sigit untuk memperbaiki atau istilahnya supaya internetnya
yang gak nyambung bisa nyambung lagi, jadi ada dua jalan ya membeli yang baru
atau memperbaiki yang lama.
30. Apa harapan serta saran Bapak/Ibu dalam kaitanya pemanfaatan internet
dalam proses belajar mengajar untuk peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah ini?
Dengan adanya internet siswa bisa searching materi, tapi perlu pengawasan. Soalnya
kalau mereka membuka internet tanpa pengawasan malah yang dibuka yang lain-
lainnya kan. Kalau bisa situs- situs yang tidak baik supaya bisa ditutup. Perlu adanya
batasan dan pengawasan dalam penggunaan internet
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Nama guru : PM
Guru Mata pelajaran : Olahraga
Hari, tanggal : Selasa, 9 September 2014
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kebijakan e-learning atau
pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 10
Yogyakarta?
Itu sebenarnya sangat mendukung sekali, karena itu kan bisa mengakses dari mana-
mana asal betul- betul apa yang dicari kan itu bisa lewat internet, tapi saya sedikit
menggunakan karena olahraga ya seperti itu di luar kelas, ya paling kan cari contoh
gerakan- gerakan. Tapi kalau untuk mengajar ya karena ada kurikulum 2013 ya untuk
mencari contoh- contoh gerakan nanti anak- anak disuruh mengamati dan
mempraktekannya.
2. Apa Bapak/Ibu pernah menggunakan internet dalam proses pembelajaran, jika
pernah seberapa sering Bapak/Ibu menggunakanya?
Ya sekali- sekali menggunakan internet dalam pembelajaran di dalam kelas.
3. Sejak kapan kira- kira Bapak/Ibu memanfaatkan internet dalam proses
pembelajaran?
Kalau memakai itu ya baru- baru ini kalau kemarin- kemarin hanya sekedar mencari-
cari bahan pembelajaran. Soalnya kalau dulu kan praktek diluar terus tidak
memerlukan itu kan walaupun di dalam kelas saya memberikan bahan soal yang
mendownload di internet.
4. Apakah Bapak/Ibu merasa senang menggunakan internet dalam pembelajaran?
Ya itu kan membantu, misal kita ada kekurangan apa kan internet sangat membantu
5. Apa latar belakang pendidikan Bapak/Ibu dan sekarang mengajar pelajaran
apa?
pendidikan saya S1 Bimbingan Konseling sekarang mengajar Olahraga
6. Dalam penerapanya sejauh mana Bapak/Ibu memanfaatkan komputer?
Saya tidak terlalu mahir hanya bisa bisaan saja saya menggunakannya seperlunya dan
sebisanya saja
7. Apakah dirumah di sediakan komputer dan sejak kapan Bapak/Ibu mengenal
internet?
Iya, sudah lama.
8. Sejauh mana Bapak/Ibu menguasai internet dan dalam hal apa saja Bapak/Ibu
memanfaatkanya?
untuk mencari materi dan contoh- contoh pembelajaran
9. Materi seperti apa yang Bapak/Ibu persiapkan saat akan memanfaatkan
internet dalam proses pembelajaran?
contoh- contoh materi yang di butuhkan dalam pembelajaran
10. Kapan biasanya Bapak/Ibu mengakses e-learning?
setiap kalau butuh saja. Waktunya tidak menentu. Pokoknya kalau kita butuh
langsung mencari di internet
11. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai tampilan website e-learning Sekolah?
tampilan website sudah bagus
12. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai fitur yang ada di dalam website e-
learning Sekolah?
masih kurang lengkap tapi sudah lumayan baik. Isinya ada pengumuman, nilai- nilai
hasil tes dan lain- lain
13. Apa saja kegiatan yang dilakukakan ketika Bapak/Ibu mengakses e-learning ?
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Ya mencari berita bisa, ya itu saya bilang apa yang saya perlu ya saya cari. Di internet
kan mau cari yang baik ada yang buruk ada. Kalau saya mencari materi tentang
agama. Kan lebih gampang daripada mencari di buku.
14. Bagaimana gambaran kompetensi atau kemampuan guru secara umum tentang
internet dan pemanfaatanya?
untuk kemampuan guru- guru rata- rata hampir sama dalam memanfaatkan e-
learning. Untuk mencari bahan ajar tinggal mendownload di internet.
15. Terkait dengan kebijakan e-learning dan pemanfaatanya, program
pengembangan SDM apa saja yang sudah Bapak/Ibu ikuti?
pelatihan tentang e-learning sudah sering diadakan tapi ya kembali lagi saya nggk
mahir seperti yang lainnya. Mungkin sudah diajari semua dan sering itu untuk sekolah
ini ada workshop tentang pembelajaran menggunakan komputer itu ada yang
mengajari
16. Apakah dari program pengembangan tersebut Bapak/Ibu merasakan manfaat
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan internet?
Ada terasa manfaatnya.
17. Bagaimana peran serta dari  Kepala Sekolah terhadap program pengembangan
SDM terkait dengan pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran yang di
tujukan kepada Guru SMP 10 Yogyakarta?
kepala sekolah sangat membebaskan kepada semua warga sekolah untuk mengakses
internet bahkan bisa sampai sore biasanya anak- anak itu misalnya ada tugas apa bisa
mencari. Kepala sekolah justru menganjurkan untuk menggunakan internet supaya
lebih baik lagi
18. Bagaimanakah pendapat Bapak/Ibu mengenai manfaat pengembangan SDM
khususnya bagi Guru dalam pengimplementasian e-learning di pembelajaran
sekolah?
Sangat penting sekali, karna masih ada guru yang belum bisa
19. Kendala/hambatan apa saja yang dihadapi Bapak/Ibu ketika akan menerapkan
e-learning atau menggunakan internet dalam proses pembelajaran?
Kesulitannya kalau pas internetnya tidak connect. Kalau akhir- akhir ini kan katanya
karena perangkatnya sudah lama dipakai.tapi disini ada banyak. Tapi ini juga baru
ditambah kemarin dari Telkom.
20. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut?
agar segera diperbarui untuk jaringan internetnya
21. Bagaimana Bapak/Ibu mengolah materi atau bahan pembelajaran hingga
menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
Ngolahnya dari internet trus dijelasin dikelas
22. Kendala apa saja yang di hadapi Bapak/Ibu dalam mengolah materi atau bahan
pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
Kalau saya pasti ada kesulitan soalnya saya tidak mahir.
23. Bagaimana solusi untuk dapat mengatasi masalah dalam mengolah materi atau
bahan pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik ?
dengan bertanya kepada guru yang bisa atau minta diajarin anak kalau dirumah. Kalau
sudah tanya ya ternyata gampang.
24. Menggunakan apa Bapak/Ibu mengakses e-learning di sekolah (modem,wifi,dll)?
wifi
25. Apakah sarana prasarana, serta media pembelajaran sekolah sudah mendukung
untuk penerapan e-learning?
sarana prasarana sudah cukup memadai. Sekitar 90% sudah ada .
158
26. Apa saja sarana prasarana yang dimiliki sekolah terkait dengan pemanfaatan
internet dalam proses pembelajaran?
Apa yang dibutuhkan ada ,ada komputer, LCD di tiap- tiap kelas , jaringan internet.
Berarti kan sudah sudah cukup.
27. Sejauh mana selama ini pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran?
Sudah cukup jauh
28. Apa saja kendala terkait sarana prasarana dalam fungsinya sebagai pendukung
kegiatan e-learning?
kalau jaringan rusak kita tidak bisa memperbaiki sendiri. Apalagi kalau masalahnya
dengan pusat harus lewat operator. Tapi untuk kendalahnya kecil sekali lah.
29. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah sarana prasarana tersebut?
Solusinya kalau bisa diperbaiki sendiri, kalo ngak bisa ya di servis’in
30. Apa harapan serta saran Bapak/Ibu dalam kaitanya pemanfaatan internet
dalam proses belajar mengajar untuk peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah ini?
saran untuk siswa penggunaan internet seperlunya saja, kadang- kadang malah untuk
menonton film atau bermain game. Harapannya semua harus memanfaatkan fasilitas
yang ada dengan maksimal sehingga bisa menambah wawasan menambah ilmu dan
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Nama guru : PA
Guru Mata pelajaran : Bahasa Inggris
Hari, tanggal : Sabtu, 6 September 2014
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kebijakan e-learning atau
pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 10
Yogyakarta?
pembelajaran dengan kebijakan e-learning di smp sebenarnya sangat luas dan sangat
tepat untuk pembelajaran bahasa inggris, karena bahasa inggris merupakan jendela
dunia untuk mempelajari semua bidang ilmu sehingga akan sangat membantu jika
menggunakan e-learning .
2. Apa Bapak/Ibu pernah menggunakan internet dalam proses pembelajaran, jika
pernah seberapa sering Bapak/Ibu menggunakanya?
jarang sekali menggunakan internet karena jika menggunakan internet secara
langsung di depan kelas kadang- kadang ada situs/ gambar yang kurang pantas untuk
dilihat muncul secara tidak terduga. Jadi di download dulu materinya baru
ditayangkan di depan kelas.
3. Sejak kapan kira- kira Bapak/Ibu memanfaatkan internet dalam proses
pembelajaran?
Sebelum di beri tugas disini saya mengajar di SD, lalu pada tahun 2013 saya mengajar
di SMP, saat di SD saya tidak menggunakan internet setelah masuk sini ya saya di
ajari oleh teman- teman untuk menggunakan internet jadi kira- kira dari satu tahun
yang lalu.
4. Apakah Bapak/Ibu merasa senang menggunakan internet dalam pembelajaran?
Menurut saya materi di Indonesia atau katakanlah materi di dalam buku itu sendiri
sebenarnya sudah bagus lah. Artinya kita menggunakan buku yang dari dinas itu ya
sudah lengkap Cuma kalau kita ingin memberi tambahan katakanlah untuk yang lebih
luas lagi bisa menggunakan e-learning. Itu sudah diberi saran untuk guru- guru yang
lain tidak hanya bahasa inggris. Tidak merasa keberatan, justru senang karena lebih
mudah menemukan materi pembelajaran
5. Apa latar belakang pendidikan Bapak/Ibu dan sekarang mengajar pelajaran
apa?
masih mau menempuh S1 pendidikan bahasa inggris. Mengajar bahasa inggris
6. Dalam penerapanya sejauh mana Bapak/Ibu memanfaatkan komputer?
Kalau penggunaan belum lama tapi kalau mengethui sudah lama. Penggunaan baru 1
tahun saat di SMP ini kan harus punya e-mail . kalau saat SD hanya sekedar tau tapi
belum menggunakannya.
7. Apakah dirumah di sediakan komputer dan sejak kapan Bapak/Ibu mengenal
internet?
Iya ada
8. Sejauh mana Bapak/Ibu menguasai internet dan dalam hal apa saja Bapak/Ibu
memanfaatkanya?
Sudah cukup bisa menggunakannya
9. Materi seperti apa yang Bapak/Ibu persiapkan saat akan memanfaatkan
internet dalam proses pembelajaran?
Materinya sesuai dengan mata pelajaran yang diampu
10. Kapan biasanya Bapak/Ibu mengakses e-learning?
jarang sekali menggunakan internet.
11. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai tampilan website e-learning Sekolah?
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saya terakhir kali membuka sudah lama sekali jadi dulu tampilannya masih biasa saja.
Baru hanya ada beberapa informasi
12. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai fitur yang ada di dalam website e-
learning Sekolah?
Website sekolah masih sederhana si mas
13. Apa saja kegiatan yang dilakukakan ketika Bapak/Ibu mengakses e-learning ?
paling sering saya malah membuka berita
14. Bagaimana gambaran kompetensi atau kemampuan guru secara umum tentang
internet dan pemanfaatanya?
saya rasa sudah 90% sudah menggunakan internet, namun saya sendiri masih kurang
untuk menguasai e-learning karena background saya dulu di SD.
15. Terkait dengan kebijakan e-learning dan pemanfaatanya, program
pengembangan SDM apa saja yang sudah Bapak/Ibu ikuti?
Kalau ada undangan saya jarang mengikuti. Kalau disekolah latihannya individual
saja misal Mas Sigit mengajari saya. Kalau yang terprogam belum pernah sejak saya
disini.
16. Apakah dari program pengembangan tersebut Bapak/Ibu merasakan manfaat
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan internet?
Seminar, workshop sangat bermanfaat namun kadang timingnya kurang tepat
17. Bagaimana peran serta dari  Kepala Sekolah terhadap program pengembangan
SDM terkait dengan pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran yang di
tujukan kepada Guru SMP 10 Yogyakarta?
kepala sekolah selalu member contoh yang baik karena beliau juga sudah menguasai
internet. Sering mengadakan brifing . bahkan brifing yang terakhir bisa mengajak
komunikasi jarak jauh bisa melalui e-mail atau yang lainnya.
18. Bagaimanakah pendapat Bapak/Ibu mengenai manfaat pengembangan SDM
khususnya bagi Guru dalam pengimplementasian e-learning di pembelajaran
sekolah?
sangat bermanfat, namun untuk timing nya kadang kurang pas
19. Kendala/hambatan apa saja yang dihadapi Bapak/Ibu ketika akan menerapkan
e-learning atau menggunakan internet dalam proses pembelajaran?
SDM sudah cukup bagus cepat tanggap mungkin hanya kemauannya saja jadi
hambatan tidak terlalu banyak
20. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut?
Memang sangat perlu dan penting workshop itu namun kalau di lingkungan sekolah
saya kira bisa di mengerti dan mungkin bisa diikutin. Tapi yang belum menguasai
kalau yang sudah menguasai paling juga kurang tertarik. Karena disini rata- rata bisa
menggunakan internet.
21. Bagaimana Bapak/Ibu mengolah materi atau bahan pembelajaran hingga
menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
Mengolahnya sederhana si mas, pake power point
22. Kendala apa saja yang di hadapi Bapak/Ibu dalam mengolah materi atau bahan
pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
Itu sebenernya sebagai sample saja misal saya ingin mempelajari anak- anak tentang
reading dengan cara saya namun bisa saya mencari metode lain mungkin dari negara
lain lalu nanti dibandingkan
23. Bagaimana solusi untuk dapat mengatasi masalah dalam mengolah materi atau
bahan pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik ?
Perlu mencari materi pembelajaran yang bener- bener bisa diterapkan di indonesia
24. Menggunakan apa Bapak/Ibu mengakses e-learning di sekolah (modem,wifi,dll)?
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wifi jika disekolah. Kalau pribadi menggunakan modem
25. Apakah sarana prasarana, serta media pembelajaran sekolah sudah mendukung
untuk penerapan e-learning?
Sebenarnya sudah sangat memadai karena baru dapat bantuan. Tapi ya tinggal
perorangannya saja mau atau tidak
26. Apa saja sarana prasarana yang dimiliki sekolah terkait dengan pemanfaatan
internet dalam proses pembelajaran?
komputer,LCD,jaringan internet
27. Sejauh mana selama ini pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran?
pemanfaatan belum maksimal. Karena tergantung gurunya sudah ada yang
mengguanakan e-learning ada yang belum. Kalau seperti saya kan sudah ada lab
bahasa yang tiap anak menghadap monitor masing- masing adi tidak menggunakan
LCD
28. Apa saja kendala terkait sarana prasarana dalam fungsinya sebagai pendukung
kegiatan e-learning?
ada beberapa monitor komputer yang rusak selalu tidak ada tanggapan saat saya minta
perbaikan padahal itu sangat penting.
29. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah sarana prasarana tersebut?
untuk memperbarui fasilitas tersebut
30. Apa harapan serta saran Bapak/Ibu dalam kaitanya pemanfaatan internet
dalam proses belajar mengajar untuk peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah ini?
harapan saya kalau dengan internet kadang tidak connect mohon segera diperbaiki.
Untuk sarannya guru yang belum bisa menggunakan internet untuk diadakan
pelatihan supaya bisa. Kalau ini sarana bisa berfungssi dengan baik semua sudah bisa
jalan.
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Nama guru : BN
Guru Mata pelajaran : IPS
Hari, tanggal : Rabu, 3 September 2014
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kebijakan e-learning atau
pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 10
Yogyakarta?
e-learning bagus untuk pembelajaran, tapi di SMP Negeri 10 Yogyakarta ini belum
begitu maksimal tapi kalau untuk internet kita sudah ada walaupun kita hanya terbatas
mencari materi. Tapi kalau e-learning disini belum ya.
2. Apa Bapak/Ibu pernah menggunakan internet dalam proses pembelajaran, jika
pernah seberapa sering Bapak/Ibu menggunakanya?
sering menggunakan , saat jam kosong untuk mencari- cari materi pembelajaran kalau
dikelas tidak bisa karna anak- anak tidak bawa. Kalau anak- anak dirumah mau cari
materi apa itu boleh.
3. Sejak kapan kira- kira Bapak/Ibu memanfaatkan internet dalam proses
pembelajaran?
Akhir- akhir saya kuliah itu baru muncul internet kira- kira tahun 1998. Tapi kalau
menggunakannya sejak saya di SMP 5 Negeri Yogykarta itu karena internet masuk
sekolah
4. Apakah Bapak/Ibu merasa senang menggunakan internet dalam pembelajaran?
Lebih senang karena lebih gampang. Soalnya misal kita mencari animasi itu kan lebih
jelas daripada kita melihat gambar saja
5. Apa latar belakang pendidikan Bapak/Ibu dan sekarang mengajar pelajaran
apa?
S1 pendidikan sejarah  sekarang mengajar IPS
6. Dalam penerapanya sejauh mana Bapak/Ibu memanfaatkan komputer?
dalam pembelajaran tiap dikelas sering menggunakan untuk menampilkan video atau
animasi pembelajaran dan untuk mencari tugas atau menampilkan tugas.
7. Apakah dirumah di sediakan komputer dan sejak kapan Bapak/Ibu mengenal
internet?
Sudah mas
8. Sejauh mana Bapak/Ibu menguasai internet dan dalam hal apa saja Bapak/Ibu
memanfaatkanya?
Sudah mampu menggunakannya ya sebatas mengetik mencari materi
9. Materi seperti apa yang Bapak/Ibu persiapkan saat akan memanfaatkan
internet dalam proses pembelajaran?
Saya hampir semua materi saya mencari di internet kadang- kadang untuk selingan
selain dari buku pelajaran. Kadang kita tidak pakai saat ulangan atau latihan- latihan
soal.
10. Kapan biasanya Bapak/Ibu mengakses e-learning?
Tidak tentu mas
11. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai tampilan website e-learning Sekolah?
Kalau disini pemanfaatannya belum maksimal. Baru ada pengumuman- pengumuman
. belum ada materi di website tersebut.kalau tampilannya sudah lumayan.
12. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai fitur yang ada di dalam website e-
learning Sekolah?
adanya hanya pengumuman,nilai, dan agenda saja tapi untuk materi- materi
pembelajaran belum ada
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13. Apa saja kegiatan yang dilakukakan ketika Bapak/Ibu mengakses e-learning ?
Mencari materi, resep masakan dll
14. Bagaimana gambaran kompetensi atau kemampuan guru secara umum tentang
internet dan pemanfaatanya?
untuk guru disini sudah lumayan bagus, guru- guru sangat antusias dengan adanya e-
learning ini. Apalagi dengan adanya kurikulum 2013.
15. Terkait dengan kebijakan e-learning dan pemanfaatanya, program
pengembangan SDM apa saja yang sudah Bapak/Ibu ikuti?
Ada beberapa sih, ada pelatihan membuat powerpoint pelatihan mengisi modul dan
membuat blog. Ada pelatihan menggunakan lectora juga
16. Apakah dari program pengembangan tersebut Bapak/Ibu merasakan manfaat
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan internet?
guru- guru semakin tertarik dengan e-learning
17. Bagaimana peran serta dari  Kepala Sekolah terhadap program pengembangan
SDM terkait dengan pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran yang di
tujukan kepada Guru SMP 10 Yogyakarta?
peran serta kepala sekolah sangat bagus karena beliau IT nya bagus beliau sering
mengisi website sekolah dan  sering juga memotivasi para guru untuk menggunakan
e-learning
18. Bagaimanakah pendapat Bapak/Ibu mengenai manfaat pengembangan SDM
khususnya bagi Guru dalam pengimplementasian e-learning di pembelajaran
sekolah?
Sebenarnya untuk pengembangan SDM sangat perlu ya. Soalnya kadang kita kalau
sudah lama tidak membuka atau tidak mempelajari nanti jadi lupa. Kalau bisa sekolah
memberikan waktu luang untuk pelatihan jangan mengganggu jam pelajaran.
19. Kendala/hambatan apa saja yang dihadapi Bapak/Ibu ketika akan menerapkan
e-learning atau menggunakan internet daalm proses pembelajaran?
Hambatan disini untuk fasilitas masih kurang. Tapi sudah lumayan sekarang di tiap
kelas sudah ada LCD kalau dulu kan belum masih beberapa kelas saja, jadi lebih
memudahkan dalam proses pembelajaran
20. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut?
Melengkapi fasilitas yang belum dimiliki
21. Bagaimana Bapak/Ibu mengolah materi atau bahan pembelajaran hingga
menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
Dulu kan kita punya blog misal ada materi atau soal ada di situ. Misal nilai- nilai juga
ada disitu.
22. Kendala apa saja yang di hadapi Bapak/Ibu dalam mengolah materi atau bahan
pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
Kendalanya belum cepet menggunakannya
23. Bagaimana solusi untuk dapat mengatasi masalah dalam mengolah materi atau
bahan pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik ?
Perlu belajar mengolah lagi
24. Menggunakan apa Bapak/Ibu mengakses e-learning di sekolah (modem,wifi,dll)?
pakai wifi.
25. Apakah sarana prasarana, serta media pembelajaran sekolah sudah mendukung
untuk penerapan e-learning?
sarana prasarana sudah memadai
26. Apa saja sarana prasarana yang dimiliki sekolah terkait dengan pemanfaatan
internet dalam proses pembelajaran?
komputer,LCD, jaringan internet
164
27. Sejauh mana selama ini pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran?
pemanfaatan sudah bagus, tapi kembali lagi juga ke siswanya. Kadang materi tidak
ditayangkan juga bisa langsung di print dan diperbanyak saja.
28. Apa saja kendala terkait sarana prasarana dalam fungsinya sebagai pendukung
kegiatan e-learning?
Untuk wifi masih kurang. internet sering tidak connect.
29. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah sarana prasarana tersebut?
untuk memperbarui jaringan internet
30. Apa harapan serta saran Bapak/Ibu dalam kaitanya pemanfaatan internet
dalam proses belajar mengajar untuk peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah ini?
pembelajaran lebih mudah dan lebih baik.harapannya untuk wifi lebih ditingkatkan /
ditambah lagi
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Nama guru : PE
Guru Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Hari, tanggal : Rabu, 3 September 2014
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kebijakan e-learning atau
pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 10
Yogyakarta?
kalau untuk penerapan kurikulum 2013 ini sangat membantu sekali karena jika materi
yang belum ada di buku ini sumber belajar bisa mencari di internet.itu sangat
membantu sekali.
2. Apa Bapak/Ibu pernah menggunakan internet dalam proses pembelajaran, jika
pernah seberapa sering Bapak/Ibu menggunakanya?
Kalau dikelas bisa tapi dibeberapa kelas terkendala di jaringan internetnya. Biasanya
saya mendownload/mencari materi terlebih dahulu baru nanti ditayangkan di kelas
memakai LCD.
3. Sejak kapan kira- kira Bapak/Ibu memanfaatkan internet dalam proses
pembelajaran?
kurang lebih 2 tahun ini sudah sering menggunakan internet
4. Apakah Bapak/Ibu merasa senang menggunakan internet dalam pembelajaran?
Kalau saya merasa senang menggunakan internet , biasanya saya mendownload kan
video atau materi lalu saya tayangkan anak- anak malah merasa senang sekali.
5. Apa latar belakang pendidikan Bapak/Ibu dan sekarang mengajar pelajaran
apa?
Saya latar belakang pendidikan S1 bahasa Indonesia, mengajar bahasa Indonesia baru
2 tahun ini di SMP ini.
6. Dalam penerapanya sejauh mana Bapak/Ibu memanfaatkan komputer?
menggunakan komputer tidak hanya di sekolah tapi juga di rumah juga sering.
7. Apakah dirumah di sediakan komputer dan sejak kapan Bapak/Ibu mengenal
internet?
disediakan, kalau dirumah internetannya pakainya modem
8. Sejauh mana Bapak/Ibu menguasai internet dan dalam hal apa saja Bapak/Ibu
memanfaatkanya?
Katakan mencari materi , sudah saya persiapkan dari rumah lalu nanti ditayangkan di
kelas soalnya mendownload itu kan juga perlu waktu juga
9. Materi seperti apa yang Bapak/Ibu persiapkan saat akan memanfaatkan
internet dalam proses pembelajaran?
materi yang diambil dalam bentuk teks, video, gambar ya menyesuaikan materi
10. Kapan biasanya Bapak/Ibu mengakses e-learning?
mengakses internet kadang dirumah kadang di sekolah kalau pas nganggur untuk
menyiapkan materi selanjutnya, menyesuaikan jadwal
11. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai tampilan website e-learning Sekolah?
belum pernah membuka website sekolah, karena seringnya membuka materi
pembelajaran
12. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai fitur yang ada di dalam website e-
learning Sekolah?
Cukup bagus mas
13. Apa saja kegiatan yang dilakukakan ketika Bapak/Ibu mengakses e-learning ?
Mencari berita, materi
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14. Bagaimana gambaran kompetensi atau kemampuan guru secara umum tentang
internet dan pemanfaatanya?
secara umum itu sudah memanfaatkan e-learning, kemampuannya juga sudah
lumayan
15. Terkait dengan kebijakan e-learning dan pemanfaatanya, program
pengembangan SDM apa saja yang sudah Bapak/Ibu ikuti?
Untuk pengembangan SDM itu biasanya mengikuti workshop. Kemarin baru
mengikuti workshop di UNY. Dengan pendampingan , dari SMP Negeri 4 Yogyakarta
soalnya mereka sudah menggunakan e-learning.
16. Apakah dari program pengembangan tersebut Bapak/Ibu merasakan manfaat
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan internet?
Iya, merasakanya
17. Bagaimana peran serta dari  Kepala Sekolah terhadap program pengembangan
SDM terkait dengan pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran yang di
tujukan kepada Guru SMP 10 Yogyakarta?
Peran Kepala sekolah mendukung adanya implementsi e-learning itu semua guru
diharuskan untuk bisa IT.
18. Bagaimanakah pendapat Bapak/Ibu mengenai manfaat pengembangan SDM
khususnya bagi Guru dalam pengimplementasian e-learning di pembelajaran
sekolah?
Sangat bagus mas
19. Kendala/hambatan apa saja yang dihadapi Bapak/Ibu ketika akan menerapkan
e-learning atau menggunakan internet daalm proses pembelajaran?
Kalau penggunaan internet itu kendalanya saat internet tidak connect
20. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut?
solusinya ya complain ke operator jika internet tidak connect
21. Bagaimana Bapak/Ibu mengolah materi atau bahan pembelajaran hingga
menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
Sedikit mengalami kesusahan
22. Kendala apa saja yang di hadapi Bapak/Ibu dalam mengolah materi atau bahan
pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
tidak ada kesulitan saat mengolah materi
23. Bagaimana solusi untuk dapat mengatasi masalah dalam mengolah materi atau
bahan pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik ?
Solusinya mencari tahu dan tanya
24. Menggunakan apa Bapak/Ibu mengakses e-learning di sekolah (modem,wifi,dll)?
wifi
25. Apakah sarana prasarana, serta media pembelajaran sekolah sudah mendukung
untuk penerapan e-learning?
Menurut pengamatan saya untuk sarana prasarana sudah lengkap, artinya dalam tiap-
tiap kelas sudah ada LCD nya. Walaupun ada beberapa kelas yang belum terjangkau
internet.
26. Apa saja sarana prasarana yang dimiliki sekolah terkait dengan pemanfaatan
internet dalam proses pembelajaran?
komputer, LCD, jaringan internet
27. Sejauh mana selama ini pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran?
Sangat bermanfaat sekali
28. Apa saja kendala terkait sarana prasarana dalam fungsinya sebagai pendukung
kegiatan e-learning?
kendala yang dihadapi lebih ke aplikasi di kelas
167
29. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah sarana prasarana tersebut?
Solusi untuk internetnya untuk operator menambah titik- titik internetnya supaya
semua kelas terjangkau
30. Apa harapan serta saran Bapak/Ibu dalam kaitanya pemanfaatan internet
dalam proses belajar mengajar untuk peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah ini?
Ya harapannya itu bisa pembelajaran itu lebih mudah di akses oleh guru dan siswa .
wifi ditambah di tititk- titik tertentu, sehingga akses lebih mudah dan lancar .
pembelajaran lebih mudah untuk di akses guru dan siswa agara kualitasnya lebih baik.
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Nama guru : BS
Guru Mata pelajaran : Matematika
Hari, tanggal : Rabu, 3 September 2014
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kebijakan e-learning atau
pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 10
Yogyakarta?
bagus, lebih mempermudah pembelajaran
2. Apa Bapak/Ibu pernah menggunakan internet dalam proses pembelajaran, jika
pernah seberapa sering Bapak/Ibu menggunakanya?
pernah, dengan mengambil dari internet saat dirumah kemudian dijelaskan didepann
kelas saat mengajar. Siswa juga diminta mencari di internet
3. Sejak kapan kira- kira Bapak/Ibu memanfaatkan internet dalam proses
pembelajaran?
sejak kurikulum baru diterapkan sudah sering menggunakan internet
4. Apakah Bapak/Ibu merasa senang menggunakan internet dalam pembelajaran?
pakai internet lebih senang karena lebih mudah
5. Apa latar belakang pendidikan Bapak/Ibu dan sekarang mengajar pelajaran
apa?
S1 Pendidikan matematika, mengajar matematika
6. Dalam penerapanya sejauh mana Bapak/Ibu memanfaatkan komputer?
tidak begitu banyak menggunakan komputer karena belum begitu mahir
7. Apakah dirumah di sediakan komputer dan sejak kapan Bapak/Ibu mengenal
internet?
ada
8. Sejauh mana Bapak/Ibu menguasai internet dan dalam hal apa saja Bapak/Ibu
memanfaatkanya?
Tidak begitu mahir menggunkan internet masih perlu banyak belajar lagi
9. Materi seperti apa yang Bapak/Ibu persiapkan saat akan memanfaatkan
internet dalam proses pembelajaran?
lebih ke materi matematikanya.
10. Kapan biasanya Bapak/Ibu mengakses e-learning?
Saat dirumah , disekolah kadang- kadang
11. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai tampilan website e-learning Sekolah?
tampilan website sudah lumayan bagus
12. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai fitur yang ada di dalam website e-
learning Sekolah?
Masih sederhana
13. Apa saja kegiatan yang dilakukakan ketika Bapak/Ibu mengakses e-learning ?
membuka internet untuk mencari materi pembelajaran kalau tidak mencari materi
tentang agama.
14. Bagaimana gambaran kompetensi atau kemampuan guru secara umum tentang
internet dan pemanfaatanya?
kemampuan guru lumayan bagus
15. Terkait dengan kebijakan e-learning dan pemanfaatanya, program
pengembangan SDM apa saja yang sudah Bapak/Ibu ikuti?
ada pelatihan komputer untuk guru
16. Apakah dari program pengembangan tersebut Bapak/Ibu merasakan manfaat
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan internet?
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merasakan manfaatnya , guru- guru jadi lebih paham mengenai komputer dan internet
17. Bagaimana peran serta dari  Kepala Sekolah terhadap program pengembangan
SDM terkait dengan pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran yang di
tujukan kepada Guru SMP 10 Yogyakarta?
peran serta kepala sekolah cukup baik, beliau sering memotivasi untuk menggunakan
e-learning
18. Bagaimanakah pendapat Bapak/Ibu mengenai manfaat pengembangan SDM
khususnya bagi Guru dalam pengimplementasian e-learning di pembelajaran
sekolah?
Pemanfaatan sdm harus didukung dengan fasilitas yang baik
19. Kendala/hambatan apa saja yang dihadapi Bapak/Ibu ketika akan menerapkan
e-learning atau menggunakan internet daalm proses pembelajaran?
jaringan internet suka tidak connect
20. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut?
belum ada yang complain tentang masalah ini
21. Bagaimana Bapak/Ibu mengolah materi atau bahan pembelajaran hingga
menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
materi yang diambil dari internet kemudian dijadikan print out
22. Kendala apa saja yang di hadapi Bapak/Ibu dalam mengolah materi atau bahan
pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
tidak ada kendala dalam mengolah materi
23. Bagaimana solusi untuk dapat mengatasi masalah dalam mengolah materi atau
bahan pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik ?
Solusinya mencari tahu, tanya teman yang sudah bisa
24. Menggunakan apa Bapak/Ibu mengakses e-learning di sekolah (modem,wifi,dll)?
wifi
25. Apakah sarana prasarana, serta media pembelajaran sekolah sudah mendukung
untuk penerapan e-learning?
untuk sarana prasarana sudah mendukung untuk pemanfaatana e-learning
26. Apa saja sarana prasarana yang dimiliki sekolah terkait dengan pemanfaatan
internet dalam proses pembelajaran?
komputer, LCD , jaringan internet
27. Sejauh mana selama ini pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran?
Untuk kebutuhan macam2 mas
28. Apa saja kendala terkait sarana prasarana dalam fungsinya sebagai pendukung
kegiatan e-learning?
Sarana prasarana udah bagus si
29. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah sarana prasarana tersebut?
Perlu penambahan yang belum baik
30. Apa harapan serta saran Bapak/Ibu dalam kaitanya pemanfaatan internet
dalam proses belajar mengajar untuk peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah ini?
kalau bisa jaringan internet nya ditambah untuk melancarkan program e-learning ini
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Nama guru : BM
Guru Mata pelajaran : TIK
Hari, tanggal : Selasa, 2 September 2014
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kebijakan e-learning atau
pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 10
Yogyakarta?
Untuk kebijakan e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta ini sudah cukup baik,
kepala sekolah cukup mendukung e-learning ini hanya saja mungkin guru- gurunya
yang belum siap dan juga wadahnya belum siap.. E-learning disini baru sebatas
presentasi menggunakan powerpoint belum menggunakan website .website juga baru
menggunakan website gratisan belum punya website sendiri. Tapi kalau Kepala
Sekolah sangat mendukung tapi kan juga masih terkendala SDM guru- gurunya.
2. Apa Bapak/Ibu pernah menggunakan internet dalam proses pembelajaran, jika
pernah seberapa sering Bapak/Ibu menggunakanya?
pernah menggunakan internet namun kadang terkendala dengan jaringan yang tidak
connect
3. Sejak kapan kira- kira Bapak/Ibu memanfaatkan internet dalam proses
pembelajaran?
sudah lama
4. Apakah Bapak/Ibu merasa senang menggunakan internet dalam pembelajaran?
senang karena menjadi lebih mudah
5. Apa latar belakang pendidikan Bapak/Ibu dan sekarang mengajar pelajaran
apa?
Pendidikan saya S1 TI, mengajar TIK
6. Dalam penerapanya sejauh mana Bapak/Ibu memanfaatkan komputer?
mencari bahan- bahan materi pembelajaran
7. Apakah dirumah di sediakan komputer dan sejak kapan Bapak/Ibu mengenal
internet?
iya disediakan dan saya langganan speedy.
8. Sejauh mana Bapak/Ibu menguasai internet dan dalam hal apa saja Bapak/Ibu
memanfaatkanya?
Ya untuk mencari materi pembelajaran, membuka e-mail, mencari- cari resep
makanan
9. Materi seperti apa yang Bapak/Ibu persiapkan saat akan memanfaatkan
internet dalam proses pembelajaran?
Power point dan video
10. Kapan biasanya Bapak/Ibu mengakses e-learning?
kalau ada waktu luang
11. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai tampilan website e-learning Sekolah?
tampilan masih sederhana. Karena masih wordpress/blog biasa
12. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai fitur yang ada di dalam website e-
learning Sekolah?
fitur dan isinya belum banyak masih sederhana. Ada pengumuman kegiatan sekolah.
13. Apa saja kegiatan yang dilakukakan ketika Bapak/Ibu mengakses e-learning ?
brosing
14. Bagaimana gambaran kompetensi atau kemampuan guru secara umum tentang
internet dan pemanfaatanya?
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Guru- gurunya masih terbatas untuk penggunaan internet. Tetapi sekarang karena
tuntutan jadi pada rajin menggunakan laptop dan internet untuk mencari materi.kalau
sekarang sudah lumayan kalau dulu tidak mau menggunaakan sekarang mau
menggunakan walaupun masih terbatas hanya untuk mencari materi.
15. Terkait dengan kebijakan e-learning dan pemanfaatanya, program
pengembangan SDM apa saja yang sudah Bapak/Ibu ikuti?
pernah ada workshop, tapi ya habis workshop ya sudah selesai, waktu workshop nya
mereka merasa senang dan bilang mau pakai tapi kenyataannya ya tidak.kendalanya
di jalan jadi males lagi.
16. Apakah dari program pengembangan tersebut Bapak/Ibu merasakan manfaat
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan internet?
iya bermanfaat, namun kendala dengan SDM
17. Bagaimana peran serta dari  Kepala Sekolah terhadap program pengembangan
SDM terkait dengan pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran yang di
tujukan kepada Guru SMP 10 Yogyakarta?
dukungannya besar ya. Apalagi masih muda jadi dukungannya sangat tinggi
18. Bagaimanakah pendapat Bapak/Ibu mengenai manfaat pengembangan SDM
khususnya bagi Guru dalam pengimplementasian e-learning di pembelajaran
sekolah?
Manfaatnya sangat banyak ya mas
19. Kendala/hambatan apa saja yang dihadapi Bapak/Ibu ketika akan menerapkan
e-learning atau menggunakan internet dalam proses pembelajaran?
internet tidak connect
20. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut?
Perlu diperbaiki
21. Bagaimana Bapak/Ibu mengolah materi atau bahan pembelajaran hingga
menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
memakai powerpoint
22. Kendala apa saja yang di hadapi Bapak/Ibu dalam mengolah materi atau bahan
pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik di dalam e-learning?
untuk saya tidak ada kendala
23. Bagaimana solusi untuk dapat mengatasi masalah dalam mengolah materi atau
bahan pembelajaran hingga menjadi bentuk materi elektronik ?
Bertanya samayang isa
24. Menggunakan apa Bapak/Ibu mengakses e-learning di sekolah (modem,wifi,dll)?
wifi
25. Apakah sarana prasarana, serta media pembelajaran sekolah sudah mendukung
untuk penerapan e-learning?
sudah sangat mendukung semua sudah ada . tidak ada kendala untuk sarana
prasaranya hanya terkendala SDM nya kurang motivasi ya dari guru- gurunya itu.
26. Apa saja sarana prasarana yang dimiliki sekolah terkait dengan pemanfaatan
internet dalam proses pembelajaran?
komputer,LCD, jaringan internet
27. Sejauh mana selama ini pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran?
Pemanfaatan internet tersebut sudah banyak diterapkan dalam pembelajaran, baik
mencari tugas atau mengerjakan praktek
28. Apa saja kendala terkait sarana prasarana dalam fungsinya sebagai pendukung
kegiatan e-learning?
Kendalanya fasilitas banyak yang rusak/ hilang karena keusilan anak- anak
29. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah sarana prasarana tersebut?
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untuk lebih kesadarannya bagi anak- anak dalam menjaga dan menggunakan fasilitas
30. Apa harapan serta saran Bapak/Ibu dalam kaitanya pemanfaatan internet
dalam proses belajar mengajar untuk peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah ini?
Harapannya untuk semua guru bisa menggunakan internet sebagai salah satu sumber
pembelajaran tidaak hanya menggunakan buku karena lebih mudah, lebih menarik .
sarannya untuk memaksimalkan e-learning untuk menambah kuota internet. Jika SMP
Negeri 10 Yogyakarta mempunyai website sendiri untuk para guru bisa mengupload
materi ke website dan untuk murid bisa mengunduh materi di website tanpa harus




Nama peserta didik : MFP, LTC, MN, RAS
Kelas : IX C
Hari, tanggal : Rabu, 3 September 2014
1. Bagaimana tanggapan anda mengenai pemanfaatan e-learning di SMP Negeri 10
Yogyakarta?
kurang paham apa itu e-learning tapi mungkin sudah pernah
2. Bagaimana menurut anda mengenai tampilan website e-learning Sekolah?
tampilannya masih sederhana isinya ada jadwal kegiatan, nilai, tugas, pengumuman
3. Apa yang tidak disukai ketika pembelajaran menggunakan internet
dilaksanakan?atau mungkin ada masalah- masalah lain?
Internetnya lambat mas
4. Apakah pembalajaran dengan menggunakan internet bisa meningkatkan
motivasi siswa?
e-learning lumayan memotivasi, tapi ya tergantung siswanya
5. Anda lebih suka menggunakan pembelajaran internet atau manual?
lebih senang menggunakan manual karena kalau kita nyatet pelajaran lebih nyantol
daripada pakai powerpoint hanya lewat saja
6. Bagaimana menurut anda mengenai fitur yang ada di dalam website e-learning
Sekolah?
Masih sederhana
7. Apa saja kegiatan yang dilakukakan ketika anda mengakses e-learning ?
untuk mencari tugas
8. Kapan biasanya anda mengakses e-learning?
saat dirumah
9. Apakah guru sering menggunakan internet untuk pembelajaran?
ada beberapa guru yang sering menggunakannya
10. Siapa saja guru yang menggunakan internet tersebut dalam pembelajaran?
Pak Herman, Bu Mu’ah, Pak Didik
11. Biasanya soal atau materi di ambilkan darimana?
masih mengacu pada buku pelajaran
12. Pernahkah ada pelatihan komputer atau internet untuk siswa?
ada ekstrakurikuler tapi hanya untuk kelas 8
13. Menurut kamu bagaimana kemampuan guru dalam penggunaan internet?
beberapa guru bisa komputer, tapi masih ada yang minta bantuan siswa
14. Kendala apa saja yang dihadapi anda ketika sedang mengakses e-learning?
Kendalanya masih banyak siswa yang belum paham pembelajaran e-learning dan
masih ada siswa kurang mampu
15. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut?
Perlu disetarakan mas biar adil
16. Apa saja format atau jenis file yang anda unduh sebagai bahan materi
pelajaran?
powerpoint, pdf, Microsoft word
17. Menurut anda, apa saja kendala dalam hal bahan/materi pembelajaran yang
ada di dalam e-learning?
Bahan materi terlalu sedikit, dan guru hanya menggunakan sedikit materi dari internet
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18. Menurut anda, Bagaimana solusi untuk dapat mengatasi masalah materi/bahan
pembelajaran tersebut ?
Ya klo untuk materi siswa perlu ditambah
19. Menggunakan apa anda mengakses e-learning di sekolah (modem,wifi,dll)?
ada wifi tapi cuma diperpustakaan
20. Apakah menurut anda fasilitas sekolah sudah mendukung untuk penerapan e-
learning?
sudah cukup mendukung
21. Apa saja menurut anda kendala dari segi sarana prasarana sebagai pendukung
kegiatan e-learning?
LCD, komputer, jaringan internet
22. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah sarana prasarana tersebut?
jaringan/kuota ditambah untuk melancarkan kegiatan e-learning ini
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Nama peserta didik : FR, MZA, YM, FCN
Kelas : IX D
Hari, tanggal : Rabu, 3 September 2014
1. Bagaimana tanggapan anda mengenai pemanfaatan e-learning di SMP Negeri 10
Yogyakarta?
Kalau saya tanggapanya bagus ya, internet kan juga buat pembelajaran lebih baik
2. Bagaimana menurut anda mengenai tampilan website e-learning Sekolah?
kurang menarik
3. Apa yang tidak disukai ketika pembelajaran menggunakan internet
dilaksanakan?atau mungkin ada masalah- masalah lain?
untuk pelajaran matematika lebih cocok menggunakan pembelajaran manual daripada
menggunakan e-learning
4. Apakah pembalajaran dengan menggunakan internet bisa meningkatkan
motivasi siswa?
lebih memotivasi karena lebih mudah
5. Anda lebih suka menggunakan pembelajaran internet atau manual?
lebih senang menggunakan internet, karena lebih menarik
6. Bagaimana menurut anda mengenai fitur yang ada di dalam website e-learning
Sekolah?
masih sederhana cuma ada nilai, pengumuman, kegiatan
7. Apa saja kegiatan yang dilakukakan ketika anda mengakses e-learning ?
mencari tugas, membuka sosmed
8. Kapan biasanya anda mengakses e-learning?
saat dirumah atau sepulang sekolah
9. Apakah guru sering menggunakan internet untuk pembelajaran?
ada guru yang sering menggunakan internet ada yang jarang
10. Siapa saja guru yang menggunakan internet tersebut dalam pembelajaran?
pak iman, bu mu’ah, pak wawan
11. Biasanya soal atau materi di ambilkan darimana?
dari internet dan buku pelajaran . tergantung pelajarannya
12. Pernahkah ada pelatihan komputer atau internet untuk siswa?
ada ekstrakurikuler TI untuk kelas 8
13. Menurut kamu bagaimana kemampuan guru dalam penggunaan internet?
ada guru yang belum begitu paham dan komputer karena faktor usia
14. Kendala apa saja yang dihadapi anda ketika sedang mengakses e-learning?
jaringan internet yang kadang susah connect
15. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut?
Perlu ditambah kuota internetnya
16. Apa saja format atau jenis file yang anda unduh sebagai bahan materi
pelajaran?
pdf dan ms. Word
17. Menurut anda, apa saja kendala dalam hal bahan/materi pembelajaran yang
ada di dalam e-learning?
banyak fasilitas yang rusak, wifi tidak connect
18. Menurut anda, Bagaimana solusi untuk dapat mengatasi masalah materi/bahan
pembelajaran tersebut ?
diperbaiki fasilitas yang rusak, ditambah kuota jaringan internetnya
19. Menggunakan apa anda mengakses e-learning di sekolah (modem,wifi,dll)?
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wifi
20. Apakah menurut anda fasilitas sekolah sudah mendukung untuk penerapan e-
learning?
sudah memenuhi standar
21. Apa saja menurut anda kendala dari segi sarana prasarana sebagai pendukung
kegiatan e-learning?
jaringan internet sering tidak connect
22. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah sarana prasarana tersebut?
dilakukan pembaharuan wifi nya kalau bisa di tiap kelas supaya lancar pembelajaran
menggunakan e-learning
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Nama peserta didik : MZA, MM, NO, TDF, SAS
Kelas : IX A
Hari, tanggal : Kamis, 28 agustus 2014
1. Bagaimana tanggapan anda mengenai pemanfaatan e-learning di SMP Negeri 10
Yogyakarta?
pembelajaran lewat internet sudah dilakukan contohnya untuk mencari dan
mengumpulkan tugas. Untuk pembelajaran di dalam kelas juga
2. Bagaimana menurut anda mengenai tampilan website e-learning Sekolah?
tampilannya kurang menarik
3. Apa yang tidak disukai ketika pembelajaran menggunakan internet
dilaksanakan?atau mungkin ada masalah- masalah lain?
akses internet sering trouble
4. Apakah pembalajaran dengan menggunakan internet bisa meningkatkan
motivasi siswa?
Bisa mas, malah siswa pada seneng
5. Anda lebih suka menggunakan pembelajaran internet atau manual?
tergantung guru yang mengajar dan pelajaran apa
6. Bagaimana menurut anda mengenai fitur yang ada di dalam website e-learning
Sekolah?
masih sederhana
7. Apa saja kegiatan yang dilakukakan ketika anda mengakses e-learning ?
mencari tugas dan membuka youtube
8. Kapan biasanya anda mengakses e-learning?
saat dirumah
9. Apakah guru sering menggunakan internet untuk pembelajaran?
iya ada yang sering ada yang tidak
10. Siapa saja guru yang menggunakan internet tersebut dalam pembelajaran?
guru fisika, TIK dan lainnya
11. Biasanya soal atau materi di ambilkan darimana?
google dan wikipedia
12. Pernahkah ada pelatihan komputer atau internet untuk siswa?
ada ekstrakurikuler IT tapi hanya untuk kelas 8
13. Menurut kamu bagaimana kemampuan guru dalam penggunaan internet?
sudah lumayan ada beberapa guru yang memakai ada yang tidak
14. Kendala apa saja yang dihadapi anda ketika sedang mengakses e-learning?
jaringan internet sering trouble
15. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut?
untuk ditambah kuota internetnya supaya lancar pembelajarannya
16. Apa saja format atau jenis file yang anda unduh sebagai bahan materi
pelajaran?
pdf, ms. word
17. Menurut anda, apa saja kendala dalam hal bahan/materi pembelajaran yang
ada di dalam e-learning?
Kendalanya siswa belum menguasai materi tersebut
18. Menurut anda, Bagaimana solusi untuk dapat mengatasi masalah materi/bahan
pembelajaran tersebut ?
Perlu pembelajaran lebih lanjut
19. Menggunakan apa anda mengakses e-learning di sekolah (modem,wifi,dll)?
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wifi
20. Apakah menurut anda fasilitas sekolah sudah mendukung untuk penerapan e-
learning?
ada komputer, LCD, jaringan internet
21. Apa saja menurut anda kendala dari segi sarana prasarana sebagai pendukung
kegiatan e-learning?
kurang stop kontak . mungkin bisa ditambah diluar supaya bisa mencari tugas di
sekolah sampai sore karena sore kelas sudah ditutup
22. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah sarana prasarana tersebut?
jaringan internet nya ditambah. Web sekolah dibuat yang menarik dan materi di
upload di web supaya mudah
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Nama peserta didik : VN, DAS, DM, INR
Kelas :IX B
Hari, tanggal : Selasa, 2 September 2014
1. Bagaimana tanggapan anda mengenai pemanfaatan e-learning di SMP Negeri 10
Yogyakarta?
kebijakan e-learning bagus dan pemanfatannya di SMP ini sudah lumayan
2. Bagaimana menurut anda mengenai tampilan website e-learning Sekolah?
masih sederhana
3. Apa yang tidak disukai ketika pembelajaran menggunakan internet
dilaksanakan?atau mungkin ada masalah- masalah lain?
ada pelajaran yang lebih enak menggunakan pembelajaran manual menggunakan
papan tulis
4. Apakah pembalajaran dengan menggunakan internet bisa meningkatkan
motivasi siswa?
Iya, meningkatkan motivasi siswa
5. Anda lebih suka menggunakan pembelajaran internet atau manual?
tergantung pelajaran dan gurunya
6. Bagaimana menurut anda mengenai fitur yang ada di dalam website e-learning
Sekolah?
masih sederhana. Adanya itu- itu saja
7. Apa saja kegiatan yang dilakukakan ketika anda mengakses e-learning ?
mencari materi. Contoh- contoh soal UN, mencari tugas
8. Kapan biasanya anda mengakses e-learning?
setiap ada waktu kosong, biasanya saat pulang sekolah atau dirumah pakai modem
9. Apakah guru sering menggunakan internet untuk pembelajaran?
tergantung gurunya. Ada yang sering menggunakan internet ada yang jarang
10. Siapa saja guru yang menggunakan internet tersebut dalam pembelajaran?
Pak ermawan, pak sigit, bu mu’ah
11. Biasanya soal atau materi di ambilkan darimana?
Dari buku sama internet
12. Pernahkah ada pelatihan komputer atau internet untuk siswa?
ada ekstrakurikuler TI saat kelas 8
13. Menurut kamu bagaimana kemampuan guru dalam penggunaan internet?
Sudah lumayan baik
14. Kendala apa saja yang dihadapi anda ketika sedang mengakses e-learning?
jaringan internet lemot
15. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut?
jaringan internet ditambah
16. Apa saja format atau jenis file yang anda unduh sebagai bahan materi
pelajaran?
pdf, ms.word
17. Menurut anda, apa saja kendala dalam hal bahan/materi pembelajaran yang
ada di dalam e-learning?
kadang saat searching materi tidak sesuai dengan apa yang saya cari
18. Menurut anda, Bagaimana solusi untuk dapat mengatasi masalah materi/bahan
pembelajaran tersebut ?
Solusinya lebih jeli dengan materinya
19. Menggunakan apa anda mengakses e-learning di sekolah (modem,wifi,dll)?
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wifi
20. Apakah menurut anda fasilitas sekolah sudah mendukung untuk penerapan e-
learning?
sudah lengkap sudah mendukung
21. Apa saja menurut anda kendala dari segi sarana prasarana sebagai pendukung
kegiatan e-learning?
jaringan internetnya suka tidak connect
22. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah sarana prasarana tersebut?
wifi nya ditambah
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Nama peserta didik : MDR, ER, EF, DNP
Kelas : IX E
Hari, tanggal : Sabtu, 6 September 2014
1. Bagaimana tanggapan anda mengenai pemanfaatan e-learning di SMP Negeri 10
Yogyakarta?
lebih mudah dan lebih menambah pengetahuan juga karena tidak terpacu dengan
buku pelajaran
2. Bagaimana menurut anda mengenai tampilan website e-learning Sekolah?
sudah bagus
3. Apa yang tidak disukai ketika pembelajaran menggunakan internet
dilaksanakan?atau mungkin ada masalah- masalah lain?
Lemot mas
4. Apakah pembalajaran dengan menggunakan internet bisa meningkatkan
motivasi siswa?
bisa memotivasi karena lebih mudah
5. Anda lebih suka menggunakan pembelajaran internet atau manual?
lebih suka menggunakan internet karena lebih cepat tetapi tergantung pelajarannya.
6. Bagaimana menurut anda mengenai fitur yang ada di dalam website e-learning
Sekolah?
kurang lengkap .isinya hanya itu- itu saja
7. Apa saja kegiatan yang dilakukakan ketika anda mengakses e-learning ?
mencari tugas, menggunakan google translate
8. Kapan biasanya anda mengakses e-learning?
kadang di sekolah atau dirumah
9. Apakah guru sering menggunakan internet untuk pembelajaran?
ada sebagian yang seing menggunakan internet ada yang tidak. Tergantung guru dan
pelajarannya
10. Siapa saja guru yang menggunakan internet tersebut dalam pembelajaran?
bu mu’ah , bu siti, pak herman
11. Biasanya soal atau materi di ambilkan darimana?
dari buku- buku pelajaran atau kadang dari internet
12. Pernahkah ada pelatihan komputer atau internet untuk siswa?
ada ekstrkurikuler TI waktu kelas 8
13. Menurut kamu bagaimana kemampuan guru dalam penggunaan internet?
tergantung gurunya. Sebagian sudah bisa menggunakan internet dan komputer, tapi
untuk keseluruhan sudah lumayan baik
14. Kendala apa saja yang dihadapi anda ketika sedang mengakses e-learning?
kendalanya saat wifi tidak connect dan lemot
15. Bagaimana solusi untuk menghadapi kendala tersebut?
mungkin dengan tambah kuota internetnya supaya tidak lemot
16. Apa saja format atau jenis file yang anda unduh sebagai bahan materi
pelajaran?
pdf, ms. word
17. Menurut anda, apa saja kendala dalam hal bahan/materi pembelajaran yang
ada di dalam e-learning?
kadang saat mencari materi saat membuka web ternyata materi yang saya dapat tidak
sesuai dengan apa yang akan saya cari
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18. Menurut anda, Bagaimana solusi untuk dapat mengatasi masalah materi/bahan
pembelajaran tersebut ?
Pencarian materi lebih jeli
19. Menggunakan apa anda mengakses e-learning di sekolah (modem,wifi,dll)?
wifi
20. Apakah menurut anda fasilitas sekolah sudah mendukung untuk penerapan e-
learning?
sudah lumayan lengkap
21. Apa saja menurut anda kendala dari segi sarana prasarana sebagai pendukung
kegiatan e-learning?
jaringan internet yang sering tidak connect
22. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah sarana prasarana tersebut?





















a. Untuk kebijakan e-learning di SMP Negeri 10 Yogyakarta ini sudah cukup baik, kepala sekolah cukup mendukung e-learning ini
hanya saja mungkin guru- gurunya yang belum siap dan juga wadahnya belum siap. E-learning disini baru sebatas presentasi
menggunakan powerpoint belum menggunakan website .website juga baru menggunakan website gratisan belum punya website
sendiri. Tapi kalau Kepala Sekolah sangat mendukung tapi kan juga masih terkendala SDM guru- gurunya.
b. e-learning bagus untuk pembelajaran, tapi di SMP Negeri 10 Yogyakarta ini belum begitu maksimal tapi kalau untuk internet kita
sudah ada walaupun kita hanya terbatas mencari materi. Tapi kalau e-learning disini belum ya.
c. Ya sedikit tahu, karena kalau pelajaran tidak menggunakan ya tidak sepenuhnya menggunakan e-learning
d. bagus, lebih mempermudah pembelajaran
e. pembelajaran dengan kebijakan e-learning di smp sebenarnya sangat luas dan sangat tepat untuk pembelajaran bahasa inggris,
karena bahasa inggris merupakan jendela dunia untuk mempelajari semua bidang ilmu sehingga akan sangat membantu jika
menggunakan e-learning .
f. kalau untuk penerapan kurikulum 2013 ini sangat membantu sekali karena jika materi yang belum ada di buku ini sumber belajar
bisa mencari di internet.itu sangat membantu sekali.
g. Kalau saya tinggal sekolahannya, artinya gini kalau sekolah itu sudah terpasang sarananya itu ya oke. Tapi kalau belum ya itu jadi
kendala. mungkin ditempat yang pelosok yang listriknya nggak ada ya itu, kalau tempat sini kan ya di kota jadi itu ya baik- baik
artinya ya baik lah, boleh lah.
h. Itu sebenarnya sangat mendukung sekali, karena itu kan bisa mengakses dari mana- mana asal betul- betul apa yang dicari kan itu
bisa lewat internet, tapi saya sedikit menggunakan karena olahraga ya seperti itu di luar kelas, ya paling kan cari contoh gerakan-
gerakan. Tapi kalau untuk mengajar ya karena ada kurikulum 2013 ya untuk mencari contoh- contoh gerakan nanti anak- anak


















a. pernah menggunakan internet namun kadang terkendala dengan jaringan yang tidak connect
b. sering menggunakan , saat jam kosong untuk mencari- cari materi pembelajaran kalau dikelas tidak bisa karna anak- anak tidak
bawa. Kalau anak- anak dirumah mau cari materi apa itu boleh.
c. ya menggunakan internet dalam  pembelajaran  biasanya siswa saya minta untuk browsing contoh- contoh pembelajaran dan
mendownload materi yang saya sampaikan
d. pernah, dengan mengambil dari internet saat dirumah kemudian dijelaskan didepan kelas saat mengajar. Siswa juga diminta
mencari di internet
e. jarang sekali menggunakan internet karena jika menggunakan internet secara langsung di depan kelas kadang- kadang ada situs/
gambar yang kurang pantas untuk dilihat muncul secara tidak terduga. Jadi di download dulu materinya baru ditayangkan di depan
kelas
f. Kalau dikelas bisa tapi dibeberapa kelas terkendala di jaringan internetnya. Biasanya saya mendownload/mencari materi terlebih
dahulu baru nanti ditayangkan di kelas memakai LCD.
g. Ya sudah, tapi hanya ya katakanlah jarang ya itu kan karena pertama kendala siswa kalau saya memang untuk mengambil materi
untuk mengambil apa sering kita mencari di internet. Untuk menggunakan powerpoint dikelas kadang iya kadang tidak karena
untuk memasang sarananya malah memakan waktu kecuali kalau kelasnya khusus yang sudah terpasang itu tidak masalah











b. Akhir- akhir saya kuliah itu baru muncul internet kira- kira tahun 1998. Tapi kalau menggunakannya sejak saya di SMP 5 Negeri
Yogykarta itu karena internet masuk sekolah








d. sejak kurikulum baru diterapkan sudah sering menggunakan internet
e. Sebelum di beri tugas disini saya mengajar di SD, lalu pada tahun 2013 saya mengajar di SMP, saat di SD saya tidak menggunakan
internet setelah masuk sini ya saya di ajari oleh teman- teman untuk menggunakan internet jadi kira- kira dari satu tahun yang lalu.
f. kurang lebih 2 tahun ini sudah sering menggunakan internet
g. Lupa saya mas, ya kira- kira untuk pemakaian pribadi untuk mencari- cari pokoknya waktu sudah ada internet kita jadi sering-
sering menggunakannya
h. Kalau memakai itu ya baru- baru ini kalau kemarin- kemarin hanya sekedar mencari- cari bahan pembelajaran. Soalnya kalau dulu








a. senang karena menjadi lebih mudah
b. Lebih senang karena lebih gampang. Soalnya misal kita
c. justru senang, karena anak- anak juga senang pelajaran tidak jadi monoton
d. pakai internet lebih senang karena lebih mudah
e. Menurut saya materi di Indonesia atau katakanlah materi di dalam buku itu sendiri sebenarnya sudah bagus lah. Artinya kita
menggunakan buku yang dari dinas itu ya sudah lengkap Cuma kalau kita ingin memberi tambahan katakanlah untuk yang lebih
luas lagi bisa menggunakan e-learning. Itu sudah diberi saran untuk guru- guru yang lain tidak hanya bahasa inggris. Tidak merasa
keberatan, justru senang karena lebih mudah menemukan materi pembelajaran
f. Kalau saya merasa senang menggunakan internet , biasanya saya mendownload kan video atau materi lalu saya tayangkan anak-
anak malah merasa senang sekali.
g. Itu sesuai kondisi ,artinya gini kadang- kadang kita membutuhkan dalam situasi tertentu untuk di kelas mungkin tinggal nanti
materinya karena materi kadang perlu cepat dengan mencari di internet tapi kadang- kadang dalam kondisi tertentu untuk tidak
menggunakan. Ya tergantung situasi guru dan situasi











a. Pendidikan saya S1 TI, mengajar TIK
b. S1 pendidikan sejarah  sekarang mengajar IPS
c. S1. Pendidikan bahsa jawa
d. S1 Pendidikan matematika, mengajar matematika
e. masih mau menempuh S1 pendidikan bahasa inggris. Mengajar bahasa inggris
f. Saya latar belakang pendidikan S1 bahasa Indonesia, mengajar bahasa Indonesia baru 2 tahun ini di SMP ini
g. Saya S1 Pendidikan Matematika, sekarang mengajar Matematika
h. pendidikan saya S1 Bimbingan Konseling sekarang mengajar Olahraga








a. mencari bahan- bahan materi pembelajaran
b. Mencari bahan pembelajaran dikelas
c. Sudah baik mas, dalam arti sudah mampu menggunakan dan memanfaatkan komputer
d. tidak begitu banyak menggunakan komputer karena belum begitu mahir
e. Kalau penggunaan belum lama tapi kalau mengetahui sudah lama. Penggunaan baru 1 tahun saat di SMP ini kan harus punya e-mail
kalau saat SD hanya sekedar tau tapi belum menggunakannya.
f. menggunakan komputer tidak hanya di sekolah tapi juga di rumah juga sering
g. sudah lama, sebelum ada windows saya sudah menggunakan komputer









a. iya disediakan dan saya langganan speedy.
b. Iya, sudah sejak 2010
c. sudah ada.
iya, tersedia dan sudah






e. Iya dirumah sudah ada komputer, sejak 3 tahun yang lalu
f. disediakan, kalau dirumah internetannya pakainya modem
g. ya dirumah ada komputer





dan dalam hal apa
saja Bapak/Ibu
memanfaatkanya?
a. Ya untuk mencari materi pembelajaran, membuka e-mail, mencari- cari resep makanan
b. Ya, sekedar mengetik, sekedar mencari bahan pembelajaran
c. menggunakan untuk pembelajarannya dan dan untuk persiapan materi
d. Tidak begitu mahir menggunkan internet masih perlu banyak belajar lagi
e. Ya, kadang buka web pendidikan, buka bola
f. Katakan mencari materi , sudah saya persiapkan dari rumah lalu nanti ditayangkan di kelas soalnya mendownload itu kan juga perlu
waktu juga
g. Sudah bisa mas untuk mengoperasikannya












a. Power point dan video
b. Saya hampir semua materi saya mencari di internet kadang- kadang untuk selingan selain dari buku pelajaran. Kadang kita tidak
pakai saat ulangan atau latihan- latihan soal
c. ya biasanya materi yang dicari seperti contoh- contoh soal, contoh  parikan, contoh cerita dan lain- lain.
d. lebih ke materi matematikanya.
e. Pdf sama word
f. materi yang diambil dalam bentuk teks, video, gambar ya menyesuaikan materi
g. Ya kalau kita mencari di internet ya apapun yang kita dapatkan, mungkin ada yang formatnya word, pdf. Ya apapun yang kita
temukan misal cocok dengan apa yang kita cari ya kita pakai
h. Contoh- contoh materi yang di butuhkan dalam pembelajaran






a. kalau ada waktu luang
b. Biasanya waktu luang pas g ada kegiatan dikelas mas
c. saat dirumah untuk mempersiapkan materi untuk mengajar, kalau  tidak ya dikelas dengan anak- anak
d. Saat dirumah , disekolah kadang- kadang
e. jarang sekali menggunakan internet.
f. mengakses internet kadang dirumah kadang di sekolah kalau pas nganggur untuk menyiapkan materi selanjutnya, menyesuaikan
jadwal
g. Ya kalau kita mencari di internet ya apapun yang kita dapatkan, mungkin ada yang formatnya word, pdf. Ya apapun yang kita
temukan misal cocok dengan apa yang kita cari ya kita pakai
h. setiap kalau butuh saja. Waktunya tidak menentu. Pokoknya kalau kita butuh langsung mencari di internet







a. tampilan masih sederhana. Karena masih wordpress/blog biasa
b. Kalau disini pemanfaatannya belum maksimal. Baru ada pengumuman- pengumuman . belum ada materi di website tersebut.kalau
tampilannya sudah lumayan
c. website bagus, sering diperbaharui tergantung nanti siapa yang mau mengisi
d. Saat dirumah , disekolah kadang- kadang
e. saya terakhir kali membuka sudah lama sekali jadi dulu tampilannya masih biasa saja. Baru hanya ada beberapa informasi
f. belum pernah membuka website sekolah, karena seringnya membuka materi pembelajaran












yang ada di dalam
website e-learning
Sekolah?
a. fitur dan isinya belum banyak masih sederhana. Ada pengumuman kegiatan sekolah.
b. adanya hanya pengumuman,nilai, dan agenda saja tapi untuk materi- materi pembelajaran belum ada
c. Fiturnya masih sederhana, perlu ditambah lebih bagus lagi
d. Sudah bagus juga
e. Sudah cukup bagus
f. Sudah bagus mas,
g. Lumayan bagus
h. masih kurang lengkap tapi sudah lumayan baik. Isinya ada pengumuman, nilai- nilai hasil tes dan lain- lain










a. Mencari bahan pembelajaran
b. Mencari bahan pembelajaran saja mas
c. blog dan ngisi-ngisi blog kalau waktu luang
d. membuka internet untuk mencari materi pembelajaran kalau tidak mencari materi tentang agama.
e. paling sering saya malah membuka berita
f. Mencari sumber berita, mencari pembelajaran dan memaparkan kepada siswa
g. Mencari materi internet
h. Ya mencari berita bisa, ya itu saya bilang apa yang saya perlu ya saya cari. Di internet kan mau cari yang baik ada yang buruk ada.













a. Guru-gurunya masih terbatas untuk penggunaan internet. Tetapi sekarang karena tuntutan jadi pada rajin menggunakan laptop dan
internet untuk mencari materi.kalau sekarang sudah lumayan kalau dulu tidak mau menggunaakan sekarang mau menggunakan
walaupun masih terbatas hanya untuk mencari materi.
b. untuk guru disini sudah lumayan bagus, guru- guru sangat antusias dengan adanya e-learning ini. Apalagi dengan adanya
kurikulum 2013.
c. Masih ada yang belum bisa menggunakan internet, tapi yang lainnya sudah cukup baik menggunakan komputer dan internet. Kalau
saya walau sudah tua tapi tetap mau berusaha
d. kemampuan guru lumayan bagus
e. saya rasa sudah 90% sudah menggunakan internet, namun saya sendiri masih kurang untuk menguasai e-learning karena
background saya dulu di SD.
f. secara umum itu sudah memanfaatkan e-learning, kemampuannya juga sudah lumayan
g. Kebanyakan sudah mampu lah hanya 1 atau 2 untuk guru- guru yang sudah tua itu mungkin belum, tapi sebagian besar katakan
sekitar 80-90% guru sudah dapat mengoperasikan komputer dan internet. Karena kan guru- guru lama kan dulu belum ada internet,
ada internet mereka sudah tua jadi ya terkendala dengan kondisi



















a. pernah ada workshop, tapi ya habis workshop ya sudah selesai, waktu workshop nya mereka merasa senang dan bilang mau pakai
tapi kenyataannya ya tidak.kendalanya di jalan jadi males lagi.
b. Ada beberapa sih, ada pelatihan membuat powerpoint pelatihan mengisi modul dan membuat blog. Ada pelatihan menggunakan
lectora juga
c. sudah ada pelatihan tentang e-learning
d. ada pelatihan komputer untuk guru
e. Kalau ada undangan saya jarang mengikuti. Kalau disekolah latihannya individual saja misal Mas Sigit mengajari saya. Kalau yang
terprogam belum pernah sejak saya disini.








dari SMP Negeri 4 Yogyakarta soalnya mereka sudah menggunakan e-learning
g. Ada, disekolah sendiri kan ada 2 lab ya dulu ada pelatihan menggunakan internet ya dulu pernah ada latihan membuat soal , sudah
ada pelatihan khusus tidak hanya sekali
h. pelatihan tentang e-learning sudah sering diadakan tapi ya kembali lagi saya nggk mahir seperti yang lainnya. Mungkin sudah













a. iya bermanfaat, namun kendala dengan SDM
b. guru- guru semakin tertarik dengan e-learning
c. terasa sekali manfaatnya, karena kalau didalam kelas guru tidak perlu menulis lagi untuk menerangkan materi, tinggal
menayangkannya saja menggunakan powerpoint
d. merasakan manfaatnya , guru- guru jadi lebih paham mengenai komputer dan internet
e. Seminar, workshop sangat bermanfaat namun kadang timingnya kurang tepat
f. Sangat merasakan manfaatnya
g. Sangat bermanfaat mas
















di tujukan  kepada
Guru SMP 10
Yogyakarta?
a. dukungannya besar ya. Apalagi masih muda jadi dukungannya sangat tinggi
b. peran serta kepala sekolah sangat bagus karena beliau IT nya bagus beliau sering mengisi website sekolah dan  sering juga
memotivasi para guru untuk menggunakan e-learning
c. kepala sekolah sangat mendukung dalam program pengembangan SDM ini
d. peran serta kepala sekolah cukup baik, beliau sering memotivasi untuk menggunakan e-learning
e. kepala sekolah selalu memberi contoh yang baik karena beliau juga sudah menguasai internet. Sering mengadakan brifing . bahkan
brifing yang terakhir bisa mengajak komunikasi jarak jauh bisa melalui e-mail atau yang lainnya.
f. Peran Kepala sekolah mendukung adanya implementsi e-learning itu semua guru diharuskan untuk bisa IT.
g. Ya karena pengembangan SDM ya harus lah sebagai kepala sekolah punya keinginan untuk guru- gurunya meningkat profesinya,
ya jelas memang itu semacam keharusan. Harus mengarah ke SDM yang benar- benar siap termasuk siap dalam internet ini apalagi
sekarang juga ada data yang harus dibuka lewat online jadi guru atau karyawan harus bisa.
h. kepala sekolah sangat membebaskan kepada semua warga sekolah untuk mengakses internet bahkan bisa sampai sore biasanya
anak- anak itu misalnya ada tugas apa bisa mencari. Kepala sekolah justru menganjurkan untuk menggunakan internet supaya lebih
baik lagi























a. Pengembangan SDM sangat penting dalam pembuatan dan pelaksanaan kebijakan e-learning tersebut
b. Sebenarnya untuk pengembangan SDM sangat perlu ya. Soalnya kadang kita kalau sudah lama tidak membuka atau tidak
mempelajari nanti jadi lupa. Kalau bisa sekolah memberikan waktu luang untuk pelatihan jangan mengganggu jam pelajaran.
c. bermanfaat sekali karena perkembangan zaman karena apa- apa bisa diakses melalui internet dengan mudah Kepala Sekolah pun
sangat mendukung dan guru- guru bisa meenggunakan internet dengan baik karena fasilitas juga sudah ada, jadi untuk
pengembangan SDM ini sudah baik
d. Sudah bagus
e. sangat bermanfat, namun untuk timing nya kadang kurang pas
f. Pengembangan SDM sangat bermanfaat, tanpa adanya pengembangan SDM ,kita sebagai guru tidak bisa berkembang
kemampuanya
g. Iya jelas iya, kadang guru- guru ya berfikir nanti malah kalah dengan siswanya mungkin di daerah-daerah tertentu dari latar
belakang orang tuanya yang menyediakan sarana prasarananya justru guru malah kalah dalam menggunakan internet













a. internet tidak connect
b. Hambatan disini untuk fasilitas masih kurang. Tapi sudah lumayan sekarang di tiap kelas sudah ada LCD kalau dulu kan belum
masih beberapa kelas saja, jadi lebih memudahkan dalam proses pembelajaran
c. Ya kendalanya internetnya sering nggak nyambung
d. jaringan internet suka tidak connect
e. SDM sudah cukup bagus cepat tanggap mungkin hanya kemauannya saja jadi hambatan tidak terlalu banyak
f. Kalau penggunaan internet itu kendalanya saat internet tidak connect
g. Ya halangannya ya tadi guru yang sudah tua itu karena kondisi ya karena untuk kesana ya memang kemampuannya kurang ya. Ya
itu kendalanya
h. Kesulitannya kalau pas internetnya tidak connect. Kalau akhir- akhir ini kan katanya karena perangkatnya sudah lama dipakai.tapi











a. Perlu ada perbaikan dan peningkatan kuota
b. Solusinya mungkin perlu ditingkatkan fasilitas dan jaringannya
c. Solusinya ya untuk jaringan internet ditambah atau diperbaharui
d. belum ada yang complain tentang masalah ini
e. Memang sangat perlu dan penting workshop itu namun kalau di lingkungan sekolah saya kira bisa di mengerti dan mungkin bisa
diikutin. Tapi yang belum menguasai kalau yang sudah menguasai paling juga kurang tertarik. Karena disini rata- rata bisa
menggunakan internet
f. solusinya ya complain ke operator jika internet tidak connect
g. Ya solusinya dari gurunya harus bisa menggunakan komputer kan ya seperti sekarang ini di tiap kelas sudah ada LCD ya itu sebagai
tantangan untuk guru untuk bisa menggunakan komputer,itu sudah semacam solusi















b. Dulu kan kita punya blog misal ada materi atau soal ada di situ. Misal nilai- nilai juga ada disitu.
c. lebih sering mengolah materi dari Microsoft word, pdf kedalam Power Point
d. materi yang diambil dari internet kemudian dijadikan print out
e. Mengolahnya dirumah, dikelas di presentasikan
f. Biasanya menggunakan power point kemudian di presentasikan
g. Biasanya saya menggunakan materi dari internet kemudian di presentasikan














a. untuk saya tidak ada kendala
b. Untuk mengolah materi sendiri sudah tidak mengalami kendala si mas
c. belum ada kendala, karena bahasa jawa lebih sedikit menggunakan e-learning. Tidak seperti bahasa inggris yang luaas  kalau
bahasa jawa kan masih terbatas
d. tidak ada kendala dalam mengolah materi
e. Itu sebenernya sebagai sample saja misal saya ingin mempelajari anak- anak tentang reading dengan cara saya namun bisa saya
mencari metode lain mungkin dari negara lain lalu nanti dibandingkan
f. tidak ada kesulitan saat mengolah materi
g. Yang jadi kendala itu misal kita dari internet dapat materinya formatnya pdf kadang- kadang untuk kita convert ke word kan susah
, itu kendalanya kalau pdf . jadi kita belum punya program untuk convert ke word yang lebih canggih.















a. Solusinya untuk yang belum bisa menggunakan komputer ya mestinya perlu belajar
b. Perlu adanya pembelajaran komputer untuk guru yang belum bisa
c. Solusinya untuk yang belum paham komputer saja yaitu perlu adanya pelatihan lagi
d. Ya sekedarnya saja
e. Solusinya ya perlu adanya penyesuaian baru penggunann e-learning
f. Mungkin untuk guru yang belum paham perlu di berikan pembelajaran
g. Ya saya coba tanya- tanya ke yang bisa atau mencari- cari yang untuk convert ke word programnya lebih canggih lah.











e. wifi jika disekolah. Kalau pribadi menggunakan modem
f. wifi














a. sudah sangat mendukung semua sudah ada . tidak ada kendala untuk sarana prasaranya hanya terkendala SDM nya kurang motivasi
ya dari guru- gurunya itu.
b. sarana prasarana sudah memadai
c. sarana prasarana sudah mendukung
d. untuk sarana prasarana sudah mendukung untuk pemanfaatan e-learning
e. Sebenarnya sudah sangat memadai karena baru dapat bantuan. Tapi ya tinggal perorangannya saja mau atau tidak
f. Menurut pengamatan saya untuk sarana prasarana sudah lengkap, artinya dalam tiap- tiap kelas sudah ada LCD nya. Walaupun ada
beberapa kelas yang belum terjangkau internet
g. untuk sarana sudah cukup, hanya kendalanya internet sering trouble(loadingnya lama)















a. komputer,LCD, jaringan internet
b. komputer,LCD, jaringan internet
c. wifi.LCD,komputer
d. komputer, LCD , jaringan internet
e. komputer,LCD,jaringan internet
f. komputer, LCD, jaringan internet
g. Ada LCD, komputer, wifi












a. Sudah sangat  jauh ya mas, bahkan sudah tidak bisa dipisahkan lagi
b. pemanfaatan sudah bagus, tapi kembali lagi juga ke siswanya. Kadang materi tidak ditayangkan juga bisa langsung di print dan
diperbanyak saja.
c. kalau dipaksa sebenarnya semua guru bisa memanfaatkan e-learning
d. Sudah sejak 2 tahun yang lalu
e. pemanfaatan belum maksimal. Karena tergantung gurunya sudah ada yang mengguanakan e-learning ada yang belum. Kalau
seperti saya kan sudah ada lab bahasa yang tiap anak menghadap monitor masing- masing adi tidak menggunakan LCD







g. Sudah banyak digunakan guru- guru, juga karena hampir semua kelas sudah ada LCD









a. Kendalanya fasilitas banyak yang rusak/ hilang karena keusilan anak- anak
b. Untuk wifi masih kurang. internet sering tidak connet
c. Jaringan  internetnya iya mungkin, saya kurang paham karena hanya make saja
d. Kendala waktu awal saja kok
e. ada beberapa monitor komputer yang rusak selalu tidak ada tanggapan saat saya minta perbaikan padahal itu sangat penting
f. Kendalanya peling internetnya tidak connect mas
g. kendalanya internet sering trouble(loadingnya lama)
h. kalau jaringan rusak kita tidak bisa memperbaiki sendiri. Apalagi kalau masalahnya dengan pusat harus lewat operator. Tapi untuk












a. untuk lebih kesadarannya bagi anak- anak dalam menjaga dan menggunakan fasilitas
b. untuk memperbarui jaringan internet
c. Perlu penambahan kuota sepertinya mas
d. Perlu enambahan kuota internet
e. untuk memperbarui fasilitas tersebut perlu perbaikan yang banyak dari segi fasilitas
f. Solusi untuk internetnya untuk operator menambah titik- titik internetnya supaya semua kelas terjangkau
g. Untuk mengatasi itu kadang- kadang kita beli alat yang baru . ya untuk hal ini ada yang lebih tau ya Mas Sigit untuk memperbaiki
atau istilahnya supaya internetnya yang gak nyambung bisa nyambung lagi, jadi ada dua jalan ya membeli yang baru atau
memperbaiki yang lama



















a. Harapannya untuk semua guru bisa menggunakan internet sebagai salah satu sumber pembelajaran tidak hanya menggunakan buku
karena lebih mudah, lebih menarik . sarannya untuk memaksimalkan e-learning untuk menambah kuota internet. Jika SMP Negeri
10 Yogyakarta mempunyai website sendiri untuk para guru bisa mengupload materi ke website dan untuk murid bisa mengunduh
materi di website tanpa harus menyatat materi. Untuk siswa lebih semangat belajarnya untuk menjadi lebih baik lagi.
b. pembelajaran lebih mudah dan lebih baik.harapannya untuk wifi lebih ditingkatkan / ditambah lagi
c. Harapannya supaya internet tambah lancar tidak macet- macet lagi. Wifi ditambah tempat dan kuota supaya bisa lebih lancar dalam
proses belajar mengajarnya.
d. kalau bisa jaringan internet nya ditambah untuk melancarkan program e-learning ini
e. harapan saya kalau dengan internet kadang tidak connect mohon segera diperbaiki. Untuk sarannya guru yang belum bisa
menggunakan internet untuk diadakan pelatihan supaya bisa. Kalau ini sarana bisa berfungssi dengan baik semua sudah bisa jalan.
f. Ya harapannya itu bisa pembelajaran itu lebih mudah di akses oleh guru dan siswa . wifi ditambah di tititk- titik tertentu, sehingga
akses lebih mudah dan lancar . pembelajaran lebih mudah untuk di akses guru dan siswa agara kualitasnya lebih baik
g. Dengan adanya internet siswa bisa searching materi, tapi perlu pengawasan. Soalnya kalau mereka membuka internet tanpa
pengawasan malah yang dibuka yang lain- lainnya kan. Kalau bisa situs- situs yang tidak baik supaya bisa ditutup. Perlu adanya
batasan dan pengawasan dalam penggunaan internet
h. saran untuk siswa penggunaan internet seperlunya saja, kadang- kadang malah untuk menonton film atau bermain game.
Harapannya semua harus memanfaatkan fasilitas yang ada dengan maksimal sehingga bisa menambah wawasan menambah ilmu












di SMP Negeri 10
Yogyakarta?
a. kurang paham apa itu e-learning tapi mungkin sudah pernah
b. semacam pembelajaran menggunakan internet
c. pembelajaran lewat internet sudah dilakukan contohnya untuk mencari dan mengumpulkan tugas. Untuk
pembelajaran di dalam kelas juga
d. kebijakan e-learning bagus dan pemanfatannya di SMP ini sudah lumayan
e. lebih mudah dan lebih menambah pengetahuan juga karena tidak terpacu dengan buku pelajaran









a. tampilannya masih sederhana isinya ada jadwal kegiatan, nilai, tugas, pengumuman
b. kurang menarik
c. tampilannya kurang menarik
d. masih sederhana
e. sudah bagus
Untuk tampilan website sekolah
masih sederhana






a. yang tidak disukai ketika saat pembelajaran tersebut mengalami troubel
b. untuk pelajaran matematika lebih cocok menggunakan pembelajaran manual daripada menggunakan e-learning
c. akses internet sering trouble
d. ada pelajaran yang lebih enak menggunakan pembelajaran manual menggunakan papan tulis










a. e-learning lumayan memotivasi, tapi ya tergantung siswanya
b. lebih memotivasi karena lebih mudah
c. iya bisa memotivasi
d. pastinya iya
e. bisa memotivasi karena lebih mudah
Pembelajaran berbasis internet
dapat memotivasi siswa




a. lebih senang menggunakan manual karena kalau kita nyatet pelajaran lebih nyantol daripada pakai powerpoint
hanya lewat saja
b. lebih senang menggunakan internet, karena lebih menarik
c. tergantung guru yang mengajar dan pelajaran apa
d. tergantung pelajaran dan gurunya
e. lebih suka menggunakan internet karena lebih cepat tetapi tergantung pelajarannya
Pembelajaran berbasis internet
lebih menarik siswa dalam
proses pembelajaran
6. Bagaimana menurut anda
mengenai fitur yang ada
di dalam website e-
learning Sekolah?
a. Masih sederhana
b. masih sederhana cuma ada nilai, pengumuman, kegiatan
c. masih sederhana
d. masih sederhana. Adanya itu- itu saja
e. kurang lengkap .isinya hanya itu- itu saja
Fitur website yang dimiliki
sekolah masih sederhana




b. mencari tugas, membuka sosmed
c. mencari tugas dan membuka youtube
d. mencari materi. Contoh- contoh soal UN, mencari tugas
e. mencari tugas, menggunakan google translate
Pemanfaatan  internet untuk
siswa sebagai referensi mencari
tugas
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8. Kapan biasanya anda
mengakses e-learning?
a. Di rumah
b. saat dirumah atau sepulang sekolah
c. saat di rumah
d. setiap ada waktu kosong, biasanya saat pulang sekolah atau dirumah pakai modem
e. kadang di sekolah atau dirumah
Kebanyakan siswa
menggunakannya dirumah
9. Apakah guru sering
menggunakan internet
untuk pembelajaran?
a. ada beberapa guru yang sering menggunakannya
b. ada guru yang sering menggunakan internet ada yang jarang
c. iya ada yang sering ada yang tidak
d. tergantung gurunya. Ada yang sering menggunakan internet ada yang jarang
e. ada sebagian yang seing menggunakan internet ada yang tidak. Tergantung guru dan pelajarannya
Cukup banyak guru yang
menggunakannya




a. Pak Herman, Bu Mu’ah, Pak Didik
b. pak iman, bu mu’ah, pak wawan
c. guru fisika, TIK dan lainnya
d. guru matematika, bahasa inggris, tik
e. bu mu’ah , bu siti, pak herman
Pak herman, bu mu’ah, pak
didik
11. Biasanya soalatau materi
di ambilkan darimana?
a. masih mengacu pada buku pelajaran
b. dari internet dan buku pelajaran . tergantung pelajarannya
c. google dan wikipedia
d. buku sama internet
e. dari buku- buku pelajaran atau kadang dari internet
Kebanyakan sumber yang
didapat dari internet dan buku
pelajaran
12. Pernahkah ada pelatihan
komputer atau internet
untuk siswa?
a. ada ekstrakurikuler tapi hanya untuk kelas 8
b. ada ekstrakurikuler TI untuk kelas 8
c. ada ekstrakurikuler IT tapi hanya untuk kelas 8
d. ada ekstrakurikuler TI untuk kelas 8







a. beberapa guru bisa komputer, tapi masih ada yang minta bantuan siswa
b. ada guru yang belum begitu paham dan komputer karena faktor usia
c. sudah lumayan ada beberapa guru yang memakai ada yang tidak
d. lumayan baik
e. tergantung gurunya. Sebagian sudah bisa menggunakan internet dan komputer, tapi untuk keseluruhan sudah
lumayan baik
Pemahaman sebagian guru bisa
menggunakan internet




a. Kendalanya akses internetnya belum ada lebih baik
b. jaringan internet yang kadang susah connect
c. jaringan internet sering trouble
d. jaringan internet lemot
e. kendalanya saat wifi tidak connect dan lemot
Jaringan internet yang
bermasalah





c. untuk ditambah kuota internetnya supaya lancar pembelajarannya
d. jaringan internet ditambah
e. mungkin dengan tambah kuota internetnya supaya tidak lemot
Fasilitas internet yang perlu
ditambah
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16. Apa saja format atau
jenis file yang anda
unduh sebagai bahan
materi pelajaran?
a. powerpoint, pdf, Microsoft word
b. pdf dan ms. Word
c. pdf dan ms. Word
d. pdf, ms.word
e. pdf , word
Aplikasi yang biasanya
digunakan yaitu power point,
pdf, ms word
17. Menurut anda, apa saja
kendala dalam hal
bahan/materi
pembelajaran yang ada di
dalam e-learning?
a. Masih minim pengetahuan tentang internet
b. banyak fasilitas yang rusak, wifi tidak connect
c. kendalanya masih minim sekali pembelajaran menggunakan e-learning
d. kadang saat searching materi tidak sesuai dengan apa yang saya cari









a. Solusinya guru meningkatkan kemampuannya
b. diperbaiki fasilitas yang rusak, ditambah kuota jaringan internetnya
c. perlu kesadaran dari semua pihak untuk menggunakan tersebut
d. solusinya perlu ada pelatihan lagi
e. perlu menggunakan  pembelajarn tersebut terus menerus agar terbiasa
Perlu diadakannya
pembelajaran yang rutin














a. sudah cukup mendukung
b. sudah memenuhi standar
c. ada komputer, LCD, jaringan internet
d. sudah lengkap sudah mendukung
e. sudah lumayan lengkap
Fasilitas sekolah yang sudah
mendukung
21. Apa saja menurut anda




a. LCD, komputer, jaringan internet
b. jaringan internet sering tidak connect
c. kurang stop kontak . mungkin bisa ditambah diluar supaya bisa mencari tugas di sekolah sampai sore karena sore
kelas sudah ditutup
d. jaringan internetnya suka tidak connect
e. jaringan internet yang sering tidak connect
Kendala yang berarti pada
jaringan internet




a. jaringan/kuota ditambah untuk melancarkan kegiatan e-learning ini
b. dilakukan pembaharuan wifi nya kalau bisa di tiap kelas supaya lancar pembelajaran menggunakan e-learning
c. jaringan internet nya ditambah. Web sekolah dibuat yang menarik dan materi di upload di web supaya mudah
d. wifi nya ditambah
e. penambahan jaringan internet supaya pembelajaran lancar








Hari, Tanggal : Senin , 25 Agustus 2014
Tempat : SMP Negeri 10 Yogyakarta
Kegiatan : Mengantar surat ijin penelitian
Pukul 09.30 WIB setelah peneliti mengantar tembusan surat ijin ke beberapa instansi
kemudian langsung mengantarkan surat ijin pula menuju ke sekolah yang menjadi tempat ijin
penelitian, yaitu SMP Negeri 10 Yogyakarta. Sampai ditempat pukul 10.13 menit. Peneliti
kemudian menemui beberapa orang untuk menanyakan kalau mau memasukkan surat mesti
kepada siapa. Kemudian peneliti diantar kepada kepala sekolah dan kepala sekolah pun
mempersilahkan duduk dan kepala sekolah menerima surat pengentar ijin penelitian tersebut.
Peneliti menjelaskan maksud dari penelitian yang akan dilakukan di SMP tersebut, dan
meminta kesediaanya dari sekolah untuk dimintai data dan tempat penelitian tersebut. Pihak
sekolah mengijinkan peneliti untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 10 Yogyakarta.
Setelah semua tersampaikan peneliti pun kemudian pamit.
CATATAN LAPANGAN II
Hari, Tanggal : Senin, 26 Agustus 2013
Tempat : SMP Negeri 10 Yogyakarta
Kegiatan : Pengenalan guru pembimbing penelitian dan wawancara
Hari ini pukul 07.40 wib peneliti sudah sampai di SMP Negeri 10 Yogyakarta untuk
melakukan penelitian pertama. Setiba di sekolah, peneliti langsung menemui kepala sekolah
untuk bagaimana teknis dalam masuk ke kelas yang dituju dan menunjuk salah satu guru
yang nantiya mengampu peneliti dalam proses penelitian, sekaligus guru pembimbing
tersebut menjadi salah satu narasumber wawancara mengenai penelitian yang akan dilakukan.
Tidak hanya itu saja guru tersebut juga mengampu mata pelajaran yang berkaitan dengan
penelitian, jadi sekaligus memberikan arahan- arahan kepada peneliti agar dapat
mengembangkan proses dan hasil penelitianya. Setelah diantar dan diperkenalkan oleh kepala
sekolah kepada guru pembimbing maka peneliti mulai menanyakan beberapa permasalahan
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yang menjadi kajian penelitian.setelah itu untuk mengetahui pertanyaan lebih lanjut ibu guru
menyarankan untuk menemui salah satu guru yang mengurusi permasalahan seputar
komputer, dan sekaligus peneliti melakukan wawancara tersebut sesuai dengan pedoman
wawancara yang telah dibuat.
CATATAN LAPANGAN III
Hari, Tanggal : Kamis, 28 agustus 2014
Tempat : SMP Negeri 10 yogyakarta
Kegiatan : Pembelajaran TI e-learning
Hari ini pukul 07.40 WIB , mata pelajaran komputer SMP Negeri 10 Yogyakarta.
Penelitian dimulai dengan melihat secara langsung pembelajaran dikelas dengan
menggunakan internet. Di dalam kelas, guru menerapkan model penugasan, guru
memberikan penjelasan sedikit tentang materi lalu dilanjutkan dengan siswa memaparkan
hasil pekerjaan rumah/presentasi. Materi yang dipaparkan oleh siswa ini mengenai “internet”
. Siswa memaparkan satu persatu dari kelompok satu ke kelompok yang lain. Setiap siswa
antusias mendengarkan pemaparan presentasi tersebut. Presenter mengajak komunikatif
kepada teman- teman yang menjadi obyek pemaparan, siswa memberikan
applause/penghargaan. Kemudian dilanjutkan dengan kelompok berikutnya. Pembelajaran
disini menggunakan metode pembelajran kooperatif yang menekankan siswa lebih dapat
mengeksplore apa yang ditemukan dari kondisi pembelajaran yang sedang berlangsung
adalah sebagai berikut:
1. Siswa terlihat lebih aktif
2. Pembelajaran yang terjadi cukup efektif
3. Komunikasi yang terjalin dari presentasi antara guru dan siswa sudah baik dan efektif
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CATATAN LAPANGAN IV
Hari, Tanggal : Selasa, 2 September 2014
Tempat : SMP Negeri 10 yogyakarta
Kegiatan : pengamatan kelas dan wawancara siswa
Masuk pukul 07.00 WIB. Setiap siswa yang baru masuk menyalami semua guru yang
ada atau berpapasan. Setelah bel berbunyi semua siswa segera masuk ke kelas dan ada
kebiasaan pagi yaitu menyanyikan lagu kebangsaan “Indonesia Raya” bersama- sama di
semua tempat. Siswa memasuki kelas dan memberikan salam kepada bapak/ibu guru.
Suasana di dalam kelas dalam pembelajaran cukup kondusif dan antusias siswa dalam
penggunaan e-learning cukup terlihat baik dalam pembelajaran, siswa masih lumayan kaku
dalam mempresentasikan makalah/hasil dari pemaparannya tersebut, dilanjutkan dengan
presentasi dari kelompok lain setelah kelompok yang pertama selesai. Semua presentasi
menggunakan LCD dan powerpoint yang termasuk dalam komponen penunjang
pembelajaran dan tema presentasi untuk semua kelompok sama yaitu “manfaat dan dampak
negatif internet”.
Setelah presentasi dari semua kelompok selesai ibu guru menjelaskan point- point
penting mengenai materi internet tersebut dan memberikan pesan- pesan baik moral dan non
moral Agar dalam pemanfaatannya lebih baik lagi.
Setelah itu guru melanjutkan pembelajaran tersebut ke bab selanjutnya yaitu
mengenai cara pembuatan kabel sebagai jaringan, dalam website SMP Negeri 10 Yogyakarta
terdapat materi mengenai pembuatan kabel dan jaringan tersebut. Guru memberikan
pertanyaan secara acak kepada sebagian siswa mengenai manfaat jaringan komputer. Guru
juga memberikan print out dari materi tersebut dan juga di LKS sudah ada. Guru memberikan
tugas kepada siswa untuk mencari perangkat untuk membuat jaringan dari kabel.
Setelah istirahat kemudian peneliti melakukan wawancara kepada beberapa siswa
yang dijadikan narasumber. Peneliti juga melakukan pengamatan interaksi terhadap siswa
didalam kelas maupun diluar kelas mengenai penggunaan internet dalam pembelajaran.
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CATATAN LAPANGAN V
Hari, Tanggal : Rabu, 3 September 2014
Tempat : SMP Negeri 10 yogyakarta
Kegiatan : wawancara Siswa, dan menemui guru pembimbing
Seperti biasa peneliti datang ke sekolah pagi hari, setelah itu meminta ijin untuk ikut
dalam pembelajaran didalam kelas. Tidak lupa setiap pagi semua warga sekolah
menyanyikan lagu kebangsaan indonesia raya baru setelah itu masuk ke kelas masing-
masing dan pembelajaran barulah dimulai.
Ibu guru membuka pembelajaran, absensi siswa dan dilanjutkan dengan materi pada
hari ini yaitu mengenai internet dan dampaknya. Presentasi hari ini hanya ada satu dan
kemudian ibu guru memberikan kesimpulan setelah itu dilanjutkan dengan materi jaringan
komputer dari guru dan siswa disuruh membuat kabel jaringan.
Seperti biasa peneliti meminta ijin untuk melakukan wawancara kepada siswa terkait
dengan pembelajaran menggunakan e-learning. Siswa yang berkopenten ditunjuk oleh ibu
guru, dan mulailah peneliti melakukan wawancara. Setelah wawncara itu selesai peneliti juga
melakukan persiapan untuk menenui salah satu penanggung jawab dalam bidang kesisiwaan
juga yang menanganinpembelajaran.
Setelah pembelajaran selesai, langsung peneliti mencari bapak H untuk menanyakan
siapa saja guru yang bisa dilakukan wawancara sebagai narasumber. Setelah mendapatkan
datanya peneliti meminta ijin untuk pulang, karena pembelajaran hari itu sudah selesai.
Sehingga penelitian dilanjutkan esok hari.
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CATATAN LAPANGAN VI
Hari, Tanggal : Sabtu, 6 September 2014
Tempat : SMP Negeri 10 yogyakarta
Kegiatan : Wawancara siswa, guru dan pengamatan kelas pembelajaran
Peneliti datang sebelum jam pertama mulai, yaitu pukul 06.45. peneliti juga
mengamati interaksi yang terjadi anatara sisiwa dan guru pada waktu pagi hari. Ada
pemandangan yang bikin peneliti merasa kagum karena ternyata siswa SMP N 10 Yogyakarta
tertib dan sopan. Pagi itu seperti biasanya dimulai dengan menyanyikan lagu “Indonesia
Raya” kemudian di dalam kelas dimulai dengan salam dan sekaligus absensi setelah itu
dilanjutkan dengan presentasi dari kelompok mengenai internet dan dampaknya.
Ibu guru menyimpulkan mengenai pemanfaatan internet yang ada di sekolah perlu ada
pembatasan mengenai pemanfaatan tersebut dengan tidak menggunakan berlebih dan perlu
adanya agama sebagai alat/sebagai dasar agar bisa terkontrol. Setelah itu guru menerangkan
materi selanjutnya mengenai jaringan.
Seperti biasa peneliti meminta ijin untuk melakukan wawancara kepada siswa terkait
dengan pembelajaran menggunakan e-learning. Siswa yang berkopenten ditunjuk oleh ibu
guru, dan mulailah peneliti melakukan wawancara. Setelah wawncara itu selesai peneliti juga
meminta ijin untuk mewancarai beberapa guru terkait dengan penggunaan dan pemanfaatan
e-learning dalam kehidupan sehari- hari.
CATATAN LAPANGAN VII
Hari, Tanggal : Selasa, 2 September 2014
Tempat : SMP Negeri 10 yogyakarta
Kegiatan : Wawancara guru dan siswa
Pembukaan awal menyanyikan lagu “Indonesia Raya” , masuk kelas presentasi
dilanjutkan dengan siswa membagikan perltan praktek mengenai pengkabelan dan jaringan
internet. Hal ini merupakan lanjutan mengenai pembelajaran elektronik yang di presentasikan
oleh siswa. Hal tersebut merupakan pembelajaran yang berhubungan dengan internet. Jadi
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siswa mempraktekan dengan apa yang dipelajari sebelumnya. Peneliti membantu siswa
dalam penerpan pembelajaran praktek TIK.
Setelah pembelajaran dikelas selesai kemudian peneliti melanjutkan untuk melakukan
wawancara ke bebrapa guru yang sudah ada. Peneliti melakukan wawancara yang sudah
tersusun dalam pedoman wawancara peneliti. Peneliti melkukan wawancara di gazebo aula
depan. Suasanaya cukup kondusif karena masih waktu pembelajaran, jadi siswa tidak sedang
diluar kelas.
Peneliti meminta waktu beliau untuk diwawancara, beliau menerima dengan ramah
dan mempersilahkan saya untuk duduk. Peneliti langsung melakukan wawancara mendalam
seputar guru dalam memanfaatkan e-learning dalam pembelajaran. Peneliti juga menanyakan
bagaimana kondisi yang ada di SMP N 10 Yogyakarta. Wawancara berjalan dengan lancar
yang diselingi dengan candaan dari guru-guru lain yang ada di ruang guru. Setelah data dirasa
cukup, saya memohon diri untuk pamit.
CATATAN LAPANGAN VIII
Hari, Tanggal : Selasa, 3 September 2014
Tempat : SMP Negeri 10 yogyakarta
Kegiatan : Wawancara guru
Berhubung hari ini hanya melakukan penelitian terhadap guru saja, peneliti berangkat
pada pukul 08.25. Peneliti  langsung menemui salah satu guru yang dijadikan informan, dan
meminta ijin untuk melakukan wawancara, ibu tersebut mengizinkan untuk di wawancarai.
Peneliti pun langsung memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sam dengan guru yang
lainnya. Setelah penelitian itu selesai kemudian peneliti meminta pamit untuk mencari guru
lainnya yang dijadikan narasumber olek pak wakasek.
Setelah itu peneliti menemui guru yang bersangkutan. Setelah meminta izin peneliti
langsung mewawancarai guru tersebut. Setelah wawancara selesai kemudian peneliti
meminta ijin untuk kembali ke kampus untuk bimbingan skripsi. Setelah pamitan peneliti
langsung pulang. Setelah sampai di kampus peneliti menemui dosen pembimbing dan




Hari, Tanggal : Selasa, 12 September 2014
Tempat : SMP Negeri 10 yogyakarta
Kegiatan : Wawancara Kepala sekolah dan ambil data sekolah
Pada hari Selasa tanggal 12 september pukul 08.00 saya berkunjung ke SMP N 10
Yogyakarta untuk bertemu kepala sekolah dengan tujuan untuk mengembil data wawancara
dengan kepala sekolah mengenai kebijakan e-learning di SMP N 10 Yogyakarta.peneliti
langsung menemui ibu kepala sekolah sekaligus meminta ijin untuk melakukanpengambilan
data wawancara dengan beliau. Setelah wawancara diperbolehkan lansung peneliti
mengungkapkan semua yang ingin ditanyakan.
Setelah wawancara selesai peneliti juga meminta ijin kepada kepala sekolah dan
mengambil surat keterangan telah menyelesaikan penelitian. Setelah itu saya menemui ibu
TU untuk mengambil surat penelitian. Setelah keperluan selesai saya pamitan kepada kepala
sekolah dan para guru disana.
CATATAN LAPANGAN X
Hari, Tanggal : Selasa, 3 Februari 2015
Tempat : SMP Negeri 10 yogyakarta
Kegiatan : Mengambil angket dan data lapangan
Berhubung dari dosen pembimbing kurang berkenan dalam pengambilan data, maka
peneliti memutuskan untuk mengambil data tambahan dari sekolah. Peneliti menemui guru
pembimbing dan menyatakan maksudnya kepada beliau kalau masih ada data yang mesti
diambil. Begitu juga dengan kepala sekolah, peneliti menemui beliau untuk mengutarakan
kalau data yang diambil masih kurang. maka dari itu peneliti meminta ijin untuk mengambil
data kembali.
Setelah diijinkan peneliti langsung menemui guru pembimbing lagi, setelah diijinkan
masuk kelas, peneliti langsung membagikan angket tambahan kepada siswa dan untuk
mengisi kuisioner tentang e-learning. Setelah semuanya selesai peneliti meminta ijin untuk





Gambar 2. Keadaan SMP Negeri 10 Yogyakarta
Gambar 3. Praktek pembelajaran berbasis e-learning
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Gambar 4. Fasilitas yang dimiliki SMP Negeri 10 Yogyakarta
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Gambar 5. Wawancara dan dokumentasi
Gambar 6. Wawancara Kepala Sekolah
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LAMPIRAN 6
Surat Ijin Penelitian
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